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ABSTRAK 
 
Fika Megawati, 2015, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing   :  Dr. H. Muh. Fajar Shodiq, M. Ag. 
Kata Kunci :  Nilai Pendidikan Islam, Buku, Trilogi Revolusi Islam 
Dengan dahsyatnya tantangan pendidikan Islam di masa sekarang, maka 
seluruh komponen kaum muslimin: individu dan kelompok, bangsa dan 
masyarakat, serta pemerintah, hendaknya saling bahu-membahu dalam 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam untuk menghadapi tantangan tersebut. 
Masyarakat belum banyak yang mengetahui bahwa media pendidikan berupa 
buku sejarah dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
Islam dan masih sedikit penulis sejarah yang menyisipkan nilai pendidikan Islam 
dalam bukunya. Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa adalah buku non fiksi 
sejarah yang mengungkap sejarah perkembangan Islam di tanah Jawa pada masa 
itu dengan memaparkan bukti sejarah yang valid. Hubungan yang kuat antara 
ulama‟, umaro‟, dan  negara tergambar jelas pada buku tersebut.  Buku ini dapat 
meningkatkan gelora dakwah dan pemahaman Islam pembacanya dengan 
mengandung banyak nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam nilai-nilai pendidikan Islam di dalam 
buku tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik kajian isi (content analysis), yaitu 
penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan. Sumber data 
dari penelitian ini adalah 2, yaitu data primer dan data sekunder. Selain itu, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan penulis buku untuk melengkapi dan 
mendalami data-data penelitian. Setelah data-data tersebut dikumpulkan, maka 
langkah slanjutnya adalah mereduksi data, menganalisis, mengklarifikasi, dan 
menginterpretasikan data terhadap hasil penelitian yang dikaji. Setelah itu, peneliti 
mengkomunikasikan dengan kerangka teori yang digunakan, menyusun sajian 
data, dan terakhir penarikan simpulan dan verifikasi data. 
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dalam buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa terdapat internalisasi atau penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam diantaranya yaitu menciptakan pendidikan Islam yang kreatif dan 
menyenangkan, pendidikan Islam dengan pendekatan budaya, penanaman nilai 
pendidikan dengan metode keteladanan dan pembiasaan, sinergisitas antara 
ulama‟, umara‟, dan negara atau pemerintahan untuk mewujudkan pendidikan 
berkualitas, totalitas pendidik dengan memahami materi pembelajaran secara 
komprehensif, pendidik hendaknya memahami karakteristik siswanya dan 
memahami realitas sosial dimana siswa itu hidup, serta menjadikan lembaga 
pendidikan (masjid) sebagai pusat kegiatan pendidikan Islam. Selain itu juga 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya yaitu nilai pendidikan 
i‟tiqadiyyah, nilai pendidikan khuluqiyyah, dan nilai pendidikan amaliyyah. 
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ABSTRACT 
 
Fika Megawati, 2015, Islamic Education Values in the book of Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa by Rachmad Abdullah, Thesis: Islamic Education Study 
Program, Faculty of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor        :  Dr. H. Muh. Fajar Shodiq, M. Ag. 
Key words   :  Value of Islamic Education, Book, Trilogi Revolusi Islam 
With the enormity of the challenges of Islamic education in the present, all 
components of the Muslim community: individuals and groups, the nation and 
society, and the government, should work hand in hand in instilling the values of 
Islamic education to face these challenges. Not many people know that the 
educational media in the form of history books can be a means to instill the values 
of Islamic education and only a few historical writers insert Islamic education 
values in their books. The book The Islamic Revolution Trilogy in the Land of 
Java is a non-historical fiction book that reveals the history of the development of 
Islam in Java at that time by presenting valid historical evidence. The strong 
relationship between the 'ulama, umaro' and the state is clearly illustrated in the 
book. This book can enhance the excitement and understanding of Islamic readers 
by containing many values of Islamic education in it. This study aims to examine 
in depth the values of Islamic education in the book. 
This research is library research and uses descriptive methods with content 
analysis, which is done on documented information. This study was conducted on 
documented information. The data source of this research is 2, namely primary 
data and secondary data. In addition, researchers also conducted interviews with 
the author of the book to complete and explore research data. After the data is 
collected, the next step is to reduce the data, analyze, clarify, and interpret the data 
on the results of the study being studied. After that, the researcher communicates 
with the theoretical framework used, compiles the data presentation, and finally 
conclusions and verification of the data. 
The results of the study concluded that in the Islamic Revolution Trilogy 
book in the Land of Java there is an internalization or inculcation of Islamic 
education values including creating a creative and fun Islamic education, Islamic 
education with a cultural approach, planting educational values with exemplary 
and habituation methods, synergy between the scholars ', umara', and the state or 
government to realize quality education, the totality of educators by 
comprehending learning material in a comprehensive manner, educators should 
understand the characteristics of their students and understand the social reality in 
which students live, and make educational institutions (mosques) the center of 
Islamic education activities. In addition, there are also values of Islamic education 
including i'tiqadiyyah education values, khuluqiyyah education values, and 
amaliyyah education values. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam  merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada 
para Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia agar 
memperoleh keselamatan di dunia maupun di akhirat. Islam sebagai agama 
yang mengandung nilai-nilai universal dan eternal sebagai agama fitrah 
karenanya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap berbagai 
perkembangan dan perubahan, maka sudah semestinya mampu menjawab 
berbagai masalah dan isu-isu dasar yang menantang baik di masa kini 
maupun masa depan (Achmadi, 1992: 125). Maka, syari‟at Islam harus 
dihayati dan diamalkan agar adaptif terhadap perkembangan dan 
perubahan. 
Syari‟at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang, apabila 
hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan 
(Zakiah Darajat, 2017: 28). Namun, Pendidikan Islam dewasa ini terus 
menghadapi banyak tantangan yang berusaha mengancam keberadaannya. 
Tantangan tersebut merupakan bagian dari sekian banyak tantangan yang 
global yang memerangi kebudayaan Islam. Semuanya seperti terjalin 
dalam satu kekuatan yang memperdaya Islam dan pemeluknya (Hery Noer 
Aly dan Munzier, 2003: 227). Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan Islam 
sangat penting agar dapat digunakan sebagai pondasi yang kokoh dalam 
membentuk kepribadian manusia. 
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Dengan dahsyatnya tantangan pendidikan Islam di masa sekarang, 
maka seluruh komponen kaum muslimin baik individu dan kelompok, 
bangsa dan masyarakat, serta pemerintah, hendaknya saling bahu-
membahu dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam untuk 
menghadapi tantangan tersebut. Ini merupakan kewajiban dan amanat 
Islam sebagai manifestasi kedudukan khalifah Allah di muka bumi. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 72 berikut. 
 َْي ْنَأ َْيْ ََبَأف ِلاَِبْلْاَو ِضْرلأاَو ِتاَواَمَّسلا ىَلَع ََةناَملأا اَنْضَرَع َّنَِّإ  َْنَقْفَأَو اَا َنْلِم
( لاوُاَج اًموَُلظ َناَك ُوَّنِإ ُناَسْنلإا اَاََلَحََو اَا ْ نِمٕٚ) 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”. 
 
Nilai-nilai pendidikan Islam sebenarnya merupakan prinsip-prinsip 
hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-ajaran guna memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia, serta sumberdaya manusia yang ada 
padanya, menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 
dengan norma atau ajaran Islam. Maka penting sekali bagi seorang muslim 
untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai pendidikan Islam dengan 
baik. Untuk itu, penanaman nilai-nilai pendidikan Islam harapannya bisa 
berhasil dan mampu menghadapi tantangan pendidikan Islam saat ini dan 
mendatang. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat melalui pendidikan 
formal seperti sekolah dan pendidikan non formal seperti pendidikan 
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dalam keluarga dan masyarakat. Keberhasilan penanaman nilai pendidikan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor tujuan, pendidik, 
peserta didik, alat atau media pendidikan, dan lingkungan (Zuhairi, 1993: 
22). Media pendidikan berupa buku sejarah dapat menjadi sarana untuk 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam.  
Dalam dunia pendidikan sendiri, buku sejarah merupakan media 
yang cukup efektif dalam pembentukan karakter. Wawan Darmawan dan 
Agus Mulyana (2016: 278)  dalam penelitian Hibah Kompetensi UPI 2016 
mengemukakan, penulisan buku teks sejarah cukup beralasan karena 
sejarah sebagai media pendidikan diarahkan untuk membentuk jati diri 
sebagai bangsa, menjaga keutuhan, kedaulatan, dan kebanggaan sebagai 
warga Negara Indonesia. 
Melalui buku teks sejarah, peserta didik diharapkan dapat berpikir 
sejarah untuk menyelami masa lalu dan memahami konteks jamannya. 
Pemahaman sejarah ini dapat menjadi proses “memanusiakan” manusia, 
sehingga dapat bertindak sebagaimana manusia seutuhnya yang 
berperasaan, arif, bijak, dan tentu menjadi penilaian serta pemikiran yang 
berwawasan jauh ke depan, teliti dan kritis menghadapi segala tantangan. 
Masa lalu dan masa kini dipelajari menjadi awal sebuah 
perbandingan, dihubungkan atau disingkronkan untuk memperoleh 
pemahaman yang sama, tanpa mereduksi makna masa lalu, dan 
menerapkan untuk kepentingan masa kini agar lebih manusiawi 
(Darmawan, 2016: 280). Dalam realitas yang nyata, dalam proses 
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pembelajaran sejarah kita tidak hanya “bagaimana belajar sejarah”, 
“melainkan belajar dari sejarah”. Prinsip ini akan mengisi jiwa anak didik 
dengan sikap yang lebih arif dan bijaksana, sebagai bentuk kesadaran 
sejarah. 
Akan tetapi, pada kenyataannya sejarah masih membosankan bagi 
sebagian orang. Sebagian orang masih belum menyadari pentingnya 
belajar sejarah. Sebagaimana yang diungkapkan Warto (2017) dalam 
Diskusi Sejarah dengan tema “Internalisasi Nilai-Nilai Sejarah sebagai 
Upaya Meningkatkan Rasa Nasionalisme dan Sadar Sejarah kepada 
Generasi Muda”, pada Rabu 20 September 2017 di FIS UNY Yogyakarta. 
Pada diskusi tersebut dijelaskan bahwa sebagian orang menganggap 
sejarah sebagai sesuatu yang tidak berguna. Sejarah adalah masa lalu yang 
harus ditinggalkan karena tidak memberikan manfaat apapun bagi 
kehidupannya. Hal ini nampak, misalnya, dalam cara mereka memandang 
masa lalu dengan tatapan yang sinis dan ingin melupakan. Kelompok ini 
menjadi bagian dari masyarakat kita yang oleh sebagian ahli dianggap 
tuna-sejarah (ahistory) yang dengan mudah melupakan masa lalunya dan 
tidak menghargai jejak peninggalan masa lalu dalam berbagai bentuknya. 
Dalam dunia pendidikan sendiri, sejarah masih dianggap 
membosankan. Cici Mei Lani (2017: 2), mengemukakan bahwa minat 
membaca buku pelajaran khususnya pelajaran sejarah, terasa sangat 
membosankan bagi sebagian besar siswa. Paradigma para siswa mengenai 
pelajaran sejarah ialah suatu pelajaran yang sangat membosankan, inilah 
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masalah yang timbul di kelas saat guru sejarah menyampaikan materi-
materinya yang berakibat pada pasifnya siswa di dalam kelas.  
Padahal sebenarnya sejarah itu menarik dan mengandung hikmah 
yang luar biasa. Sebagai seorang muslim Indonesia, hendaknya memahami 
sejarah perkembangan Islam di Indonesia agar lebih semangat dalam 
mengamalkan dan mendakwahkan Islam itu sendiri dan memiliki rasa 
cinta terhadap tanah air. Rachmad Abdullah penulis buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa (2019)  mengemukakan bahwa memperlajari sejarah 
bukan persoalan minat atau hobi. Namun, termasuk hal yang urgen bagi 
setiap muslim. Bagaimana bisa seseorang muslim tidak mau mempelajari 
sejarah dan mengambil „ibrah, sedangkan pedoman hidupnya Al-Qur‟an 
dan Hadits, yang sebagian besarnya tentang kisah-kisah masa lalu 
(sejarah). Sebagaimana firman Allah berikut. 
 َكِلَذَك( ًارِْكذ َّنَُّدَل  ِْم َكاَن ْ ي َتآ ْدَقَو َقَبَس ْدَق اَم ِءاَب َْنأ  ِْم َكْيَلَع ُّصُن َنٜٜ) 
Artinya:  “Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian 
kisah umat yang telah lalu, dan Sesungguhnya telah Kami 
berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Quran)” 
(Q.S. Thoha [20]:99). 
 
... ( َنوُرَّكَق َت َي ْمُاَّلَعَل َصَصَنْلا ِصُصْقَافٔٚٙ) 
Artinya: “Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
berfikir” (Q.S. al-A‟raf [7]:176). 
 
Al-Qur‟an juga mengisyaratkan kepada umatnya untuk belajar dari 
sejarah yang tertulis pada surah Muhammad ayat 10: 
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 ْمِاْيَلَع َُّللَّا َرَّمَد ْمِاِلْب َق  ِْم  َيِذَّلا ُةَبِقاَع َناَك َفْيَك اوُُرظْن َي َف ِضْرلأا فِ اُويرِسَي ْمَل ََفأ
( َاُلَُاثَْمأ  َِيرِفاَكِْللَؤٓ) 
Artinya: “Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana 
kesudahan orang-orang sebelum mereka, Allah telah 
menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan 
menerima (akibat-akibat) seperti itu” (Q.S. Muhammad 
[47]:10). 
  
Bertolak dari ayat al-Qur‟an tersebut, maka manfaat dari 
mempelajari sejarah Islam adalah ingin menerapkan hal-hal yang berguna 
dan menghindarkan yang mendatangkan mudharat dalam bidang 
pendidikan Islam, serta dapat memperkirakan apa yang akan dilaksanakan 
pada masa depan. Dengan demikian tidak terlepas dari the past, the 
present, dan the future (masa lampau, sekarang, dan akan datang) (Haidar 
Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, 2013:7). 
Sejarah memiliki peran sangat besar dalam menanamkan 
pemikiran, merubah cara pandang dan membangkitkan semangat hingga 
mampu menggerakkan suatu peradaban dan mengubahnya menjadi 
peradaban lain (Rahmad Abdullah, 2019). Sejarah atau tarikh sebenarnya 
memang menarik dipelajari.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji nilai-nilai 
pendidikan Islam dengan pendekatan sejarah, khususnya buku non fiksi 
sejarah. Ilmu pendidikan Islam dengan pendekatan sejarah merupakan 
sebuah bentuk apresiasi atas berbagai peristiwa masa lalu untuk digunakan 
sebagai bahan renungan dan pelajaran bagi pengembangan pendidikan 
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Islam di masa lalu untuk diterapkan masa mendatang (Abuddin Nata, 
2010:85). 
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, nilai-nilai 
pendidikan Islam pada penelitian ini diambil dari buku non fiksi sejarah, 
yaitu buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa karya Rachmat 
Abdullah. Rachmat Abdullah sudah banyak menulis buku tentang sejarah 
Islam. Beliau juga sering diundang menjadi pembicara kajian sejarah 
Islam dan bedah buku di berbagai universitas, pondok pesantren, masjid, 
dan stasiun TV di berbagai kota. Selain itu, beliau juga menjadi pengisi 
tetap program sejarah Islam Nusantara di salah satu radio setiap pekannya. 
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa adalah buku non fiksi 
sejarah. Buku best seller yang telah tercetak lebih dari 20.000 eksemplar 
dan dicetak ulang sebanyak empat kali ini, mengungkap sejarah 
perkembangan Islam di tanah Jawa pada masa itu dengan memaparkan 
bukti-bukti sejarah yang valid. Sebagian besar gambar yang ada dalam 
buku ini merupakan dokumen pribadi penulis. Buku ini dapat 
meningkatkan gelora dakwah dan pemahaman Islam pembacanya dengan 
mengandung banyak nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya.  
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa merupakan buku serial 
3 buku yang mengupas tentang sejarah perkembangan Islam di Indonesia 
sejak abad 14 hingga 16. Ketiga buku serial ini menggambarkan 3 elemen 
penting dalam pengembangan pendidikan Islam, yaitu ulama‟, umara‟ 
atau pemerintah, dan negara atau pemerintahan. Peran Ulama‟ diwakili 
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oleh Wali Songo, umara‟ atau pemerintah diwakili Sultan Fattah dan raja-
raja lain, serta pemerintahan atau negara yaitu Kerajaan Demak.  Kerajaan 
Demak membawahi lembaga-lembaga pendidikan. Sehingga, buku serial 
ini bisa dijadikan referensi bagi pengembangan pendidikan Islam.   
Dengan mengungkap sejarah perkembangan dan penegakan syariat 
Islam di masa itu, buku ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 
secara tersirat maupun tersurat, baik nilai pendidikan i‟tiqadiyyah 
(keimanan), nilai pendidikan khuluqiyyah (akhlak), dan nilai pendidikan 
amaliyyah (tingkah laku). Ajaran-ajaran para wali dan ulama pendahulu di 
Jawa, undang-undang, dan revolusi pada masa awal Islam berkembang di 
Jawa syarat akan nilai-nilai pendidikan Islam. Ajaran Wali Songo yang 
banyak mengandung nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku tersebut 
terdapat pada Het Boek Van Bonang (teks wejangan Sunan Bonang) dan 
Kropak Ferrora yang ditulis di atas daun lontar sebagaimana yang 
dijadikan bahan penelitian oleh kaum Orientalis Belanda.  
Selain pada ajaran Wali Songo, nilai pendidikan Islam juga 
terkandung dalam dalam beberapa sub bab lain. Contohnya pada sub bab 
manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. Di sub bab 
tersebut terkandung nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, khuluqiyyah, dan 
amaliyyah. Pembaca diajarkan untuk menjadi muslim yang beriman 
dengan percaya bahwa beribadah semata-mata hanya ditujukan kepada 
Allah. Kemudian wujud dari keimanan tersebut adalah dengan beramal 
dan berakhlak mulia.  
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Lalu di bab-bab yang lain juga masih banyak yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam. Misalnya di bab Api Revolusi Kerajaan Islam 
Demak Bintoro yang berisi sub bab revolusi Islam di bidang aqidah, 
ibadah, pemerintahan, dll yang memuat nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, 
khuluqiyyah, dan amaliyyah. Dari sejarah revolusi Islam di tanah Jawa 
tersebut terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang luar biasa. 
Buku Trilogi Revolusi di Tanah Jawa ini merupakan karya yang 
sangat berharga untuk dijadikan sumber pengetahuan dan harapannya 
dapat menyadarkan kita bahwa perjalanan sejarah perkembangan Islam 
perlu dijadikan sebagai pemikiran dan peneladanan orang-orang beriman, 
terutama keteladanan dan perjuangan para ulama untuk diterapkan oleh 
generasi masa kini dan mendatang dalam membangun masa depan umat 
dan masyarakat. Selain itu, buku ini juga mengajarkan sikap tetap bersatu, 
rukun, dan bersama-sama mempertahankan harga diri tanah air dari 
ancaman penjajahan luar maupun dalam negeri serta memotivasi pembaca 
khususnya umat muslim dan sejarawan muslim untuk terus mempelajari 
dan menulis sejarah. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk menyusun 
skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Trilogi 
Revolusi Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah”.  
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B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penulisan skripsi ini, 
perlu penulis jelaskan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam judul di 
atas. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Nilai 
Definisi nilai yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 
suatu yang penting atau berharga bagi manusia, sekaligus menjadi inti 
kehidupan dan diyakini sebagai prinsip dan standar tingkah laku. 
2. Pendidikan Islam 
Definisi Pendidikan Islam yang dikehendaki dalam penelitian 
ini adalah usaha terencana untuk membentuk manusia yang 
berkepribadian Islam sesuai dengan petunjuk ajaran Islam agar meraih 
kebahagiaan di dunia maupun akhirat.  
3. Nilai Pendidikan Islam 
Definisi nilai pendidikan Islam yang dikehendaki dalam 
penelitian ini adalah kumpulan dari prinsip hidup dan ajaran Islam 
tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya, 
yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia yang ada 
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 
dengan syariat Islam. Selain membahas mengenai nilai pendidikan 
Islam, dalam penelitian ini juga dijelaskan mengenai internalisasi atau 
penanaman nilai-nilai tersebut. 
  
11 
 
 
 
4. Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa 
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa adalah buku non 
fiksi sejarah karya Rachmad Abdullah. Buku yang telah tercetak lebih 
dari 20.000 eksemplar dan dicetak ulang sebanyak empat kali ini 
terdapat tiga seri, diantaranya adalah Wali Songo: Gelora Dakwah dan 
Jihad di Tanah Jawa (1404-1482 M, Sultan Fattah: Raja Islam 
Pertama Penakluk Tanah Jawa (1482-1518 M, dan Kerajaan Islam 
Demak: Api Revolusi Islam di Tanah Jawa (1518-1549 M). 
Dengan mengungkap sejarah perkembangan dan penegakan 
syariat Islam di masa itu, buku ini mengandung nilai-nilai pendidikan 
Islam secara tersirat maupun tersurat. Buku Trilogi Revolusi Islam di 
Tanah Jawa mengupas tentang sejarah perkembangan Islam di 
Indonesia sejak abad 14 hingga 16. Ketiga buku serial ini 
menggambarkan 3 elemen penting dalam pengembangan pendidikan 
Islam, yaitu ulama‟, umara‟ atau pemerintah, dan negara atau 
pemerintahan.  
C. Identifikasi Masalah 
Seperti yang telah dipaparkan dalam  latar belakang masalah di atas, 
maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendidikan Islam dewasa ini terus menghadapi banyak tantangan yang 
berusaha mengancam keberadaannya, misalnya penyalahgunaan 
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kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, krisis akhlak, arus 
globalisasi, distorsi sejarah, dll. 
2. Adanya nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah yang belum diketahui 
masyarakat. 
3. Sebagian besar umat Islam belum menyadari pentingnya belajar 
sejarah Islam. 
4. Masih sedikit penulis sejarah yang menyisipkan nilai pendidikan Islam 
dalam bukunya. 
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam, 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 
dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya berkaitan 
dengan “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Trilogi Revolusi Islam 
di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah”. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dipaparkan, 
maka penulis merumuskan masalah, yaitu “apakah nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa karya Rachmad 
Abdullah?” 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam  penelitian ini adalah  mengetahui apakah nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam buku Trilogi Revolusi Islam di 
Tanah Jawa karya Rachmad Abdullah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini 
adalah: 
a. Manfaat teoritis 
1) Untuk menambah sumber referensi dan masukan bagi dunia 
pendidikan khususnya pendidikan Islam mengenai nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah 
Jawa karya Rachmad Abdullah. 
2) Sebagai tambahan khazanah keilmuan yang merupakan wujud 
sumbangan pemikiran dalam ilmu pendidikan dan juga sebagai 
bahan pertimbangan lebih lanjut dalam penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
3) Untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada mereka 
yang berkepentingan baik guru, orang tua, atau siapa saja 
bahwa banyak nilai-nilai pendidikan Islam  yang dapat 
diperoleh melalui buku non fiksi sejarah. 
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4) Bagi penulis, dengan meneliti nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa ini, maka 
akan  menambah pemahaman yang mendalam mengenai nilai 
pendidikan Islam tersebut. 
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis serta tambahan 
pengetahuan sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan 
penulis dengan landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau 
pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek serta melatih 
diri dalam research ilmiah. 
2) Dapat menjadi bahan masukan bagi masyarakat untuk 
mempelajari sejarah, khususnya sejarah Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam  
Sebelum menguraikan tentang pengertian nilai pendidikan 
Islam, perlu kiranya penulis terlebih dahulu mengungkapkan 
pengertian nilai dan pengertian pendidikan Islam. 
a. Pengertian Nilai 
Nilai dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia berarti 
harga, ukuran, angka yang mewakili prestasi, sifat- sifat yang 
penting yang berguna bagi manusia dalam menjalani hidupnya 
(Kamisa, 1997: 376). Nilai mengacu pada sesuatu yang oleh 
manusia ataupun masyarakat dipandang sebagai yang paling 
berharga.  
Nilai menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi adalah suatu 
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterikatan, maupun perilaku (Ahmadi, 1991: 667).  
Menurut Milto Roceach dan James Bank sebagaimana 
dikutip oleh Mawardi Lubis, nilai adalah suatu tipe kepercayaan 
yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana 
seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 
mengenai suatu tindakan yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, 
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dimiliki dan dipercayai (Lubis, 2011:16). Nilai menurut Fraenkel 
dalam (Lubis, 2011:17) adalah standar tingkah laku, keindahan, 
keadilan, kebenaran dan efisiensi yang mengikat manusia dan 
sepatutnya dijalankan dan di pertahankan. 
Sedangkan menurut Darmadi (2017:67), nilai atau value 
termasuk bidang kajian tentang filsafat. Istilah nilai dalam bidang 
filsafat di pakai untuk menunjukkan kata benda abstrak yang 
artinya “keberhargaan” atau kebaikan, dan kata kerja yang artinya 
suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan 
penilaian. 
Lalu, Sidi Gazalba mengartikan nilai sebagai sesuatu yang 
bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak 
hanya persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian empirik, 
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi (Chabib Thoha, 
1996:60-61). Tanpa nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam 
kehidupannya, karena sebagai dasar dari aktifitas hidup manusia 
harus memiliki nilai baik yang melekat pada pribadi maupun 
masyarakatnya. 
Nilai-nilai dalam Islam mengandung 2 kategori arti dilihat 
dari segi normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, 
benar dan salah, haq dan batal, diridhoi dan dikutuk oleh Allah 
SWT. Sedangkan apabla dilihat dari segi operatif nilai tersebut 
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mengandung 5 pengertian kategorial yang menjadi prinsip 
standarisasi perilaku manusia yaitu sebagai berikut (M. Arifin, 
2000:140). 
1) Wajib atau fardhu, yaitu apabila dikerjakan orang akan 
mendapat pahala dan apabila ditinggalkan orang akan 
mendapat siksa Allah. 
2) Sunnah atau mustahab, yaitu apabila dikerjakan orang akan 
mendapat pahala, dan bila ditinggalkan orang tudak akan 
disiksa. 
3) Mubah atau jaiz, yaitu apabila dikerjakan, orang tidak akan 
disiksa. Demikian pula sebainya, tidak pula disiksa oleh Allah. 
4) Makruh, yaitu apabila dikerjakan orang tidak disiksa, hanya 
tidak disukai oleh Allah, dan bila ditinggalkan, orang akan 
mendpaat pahala.  
5) Haram, yaitu apabila dikerjakan orang akan mendapat siksa dan 
bila ditinggalkan orang akan memperoleh pahala. 
Kelima nilai kategorial yang operatif diatas berlaku dalam 
situasi dan kondisi biasa. Apabila manusia dalam situasi dan 
kondisi darurat (terpaksa) pemberlakuan nilai-nilai tersebut bisa 
berubah. 
Berdasarkan uraian penjelasan nilai diatas, penulis  
menyimpulkan bahwa pengertian nilai adalah suatu yang penting 
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atau yang berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan dan 
diyakini sebagai prinsip dan standar tingkah laku. 
b. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam berbeda dengan Pendidikan Agama 
Islam. Sampai sekarang, masih sering disamakan antara istilah 
“pendidikan Islam” dengan istilah “pendidikan agama islam”. 
Masih cukup banyak yang mengira bahwa pendidikan Islam itu 
adalah pendidikan agama islam. Untuk itu, perlu dibakukan 
perbedaan pengertian kedua istilah tersebut. 
Pendidikan Islam adalah sistem, yaitu sistem pendidikan 
yang Islami. Dengan demikian, pendidikan Islam adalah 
pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur‟an dan 
Hadits. Adapun pendidikan agama Islam adalah nama kegiatan 
dalam mendidikkan agama Islam. Dengan demikian, pendidikan 
Islam sejajar dengan mata pelajaran lain di sekolah seperti 
pendidikan matematika, ataupun pendidikan biologi, dll 
(Sulistyorini, 2009:41). 
Secara umum, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam itu 
adalah pembentukan kepribadian muslim (Zakiah Daradjat, 2017: 
28). Ciri Pendidikan Islam ialah perubahan sikap dan tingkah laku 
sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Untuk itu, perlu adanya 
usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang 
keberhasilannya. 
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Menurut Achmadi (2005:28) pendidikan Islam adalah 
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 
manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju 
terbentuknya manusia seutuhnya/insan kamil sesuai dengan norma 
Islam. Pendidikan Islam merupakan perbuatan dan tindakan secara 
menyeluruh dan mendalam yang didasarkan dan diturunkan dari 
ajaran Islam dan memiliki dasar yang kokoh, jelas arahnya, dan 
tujuannya (An-Nahlawi dalam Janawi, 2013:133). 
Lalu, menurut Muhaimin (2012: 39-40), pendidikan Islam 
intinya mengandung dua pengertian. Pertama, pendidikan Islam 
merupakan sistem pendidikan yang sengaja diselenggarakan atau 
didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran 
dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem 
pendidikan yang dikembangkan dari dan disemangati atau dijiwai 
oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.  
M. Alim (2006:23), berpendapat pendidikan Islam adalah 
sebuah progam terencana dalam menyiapkan individu untuk 
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama 
Islam serta diikuti tuntunan menghormati agama lain dalam hubungan 
antarumat beragama hingga terwujud kesatuan dan kesatuan bangsa. 
Adapun pengertian pendidikan Islam menurut Armai Arief 
(2002: 3), yaitu sebuah proses yang dilakukan unuk menciptakan 
manusia-manusia seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di 
muka bumi, yang berdasarkan pada ajaran Al-Quran dan Sunnah. 
Pendidikan Islam bila dilihat dari sisi pentingnya, maka suatu 
pendidikan yang sangat urgen bagi kehidupan manusia karena terkait 
langsung dengan segala potensi yang dimiliki, merubah suatu 
peradaban, sosial masyarakat dan faktor manusia menuju kemajuan 
diperlukan suatu pendidikan, sebab pendidikan merupakan suatu 
sistem yang dapat memberikan kontribusi paradigma baru (S. Hidayat 
& Wakhidah, 2015). 
Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah usaha 
terencana untuk membentuk manusia yang berkepribadian Islam 
sesuai dengan petunjuk ajaran Islam agar meraih kebahagiaan di 
dunia maupun akhirat.  
Berdasarkan uraian pengertian nilai dan pengertian pendidikan 
Islam tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai pendidikan 
Islam adalah kumpulan dari prinsip hidup dan ajaran Islam tentang 
bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya, yang satu 
prinsip dengan lainnya saling terkait untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia yang ada 
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya/ insan kamil sesuai 
dengan petunjuk ajaran Islam.   
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2. Sumber Nilai Pendidikan Islam 
Berkaitan dengan pendidikan Islam, maka pandangan hidup 
hidup yang mendasari seluruh proses pendidikan Islam adalah 
pandangan hidup yang Islami, merupakan nilai-nilai luhur yang 
bersifat transedental, eternal, dan universal (Ahmadi dalam Triyo 
Supriyatno, 2009:8). Maka sumber nilai yang menjadi dasar 
pendidikan Islam haruslah merupakan sumber kebenaran dan kekuatan 
yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicita-citakan. 
Pengertian sumber menurut Nur Uhbiyati (2005: 19) adalah 
landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar kokoh berdiri. 
Sedangkan, menurut Abdul Mujib (2010:31), sumber pendidikan Islam 
adalah semua acuan atau rujukan yang darinya memancarkan ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan dalam 
pendidikan Islam. Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran  dan 
kekuatannya dalam menghantar aktivitas pendidikan, dan telah teruji 
dari waktu ke waktu. Urgensi penentuan sumber disini adalah sebagai 
berikut. 
a. Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai 
b. Membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar, yang di dalamnya termasuk materi, metode, 
media, sarana, dan evaluasi 
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c. Menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah kegiatan 
pendidikan telah mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan 
atau belum 
Menurut Sa‟id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip oleh 
Hasan Langgulung, sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam 
macam, yaitu al-Qur‟an, as-Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab 
shahabi), kemaslahatan umat/ sosial (mashalil al-mursalah), tradisi 
atau adat kebiasaan masyarakat („urf), dan hasil pemikiran para ahli 
dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber pendidikan tersebut didudukkan 
secara hierarkis. Artinya, rujukan pendidikan Islam diawali dari Abdul  
sumber pertama (al-Qur‟an) untuk kemudian dilanjutkan pada sumber-
sumber berikutnya secara berurutan (Abdul Mujib, 2010:32). 
Dari pendapat Sa‟id Ismail Ali tersebut dapat dipahami bahwa 
al-Qur‟an dan Sunnah Nabi merupakan sumber nilai Islam yang utama. 
Sebagai sumber asal, al-Qur‟an memiliki prinsip-prinsip yang masih 
bersifat global, sehingga dalam proses pelaksanaannya pendidikan 
membuka adanya ijtihad dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 
dan prinsip dasar al-Qur‟an dan Sunnah Nabi saw.  
Moch. Eksan dalam Jasa Ungguh Muliawan (2015:16) 
mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
diciptakan, dilaksanakan, dan diperuntukkan bagi umat Islam. Itu 
berarti mau tidak mau sumber pokok pendidikan yang dikembangkan 
mengacu pada tiga hal, yaitu  al-Qur‟an, as-Sunnah, dan ijtihad. Lalu, 
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dalam M. Fajar Shodiq (2013:59) juga dijelaskan bahwa sumber 
hukum atau sumber nilai ajaran Islam berdasarkan kesepakatan para 
ulama dibagi menjadi tiga bagian, yaitu al-Qur‟an, as-Sunnah, dan 
ijtihad. Berikut uraian penjelasannya. 
a. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan, sedang dalam 
istilah berarti firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, dalam bahasa Arab yang diriwayatkan secara 
mutawatirdan membacanya bernilai ibadah. 
Secara umum al-Qur‟an sebagai sumber nilai kehidupan 
dan pedoman bagi umat mengandung pokok-pokok ajaran sebagi 
berikut. 
1) Pokok-pokok keyakinan atau keimanan terhadap Allah, 
malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, dan hari akhir. Dari sini 
lahirlah ilmu kalam. 
2) Pokok-pokok peraturan atau hukum, yakni garis besar aturan 
hubungan dengan Allah, antar manusia dan manusia dengan 
alam semesta. Dan dari sini tumbuhlah ilmu hukum, ilmu fikih. 
3) Pokok-pokok aturan tingkah laku atau nilai-nilai dasar etika 
tingkah laku. 
4) Petunjuk dasar muamalah, ilmu warisan, ilmu siyasah syariah, 
ilmu sosial kemasyarakatan. 
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5) Petunjuk dasar muamalah, ilmu warisan, ilmu siyasah syariyah, 
ilmu sosial kemasyarakatan 
6) Kisah-kisah inspratif para nabi dan umat terdahulu yang bisa 
diambil hikmah 
7) Adanya petunjuk mengenai surga, neraka, jin, kiamat, dan alam 
ghaib. 
b. As-Sunah  
Ditinjau dari segi bahasa, as-Sunah berarti cara, jalan, 
kebiasaan, dan tradisi. Kebiasaan dan tradisi mencakup yang baik 
dan buruk atau bisa diartikan secara mudah, Sunah adalah suatu 
cara yang berlaku, baik cara itu bersifat terpuji atau tercela dari 
seluruh perbuatan dan pengakuan Rasulullah. 
Kata Sunah dalam al-Qur‟an diulang 16 kali dan 11 surat, 
14 kali dalam  bentuk mufrad (tunggal) yaitu sunnah dan dua kali 
dalam bentuk jamak, yaitu sunan. 
Makna sunah menurut etimologi (Muhammad „Ajaj Al 
Khatib) identik dengan hadits yakni informasi yang disandarkan 
kepada Rasulullah SAW berupa ucapan, perbuatan, atau keizinan. 
Pembagian sunah dari sudut macamnya ada 4, yakni: 
1) Sunah Qauliyah, yaitu keterangan dari Nabi Muhammad 
berupa ucapan 
2) Sunah Fi‟liyah, yaitu semua perbuatan Rasul 
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3) Sunah Taqririyah, yaitu penetapan dan pengakuan Nabi 
terhadap pernyataan dan perbuatan orang lain 
4) Sunah Hammiyah, yaitu sesuatu yang akan direncanakan atau 
akan dikerjakan oleh Rasulullah, namun belum sempat 
dikerjakan, seperti puasa pada 9 Muharram 
Posisi sunah  menempati urutan kedua dalam syariat Islam. 
Penempatan yang demikian itu disebabkan karena adanya 
perbedaan sifat. Al-Qur‟an bersifat qati al wurud (kualitas 
periwatannya bersifat valid), dan sunah bersifat dzani alwurud, 
yakni kualitas periwayatannya bersifat relative. 
Kedudukan sunah terhadap al-Qur‟an secara garis besarnya 
sebagai berikut. 
1) Menegaskan kedudukan hukum, seperti penyebutan hukum 
wajib atau fardhu 
2) Menjelaskan sangsi hukum bagi pelanggarnya 
3) Menerangkan posisi kewajiban atau larangan dari syariat Allah 
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah derivasi dari kata jahada artinya bersungguh-
sungguh. Menurut Mukti Ali menyebutkan arti ijtihad adalah 
berusaha sekeras-kerasnya untuk membentuk penilaian yang bebas 
tenrang sesuatu masalah hukum. Proses ijtihad ini bukan masalah 
sepele, namun cukup rumit, karena harus mendengarkan pendapat 
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banyak pihak yang mengadakan penelitian ilmiah berdasarkan al-
Qur‟an dan as-Sunnah sebagai rujukannya tentunya. 
Objek ijtihad adalah perbuatan yang secara eksplisit tidak 
terdapat dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah. Ciri khas ijtihad adalah 
tak ada pemutlakan terhadap hasil ijtihad, karena pemutlakan 
hanyalah ketentuan dari Allah semata. Bisa ditarik kesimpulan 
penting mengenai ijtihad adalah sebagai berikut. 
1) Pelaku ijtihad adalah ahli fiqih/ hukum Islam (faqih)  
2) Pencapaian dalam ijtihad adalah hukum syar‟i dari penguatan 
orang-orang yang telah baligh 
3) Status hukum syar‟i yang dihasilkan dalam ijtihad ini adalah 
dzanni (dugaan, persangkaan, atau sesuatu yang 
membingungkan atau belum jelas). Jadi, jika mempersalahkan 
sesuatu yang sudah jelas terdapat dalam al-Qur‟an dan hadits, 
hal itu tidak dibenarkanseperti shalat dan tatacaranya, puasa, 
haji, dan zakat 
Jenis-jenis ijtihad adalah sebagai berikut. 
1) Ijma‟, yakni keputusan bersama yang dilakukan oleh para 
ulama dengan cara ijtihad untuk kemudian dirundingkan dan 
disepakati. Hasil dari Ijma‟ biasa disebut fatwa,  yakni 
keputusan ini diikuti oleh umat dimana mereka berdomisili atau 
tinggal 
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2) Qiyas, yakni menyimpulkan hukum dari asal menuju 
cabangnya (reasoning by analogi), atau menerapkan hukum 
perbuatan tertentu dengan perbuatan lain yang memiliki 
kesamaan  
3) Istihsan,  yakni kecenderungan seseorang pada sesuatu karena 
menganggapnya lebih baik. Hal ini bisa bersifat lahiriah 
(hissiy) ataupun maknawiyah, meskipun hal itu dianggap tidak 
lebih baik dari orang lain. Bisa pula diartikan penangguhan 
hukum seorang mujtahid dari hukum yang jelas (al-Qur‟an, 
sunnah, ijma‟, dan qiyas), hal ini dikarenakan karena kondisi 
darurat. 
4) Masalihul mursalah, yakni menetapkan hukum berdasarkan 
tinjauan kegunaannya atau manfaatnya sesuai dengan tujuan 
syariat.metode ini menitikberatkan kepada kemanfaatan 
perbuatan dan kaitannya dengan tujuan universal 
5) Sududud Dzariah, yakni tindakan memutuskan suatu yang 
mubah menjadi makruh atau haram demi kepentingan umat 
6) Istishab, yakni tindakan menetapkan belakunya suatu ketetapan 
sapai ada alasan yang bisa mengubahnya 
7) Urf, yakni tindakan menentukan masih bolehnya suatu adat 
istiadat dan kebiasaan kebiasaan masyarakat setempat selama 
kegiatan tersebut tidak bertentangan dengan aturan-aturan 
principal dalam al-Qur‟an dan Hadits 
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Tujuan dilakukan ijtihad dalam pendidikan adalah untuk 
dinamisasi, inovasi, dan modernisasi pendidikan agar diperoleh 
masa depan pendidikan yang lebih berkualitas. 
Ijtihad tidak berarti merombak tatanan yang lama secara 
besar-besaran dan mencampakkan begitu saja apa yang selama ini 
dirintis, melainkan juga memelihara tatanan lama yang baik dan 
mengambil tatanan baru yang lebih baik.  
Begitu penting upaya ijtihad ini, sehingga Rasulullah 
memberikan apresiasi yang baik terhadap pelakunya bila mereka 
benar melakukannya, baik pada tataran isi maupun prosedurnya, 
maka mereka mendapatkan dua pahala, tetapi apabila mengalami 
kesalahan, maka ia mendapat satu pahala, yaitu pahala karena 
kesungguhannya (Abdul Mujib, 2010:43). 
3. Ruang Lingkup Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Abdul Mujib (2010:36), nilai-nilai pendidikan Islam  
terbagi menjadi tiga, yakni nilai i‟tiqadiyyah, nilai khuluqiyyah, dan 
nilai amaliyyah. Berikut merupakan uraian penjelasannya. 
a. Nilai pendidikan I‟tiqadiyyah (Keimanan) 
Abdul Mujib mengemukakan bahwa nilai I‟tiqadiyyah 
adalah nilai yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 
percaya kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir 
yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. Lalu, menurut 
Zakiah Daradjat (2017:19), nilai i‟tiqadiyyah adalah nilai aqidah. 
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Aqidah adalah keimanan atau keyakinan seseorang terhadap Allah 
SWT yang menciptakan alam semesta beserta isinya dengan segala 
sifat dan perbuatan-Nya (Anwar, 2003: 110). Nilai ini berhubungan 
secara vertikal dengan Allah SWT (hablum minnaAllah).  
Dari uraian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa nilai 
I‟tiqadiyyah ialah nilai yang berkaitan dengan aqidah atau 
keimanan tentang adanya Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, 
dan takdir yang bertujuan menata kepercayaan individu dan 
merupakan dasar keislaman seseorang.  
Kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu al-aqdu yang 
berarti ikatan, at-tautsiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan 
yang kuat, al-ihkamu yang berarti mengokohkan (menetapkan), 
dan ar-rabthu biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat. 
Sedangkan menurut istilah (terminologi), aqidah adalah iman yang 
teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang 
yang meyakiniya (Ali Hamzah, 2014: 60). Dalil mengenai aqidah 
(keimanan) terdapat dalam Q.S. an-Nisa‟ ayat 136. 
 ِِولوُسَر ىَلَع َلَّز َن يِذَّلا ِباَتِكْلاَو ِِولوُسَرَو َِّللَِّبِ اوُنِمآ اوُنَمآ  َيِذَّلا اَاُّ َيأ َيَ
 َِّللَِّبِ ْرُقْكَي  َْمَو ُلْب َق  ِْم َلَز َْنأ يِذَّلا ِباَتِكْلاَو ِوِلُسُرَو ِوُِبتَُكو ِوِتَكِئلاَمَو
( اًديَِعب لالاَض َّلَض ْدَن َف ِرِخلآا ِمْو َيْلاَؤٖٙ) 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka sesungguhnya 
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orang itu telah sesat sejauh-jauhnya  (Q.S. an-Nisa‟ ayat 
136)”. 
 
Ruang lingkup pembahasan aqidah pada umumnya adalah 
Arkan Al-Iman, yaitu Iman kepada Allah, iman kepada malaikat, 
iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, 
iman kepada hari akhir, dan iman kepada qada dan qadar Allah. 
Berikut uraian penjelasannya. 
1) Iman kepada Allah SWT 
Pengertian iman kepada ialah membenarkan dengan 
yakin adanya Allah, membenarkan dengan yakin keesaan-Nya, 
baik dalam perbuatan-Nya menciptakan alam, makhluk 
seluruhnya, maupun dalam menerima ibadah segenap-Nya. 
Salah satu dalil perintah menyembah dan tidak menyekutukan 
Allah terdapat dalam Q.S. al-Baqarah:163. 
( ُميِحَّرلا  َُْحََّرلا َوُى لاِإ ََوِلإ لا ٌدِحاَو ٌوَِلإ ْمُُكَلُِإَؤٖٙ) 
Artinya:  “dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak  
ada Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang” (Q.S. al-Baqarah [2]:163). 
 
Setelah mengimani Allah, maka selanjutnya adalah 
membenarkan segal perbuatan dengan beribadah kepada-Nya, 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
mengakui segala ciptaan-Nya di bumi merupakan bukti 
keberadaan, kekuasaan, dan kesempurnaan Allah SWT. 
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2) Iman kepada malaikat  
Menurut bahasa, kata malaikat merupakan jamak dari 
malak, yang berarti kekuatan, yang berasal dari kata mashdar 
“al-alukah” yang berarti risalah atau misi. Sang pembawa misi 
dari Allah adalah para Rasul (M. Fajar Shodiq, 2013:82).  
Selain manusia, Allah telah menciptakan makhluk 
ghaib, yakni malaikat, jin, dan syetan. Makhluk-makhluk Allah 
mempunyai karakteristik sendiri yang masing-masing  berbeda 
dengan yang lain. Dengan izin-Nya malaikat juga bisa 
menjelma sebagai apa saja, dan rasul pun sering menjumpai 
Jibril mendatangi beliau. 
Wujud malaikat secara umum tidak ada yang 
mengetahui secara pasti, karena hanya orang-orang terpilihlah 
yang bisa mendapati wujud malaikat dalam bentuk sebenarnya, 
atau saat brubah wujud. Dalam al-Qur‟an diwujudkan dalam 
Q.S.Fathir [35] ayat 1: 
 لُِوأ لاُسُر ِةَكِئلاَمْلا ِلِعاَج ِضْرلأاَو ِتاَواَمَّسلا ِرِطَاف َِِّللَّ ُدَْمْلْا
ا فِ ُدِيَزي َعَبُِرَو َثلاُثَو َنَ ْثَم ٍةَحِنْجَأ ِّلُك ىَلَع ََّللَّا َّنِإ ُءاَشَي اَم ِقَْلْلْ
( ٌريِدَق ٍءْيَفٔ) 
Artinya: “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, 
yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan 
(untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-
Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Q.S.Fathir 
[35]:1). 
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3) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Iman kepada kitab-kitab Allah dapat diartikan sebagai 
mempercayai atau meyakini bahwa Allah benar-benar 
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada Rasul-Nya agar kitab-
kitabnya itu dijadikan sebagai rambu-rambu atau pedoman 
hidup umat manusia agar memperoleh kemudahan atau 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Iman kepada kitab-kitab suci 
umat Islam merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dengan 
iman kepada Allah, sebagaimana firman Allah: 
 ِوِتَكِئلاَمَو َِّللَِّبِ  ََمآ ٌّلُك َنوُنِمْؤُمْلاَو ِِّوبَر  ِْم ِوَْيِلإ َِلزُْنأ َابِ ُلوُسَّرلا  ََمآ
 َْيْ َب ُقِّرَق ُن لا ِوِلُسُرَو ِوُِبتَُكو  َكَنَارْقُغ اَنَْعطَأَو اَنْع
َِسَ اوُلَاقَو ِوِلُسُر  ِْم ٍدَحَأ
( ُيرِصَمْلا َكَْيِلإَو اَنَّ بَرٕٛ٘) 
Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): 
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." 
(mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali (Q.S.al-
Baqarah [2]:285)". 
 
Allah menurunkan wahyu kepada nabi dan rasul, untuk 
sebagian dari mereka wahyu itu berkumpul dalam kitab-kitab 
antara lain Zabur, Taurat, Injil, dan al-Qur‟an. Al-Qur‟an 
diturunkan untuk menyempurnakan kitab-kitab terdahulu. 
Umat Islam wajib mempercayai Zabur, Taurat, dan  Injil yang 
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asli. Namun, tidalk wajib mengamalkan isinya. Karena dengan 
diturunkannya al-Qur‟an, masa berlaku ketiga kita terdahulu 
masa berlakunya telah habis. 
4) Iman kepada Rasul Allah 
Seorang muslim hendaknya beriman bahwa Allah telah 
memilih dari kalangan manusia beberapa rasul, serta 
mewahyukan kepada mereka syariat-Nya dan mengambil janji 
dari mereka untuk menyampaikan wahyu tersebut sebagai 
hujjah pada hari kiamat. Allah juga mengutus mereka dengan 
penjelasan-penjelasan dan mengokohkan mereka dengan 
beragam mukjizat (Abu Bakar Al-Jaza‟iri, 2008: 39). 
Para rasul itu, meskipun mereka adalah manusia biasa 
yang berlaku pada mereka banyak kepentingan manusiawi, 
seperti: makan, minum, sakit, sehat, lupa, ingat, dan meninggal, 
namun mereka adalah makhluk Allah yang paling sempurna 
dan paling mulia. Tidaklah sempurna keimanan seseorang, 
kecuali jika ia juga mau beriman kepada rasul. Pemberitahuan 
dari Allah tentang para Rasul, pengutusan mereka, dan misi 
diutusnya mereka, terdapat dalam firman Allah berikut: 
 اوُبِنَتْجاَو ََّللَّا اوُدُبْعا ِنَأ لاوُسَر ٍةَُّمأ ِّلُك فِ اَن ْثَع َب ْدَنَلَو
 َتوُغاَّطلا...(ٖٙ)    
Artinya:  dan sungguh, Kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah 
(saja), dan jauhilah Thaghut itu"... (Q.S.an-Nahl 
[16]:36). 
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5) Iman kepada hari kiamat 
Beriman kepada hari kiamat adalah mempercayai jika 
suatu saat alam semesta ini akan hancur, dan ada kehidupan 
yang lebih kekal daripada kehidupan dunia, yakni di akhirat 
nanti. Kepercayaan pada hari kiamat termasuk kepercayaan 
sam‟iyyat, yakni percaya oleh sesuatu hanya  berdasarkan dalil 
yang ada dalam al-Qur‟an dan Hadits. Penggambaran kiamat 
secara detail dalam al-Qur‟an Surah ar-Ruum ayat 14-16, al-
Hajj ayat 1-2, al-Mumtahanah ayat 3, an-Naml ayat 87, dan 
sebagainya (M. Fajar Shodiq, 2013:91). 
  َْم لاِإ ِضْرلأا فِ  َْمَو ِتاَواَمَّسلا فِ  َْم َِعزَق َف ِروُّصلا فِ ُخَق ْ ن ُي َمْو َيَو
 َءاَف (  َِيرِخاَد ُهْو ََتأ ٌّلَُكو ُ َّللَّاٛٚ) 
Artinya:  “dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di 
bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. dan 
semua mereka datang menghadap-Nya dengan 
merendahkan diri” (Q.S. an-Naml [27]:87). 
 
Kiamat sendiri di dalam Islam dibagi menjadi dua, 
yakni kiamat Sughra dan kiamat Kubra. Yang dimaksud 
kiamat Sughra adalah kiamat kecil, seperti kematian, gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, air bah, dan lain sebagainya. 
Pada intinya,  kiamat ini menyebabkan kehidupan suatu 
makhluk bisa usai. 
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Kiamat Kubra adalah hancurnya alam semesta dengan 
segala isinya tanpa tersisa sama sekali, tiada kehidupan lain 
setelahnya di bumi ini. 
6) Iman kepada Qadha dan Qadar 
Qadha menurut bahasa berarti hukum, ketetapan, 
perintah, kehendak, pemberitahuan, dan penciptaan. Secara 
istilah, Qadha adalah ketentuan atau ketetapan Allah sejak 
zaman azali, tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan 
makhluknya sesuai iradah (kehendaknya), meliputi baik dan 
buruk, hidup dan mati, dan sebagainya (M. Fajar Shodiq, 
2013:94).  
Kelahiran, kematian, warna kulit, bentuk wajah adalah 
contoh ketetapan Allah yang sudah tertulis dalam lauh mahfuz 
dari sejak dunia ini dicipta sampai kiamat kelak. Ketentuan ini 
tak bisa di rubah. Mungkin manusia bisa merubah warna 
kulitnya atau wajahnya dengan operasi plastik, tapi hanya bisa 
berubah secara lahiriyah saja, tak mampu mengubah secara 
takdir yang menyertainya. 
Sedangkan Qadar menurut bahasa berarti kepastian, 
ukuran, dan peraturan. Secara istilah Qadar adalah perwujudan 
dari ketetapan (Qadha) terhadap segala sesuatu yang berkenaan 
makhluknya yang telah ada sejak zaman azali sesuai dengan 
iradahnya. 
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Qadar disebut juga dengan takdir Allah yang berlaku 
bagi semua makhluk hidup baik yang telah, sedang, maupun 
akan terjadi. Namun dengan catatan semuanya juga tergantung 
dalam satu hal, setelah berusaha dan berdoa. 
Jadi, sebuah takdir yang masih bisa berubah tergantung 
amal usahanya itu disebut qadar. Namun, jika seseorang tidak 
berusaha, maka takdirnya akan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. ar-Ra‟du 
[13] ayat 11 berikut. 
...  ْمِاِسُق َْنِبِ اَم اُو ِّيرَغ ُي َّتََّح ٍمْوَنِب اَم ُِّيرَغ ُي لا ََّللَّا َّنِإ...(ٔٔ)  
Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri...” (Q.S. ar-Ra‟du 
[13]:11). 
 
Dengan mengimani keenam Arkan Al-Iman diatas, maka 
seseorang akan berada di jalan yang lurus terhindar dari kesesatan. 
Perwujudan dari keimanan tersebut adalah dengan beramal shaleh. 
Hery Noer Aly dan Munzier (2003: 69), mengemukakan 
bahwa  Iman mesti diwujudkan dengan amal shaleh. Tanpa amal 
shaleh, iman benar-benar  akan kehilangan maknanya. Penyebutan 
al-Qur‟an tentang “orang-orang beriman” yang selalu diiiringi 
dengan sifat “orang-orang yang mengerjakan amal shaleh” 
menunjukkan hubungan yang erat antara iman dan amal shaleh. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Ashr berikut. 
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( ِرْصَعْلاَؤ( ٍرْسُخ يَِقل َناَسْنلإا َّنِإ)ٕ ِتَاِلْاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ  َيِذَّلا لاِإ)
( ِْبَّْصلِبِ اْوَصاَو َتَو ِّقَْلِْبِ اْوَصاَو َتَوٖ) 
Artinya: “Demi masa (1), Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian (2), kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran (3)” (Q.S.al-Ashr [103]:1-3). 
Iman akan memberi petunjuk kepada orang yang 
mengerjakan amal shaleh. Kegunaan iman tersebut diungkapkan 
antara lain di dalam firman Allah sebagai berikut. 
 ُمِاِتَْتَ  ِْم ِيرَْتَ ْمِِنَِايمِِبِ ْمُاُّ بَر ْمِايِدْا َي ِتَاِلْاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ  َيِذَّلا َّنِإ
( ِميِعَّنلا ِتاَّنَج فِ ُراَا ْنلأاٜ) 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk 
oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai- sungai di dalam surga yang 
penuh kenikmatan” (Q.S.Yunus [10]:9).”. 
 
Mengingat begitu pentingnya iman dalam kehidupan, maka 
pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan yang patut 
mendapat perhatian yang pertama dan utama dari orang tua. 
Memberikan pendidikan ini kepada anak merupakan keharusan 
yang tidak boleh ditinggalkan. Pasalnya iman mendasari keIslaman 
seseorang. Pendidikan keimanan harus dijadikan sebagai salah satu 
pokok dari pendidikan kesalehan anak. Dengannya dapat 
diharapkan kelak ia akan tumbuh dewasa menjadi insan yang 
beriman kepada Allah SWT melaksanakan perintah-Nya dan 
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menjauhi larangan-Nya. Dengan keimanan yang kuat bisa 
membentengi dirinya dari perbuatan dan kebiasaan buruk. 
Sebagaimana yang dikemukakan Hery Noer Aly dan 
Munzier (2003: 76), pendidikan keimanan di dalam al-Qur‟an 
merupakan poros pendidikan Islam yang menuntun individu untuk 
merealisasikan ketakwaan di dalam jiwa. Pendidikan keimanan 
tersebut mencakup segala kewajibannnya, yaitu beriman kepada 
Allah, malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari 
akhir yang akan mengantarkan manusia memperoleh kebahagiaan 
baik di dunia maupun akhirat. 
b. Nilai Pendidikan Khuluqiyyah 
Khuluqiyyah berasal dari kata khuluqun yang berarti 
perangai, tabiat (kelakuan atau watak dasar), atau adat (Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi, 2004:198). Menurut Abdul Mujib 
(2010:36), pendidikan Khuluqiyyah merupakan pendidikan etika 
yang bertujuan membersihkan diri dari perilaku rendah dan 
menghiasi diri dengan perilaku terpuji. Kata akhlak dan khuluq 
keduanya dijumpai pemakaiannya, baik dalam al-Qur‟an maupun 
dalam hadis, diantaranya adalah sebagai berikut. 
( ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكَّنِإَوٗ) 
Artinya: “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung (Q.S.al-Qolam [68]:3).” 
Nilai Khuluqiyyah berhubungan dengan akhlak (Zakiah 
Daradjat, 2017:19). Akhlak sendiri menurut al-Ghazali 
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sebagaimana yang dikutip Wahyudin dkk (2009:52) adalah suatu 
sifat yang tertanam atau menancap dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. Sikap atau perbuatan tersebut keluar secara 
spontan dari dalam diri manusia tanpa berpikir panjang untuk 
melakukannya. 
Akhlak juga disebut profil dari watak yang tersembunyi di 
dalam diri. Sementara itu, etiket, moral, adab, budi pekerti, sopan 
santun, dan sebagainya merupakan manifestasi dari akhlak yang 
tertanam di dalam diri. Dengan kata lain, jika akhlak di dalam diri 
seseorang buruk, akan lahirlah darinya tingkah laku, etiket, atau 
moral yang jelek pula (Erwati Azis, 2003: 102). 
Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang 
melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam 
tingkah laku atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baik 
menurut akal dan agama, maka tindakan itu disebut akhlak yang 
baik atau akhlak karimah. Sebaliknya apabila buruk disebut akhlak 
yang buruk atau akhlak madzmumah. Baik atau buruk akhlak 
didasarkan kepada sumber nilai, yaitu al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 
Selanjutnya dalam M. Fajar Shodiq (2013:42) juga 
dijelaskan bahwa pembagian akhlak menurut Islam ada dua, yaitu: 
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1) Akhlak Mahmudah (akhlak terpuji) 
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang 
merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak mahmudah atau 
akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula. 
Sifat terpuji itu antara lain, yakini mencintai Allah dan 
Rasul-Nya, menjadi insan yang taat beribadah, jujur, bijaksana, 
sabar, sabar atas sgala cobaan, tak banyak mengeluh, selalu 
bekerja keras, tawadhu‟, ikhlas, tepati janji, pegang amanah, 
menghormati orang lain, bersikap adil tanpa membeda-
bedakan, qana‟ah, menjalin silaturahmi, baik kepada tetangga, 
rajin beribadah dan suka bersedekah, menolong kaum lemah, 
tak bersikap culas dan tinggi hati, bersikap rendah hati, rajin 
bekerja dan menyayangi sesama, binatang dan lingkungan 
alam, dan masih banyak yang lainnya. 
2) Akhlak Madzmumah (akhlak tercela) 
Akhlak madzmumah adalah tingkah laku yang tercela 
atau perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan 
menjatuhkan manusia. 
Akhlak madzmumah adalah pertentangannya dengan 
akhlak madzmumah, seperti kufur, syirik, munafik, kafir, 
takabur, riya‟, sombong, dengki-iri, tinggi hati, boros, bakhil, 
dendam, tak amanah, tamak, fitnah, ujub, suka mengadu 
domba, putus asa, pemalas, tak rajin ibadah pentingkan diri 
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sendiri, membeda-bedakan, suka korupsi, mengambil 
keuntungan secara tak syar‟i, suka mencemari lingkungan, dan 
suka merusak alam. 
Ciri dua akhlak ini dapat dikenali dengan ciri khasnya yaitu 
akhlak mahmudah adalah segala perilaku yang memberikan 
manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, sedang akhlak 
madzmumah kebalikannya, yakni segala perilakunya bisa 
merugikan sendiri dan orang lain. 
Disamping akhlak, dikenal pula istilah moral dan etika. 
Perbedaan antara akhlak dengan moral dan etika dapat dilihat dari 
dasar penentuan atau standar ukuran baik atau buruk yang 
digunakannya. Standar baik atau buruk akhlak berdasarkan al-
Qur‟an dan Sunnah Rasul, sedangkan moral lebih didasarkan pada 
akal atau filsafat masyarakat, dan etika didasarkan pada adat 
istiadat masyarakat. Jika masyarakat menganggap suatu perbuatan 
itu baik, maka baik pulalah nilai perbuatan itu. Dengan demikian 
standar nilai moral dan etika bersifat lokal dan temporal, 
sedangkan standar akhlak bersifat universal dan abadi. 
Adapun ciri-ciri akhlak antara lain sebagai berikut (Ali 
Hamzah, 2014:141). 
1) Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyyah al-mutlaqah), yaitu 
kebaikan yang terkandung dalam akhlak dalam Islam 
merupakan kebaikan yang murni, baik untuk individu maupun 
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untuk masyarakat, di dalam lingkungan, keadaa, waktu, dan 
tempat. 
2) Kebaikannya bersifat menyeluruh (al-salahiyyah al-ammah), 
yaitu kebaikan yang terkandung di dalamnya merupakan 
kebaikan untuk seluruh umat manusia di segala zaman dan di 
semua tempat. 
3) Tetap, langgeng, dan mantap, yaitu kebaikan yang terkandung 
di dalamnya bersifat tetap,tidak berubah oleh perubahan waktu 
dan tempat atau perubahan kehidupan bermasyarakat. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya bukan bermain-main atau karen bersandiwara. 
Dalam pandangan Islam, akhlak merupakan cermin dari apa 
yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik 
merupakan dorongan dan keimanan seseorang, sebab keimanan 
harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari. 
Menurut objek atau sasarannya, akhlak dibagi menjadi tiga 
yaitu sebagai berikut (Ali Hamzah, 2014:141).. 
1) Akhlak kepada Allah 
Akhlak kepada Allah diwujudkan dengan perilaku berikut. 
a) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangannya 
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b) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa juga 
dengan mempergunakan firmannya dalam al-Qur‟an 
sebagai pedoman hidup dan kehidupannya 
c) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah 
d) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah Allah 
untuk menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya 
e) Berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam 
berbagai situasi dan kondisi baik diucapkan dengan mulut 
maupun dalam hati. Berdzikir kepada Allah melahirkan 
ketenangan dan ketentraman hati sebagaimana diungkapkan 
dalam firman Allah sebagai berikut. 
 ُق ُّ ِئَمْطَتَو اوُنَمآ  َيِذَّلا ُّ ِئَمْطَت َِّللَّا ِرِْكذِب لاَأ َِّللَّا ِرِْكذِب ْمُا ُبوُل
( ُبوُلُنْلإٛ) 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram (Q.S.ar-Ra‟du [13]:28).” 
 
f) Berdoa kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada 
Allah, karena doa merupakan inti ibadah dan pengakuan 
akan keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus 
pengakuan akan kemahakuasaan Allah terhadap segala 
sesuatu. 
g) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya 
kepada Allah dan menunggu hasil pekerjaan atau menanti 
akibat dari suatu keadaan (Q.S.Hud [11]:123). 
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h) Tawaduk kepada Allah adalah rendah hati dihadapan Allah. 
Mengakui bahwa dirinya rendah dan hina dihadapan Allah 
Yang Maha Kuasa. 
i) Husnudzan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa saja 
yang diberikan-Nya merupakan pilihan yang baik untuk 
manusia. 
j) Takbir, yaitu mengagungkan Allah dengan membaca 
Allahu Akbar (Allah Maha Besar). Mengagungkan Allah 
melalui perilaku adalah mengagungkan segala nama-Nya 
dalam segala hal, sehingga tidak menjadikan sesuatu 
melebihi keagungan Allah. 
2) Akhlak kepada manusia 
Akhlak kepada manusia terbagi menjadi tiga, yaitu 
akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada ibu bapak, dan 
akhlak kepada keluarga dan masyarakat. Berikut uraian 
penjelasannya. 
a) Akhlak kepada diri sendiri 
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani, yaitu 
akal (pikiran), jasad, dah jiwa (nafs). Ketiga potensi 
tersebut bila dikembangkan dapat membentuk akhlak yang 
baik (Al-Akhlak Al-Mahmudah) dan juga dapat membentuk 
akhlak tercela (Al-Akhlak Al-Madzmumah). Artinya ketiga 
potensi itulah yang membentuk karakter atau akhlak setiap 
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individu, baik akhlak terhadap dirinya maupun terhadap 
yang lainnya. 
Adapun macam-macam akhlak terhadap diri sendiri 
yaitu Ridha (rela), sabar, syukur, tawadhuk (rendah hati), 
as-shidqatu (jujur/ benar), al-amanah (setia/ dapat 
dipercaya), al-„adlu (adil), al-haya‟ (malu).     
b) Akhlak kepada ibu bapak 
Akhlak kepada ibu bapak adalah berbuat baik kepada 
keduanya (birrul walidain) dengan ucapan dan perbuatan. 
Allah mewasiatkan agar manusia berbuat baik kepada 
kedua ibu bapak sebagaimana firman-Nya. 
 ُوُُّمأ ُوْتََلَحَ ِوْيَدِلاَوِب َناَسْنلإا اَن ْ يَّصَوَو فِ ُُولاَصِفَو  ٍْىَو ىَلَع اًنْىَو
( ُيرِصَمْلا ََّلِِإ َكْيَدِلاَوِلَو لِ ْرُكْفا ِنَأ ِْيَْماَعٔٗ) 
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya 
telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu (Q.S.Luqman [31]:14)..” 
 
c) Akhlak kepada keluarga dan masyarakat 
Akhlak kepada keluarga adalah mengembangkan 
kasih sayang di antara anggota keluarga yang diungkapkan 
dalam bentuk komunikasi. Komunikasi dalam keluarga 
diungkapkan dalam bentuk perhatian baik melalui kata-
kata, isyarat-isyarat, maupun perilaku. Dari komunikasi 
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yang didasari kasih sayang akan lahir saling keterikatan 
batin, keakraban, dan keterbukaan di antara anggota 
keluarga, dan menghapuskan kesenjangan di antara mereka. 
Melalui komunikasi dilakukan pendidikan dalam 
keluarga, yaitu menanamkan nilai-nilai moral kepada anak-
anak sebagai landasan bagi pendidikan yang akan mereka 
terima pada masa-masa selanjutnya. Pendidikan yang 
ditanamkan dalam keluarga akan menjadi ukuran utama 
bagi anak dalam menghadapi pengaruh yang datang kepada 
mereka di luar rumah. Pendidikan anak dalam keluarga 
tercermin dalam ayat berikut. 
 ْذِإَو  َلَاق  ُناَمُْنل  ِوِْنبلا  َوُىَو  ُُوظَِعي  َيَ  ََّن ُب لا  ِْكرْشُت  َِّللَِّبِ  َّنِإ  َكْرِّشلا 
 ٌمُْلظَل  ٌميِظَع (ٖٔ) اَن ْ يَّصَوَو  َناَسْنلإا  ِوْيَدِلاَوِب  ُوْتََلَحَ  ُوُُّمأ اًنْىَو ىَلَع 
 ٍ ْىَو  ُُولاَصِفَو  فِ  ِْيَْماَع  ِنَأ  ْرُكْفا  لِ  َكْيَدِلاَوِلَو  ََّلِِإ  ُيرِصَمْلا 
(ٔٗ) ْنِإَو  َكاَدَىاَج ىلَع  ْنَأ  َِكرْشُت  ِب اَم  َسَْيل  َكَل  ِوِب  ٌمْلِع لاَف 
اَمُاْعِطُت اَمُا ْ بِحاَصَو  فِ اَي ْن ُّدلا ًافوُرْعَم  ْعِبَّتاَو  َليِبَس  ْ َم  َبَنََّأ  ََّلِِإ  َُّث 
 ََّلِِإ  ْمُكُعِجْرَم  ْمُكُئَِّبُنأَف َابِ  ْمُت ْ نُك  َنوُلَمْع َت (ٔ٘) 
Artinya: “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar" (13)  
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 
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orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu (14). 
dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” 
(Q.S.Luqman [31]:13-15). 
 
Nilai-nilai akhlak yang diterapkan Luqman Hakim 
kepada anaknya, antara lain adalah sebagai berikut. 
(1) Dilarang berbuat sirik 
(2) Kewajiban berbakti kepada orang tua 
(3) Perintah menegakkan shalat, amar ma‟ruf, nahi 
munkar, dan sabar 
(4) Tidak boleh bersikap sombong, angkuh, dan 
membanggakan diri 
(5) Perintah bersikap sopan santun dalam berjalan dan 
berbicara 
Nilai esensial yang didikkan kepada anak di dalam 
keluarga adalah aqidah, yaitu keyakinan tentang eksistensi 
Allah. Apabila keyakinan terhadap Allah ini telah tertanam 
dalam diri anak sejak dari rumah, maka ke manapun ia 
pergi dan apapun yang dilakukannya akan hati-hati dan 
waspada karena selalu merasa diawasi oleh Allah.  
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Namun, nilai-nilai yang lain juga perlu ditanamkan 
kepada anak. Islam adalah agama yang menyeluruh dan 
mencakup segala aspek kehidupan. Anak hendaknya 
diajarkan mengenai bersosial dengan masyarakat,  
mengenal pendidikan, budaya, politik, ekonomi, dll. Karena 
sebuah keluarga tidak mungkin bisa hidup sendiri dan 
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi yang 
lain. 
3) Akhlak kepada lingkungan 
Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat bukan hanya 
kepada manusia tetapi juga kepada alam dan lingkungan hidup, 
sebagaimana firman Allah SWT: 
( َيِْمَلاَعِْلل ًَةْحََر لاِإ َكاَنْلَسَْرأ اَمَؤٓٚ) 
Artinya: “dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam” (Q.S.al-Anbiya 
[21]:107). 
 
Selain itu, akhlak Islam juga memperhatikan kelestarian 
dan keselamatan binatang. Sabda Rasul yang artinya: 
“Bertaqwalah kepada Allah dalam perlakuanmu terhadap 
binatang, kendarailah dan beri makanlah dengan baik” 
(H.R.Muslim). 
 
Uraian diatas memperlihatkan bahwa akhlak Islami sangat 
komprehensif, menyeluruh, dan mencakup berbagai makhluk 
ciptaan Allah. Hal yang demikian dilakukan karena secara 
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fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling 
membutuhkan. Bila terjadi kerusakan dan kehancuran dari salah 
satu makhluk, akan berdampak pada makhluk lainnya.  
Dengan demikian, akhlak Islam benar-benar universal yang 
mencakup akhlak terhadap Khaliq (Allah) dan akhlak terhadap 
makhluk (sesama manusia, binatang, tumbuhan, semua benda yang 
tidak bernyawa), dengan tujuan agar masing-masing makhluk 
dapat merasakan fungsi dan eksistensinya di dunia (Ali Anwar 
Yusuf dalam Ali Hamzah (2014:152). Penanaman nilai pendidikan 
akhlak bertujuan agar tercipta setiap kegiatan yang mendapatkan 
ridha Allah, terbentuk pribadi yang mulia dan luhur, dan terhindar 
dari perbuatan hina dan tercela. 
c. Nilai Pendidikan Amaliyyah (tingkah laku) 
Pengertian nilai amaliyyah menurut Abdul Mujib (2010:36) 
adalah nilai yang berhubungan dengan tingkah laku sehari-hari 
baik yang berhubungan dengan ibadah dan muamalah. Berikut 
uraian penjelasannya 
1) Pendidikan Ibadah 
Pendidikan Ibadah memuat hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan nazar, 
yang bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyyah menurut 
Abdul Mujib (2010:36). Pendidikan ibadah merupakan salah 
satu aspek pendidikan Islam yang perlu diperhatikan. Semua 
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ibadah dalam Islam yang bertujuan membawa manusia agar 
selalu ingat kepada Allah SWT. Ibadah merupakan bukti nyata 
bagi seorang muslim dalam meyakini dan mempedomani 
aqidah Islamiyah.  
Ibadah secara bahasa berasal dari bahasa Arab, yang 
berarti pengabdian, penyembahan, ketatan, merendahkan diri, 
atau doa. Secara istilah, ibadah berarti konsep untuk semua 
bentuk perbuatan yang dicintai dan diridhai oleh Allah dari segi 
perkataan dan perbuatan yang konkret (nyata) dan abstrak 
(tidak nyata, tersembunyi) (Muhammad bin Abd. Wahab dalam 
Ali Hamzah, 2014:86). 
Orang yang melakukan ibadah disebut „abid dan yang 
diibadahi atau disembah disebut ma‟bud. Semua orang 
diharapkan Allah sebagai „abid, karena manusia tersebut harus 
mengabdi diri kepada Allah SWT. Firman-Nya: 
( ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّ ِْلْا ُتْنَلَخ اَمَو٘ٙ) 
Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 
(Q.S.adz-Dzariyat [51]:56). 
 
Ulama fikih membagi ibadah kepada tiga macam,yaitu 
sebagai berikut (Ali Hamzah, 2014:87). 
a) Ibadah Mahdhah, yaitu ibadah yang mengandung 
hubungan dengan Allah semata-mata (vertical atau hablum 
minallah). Ciri-ciri ibadah ini adalah semua ketentuan atau 
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aturan pelaksanaanya telah ditetapkan secara rinci dalam 
ak-Qur‟an atau Sunah.  
Contoh: Sholat, puasa, haji, dll yang harus mengikuti 
petunjuk  Rasul tanpa menambah atau menguranginya. 
Ibadah mahdhah dalam arti khusus merupakan bagian dari 
syariah dan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah.  
b) Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah yang tidak hanya 
sekedar menyangkut hubungan dengan Allah, tetapi juga 
hubungan sesama makhluk (hablum minallah wa hablum 
min an-nas). Hubungan sesama makhluk tidak terbatas 
kepada sesama manusia, tetapi juga lingkungannya 
(binatang atau tumbuhan), seperti dinyatakan dalam Q.S. 
al-A‟raf:56. Ibadah ini kemudian disebut dengan 
muamalah, juga merupakan bagian dari syariah. 
Contohnya: berbakti kepada kedua orang tua, menyambug 
silaturahim, berbuat baik kepada tetangga, masyarakata, 
melestarikan alam, berbuat baik kepada binatang, dll.  
c) Ibadah dzil-Wajhain, yaitu ibadah yang memilii dua sifat 
sekaligus, yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu 
mahdhah. Maksudnya adalah sebagian dari maksud dan 
tujuan persyariatannya dapat diketahui dan sebagian 
lainnnya tidak dapat diketahui. 
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Contohnya: menikah, adanya „iddah bagi istri yang ditalak 
atau karena ditinggal mati suami. 
Dilihat dari segi fasilitas yang dibutuhkan untuk 
mewujudkannya ibadah dapat dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 
a) Ibadah badaniah ruhiyah, yaitu suatu ibadah yang untuk 
mewujudkannya hanya dibutuhkan kegiatan jamani dan 
rohani saja, seperti sholat dan puasa. 
b) Ibadah maliyah, yaitu suatu ibadah yang untuk 
mewujudkannnya dibutuhkan kegiatan pengeluaran harta 
benda, seperti zakat. 
c) Ibadah badaniyah ruhiyah maliyah, yaitu suatu ibadah yang 
untuk mewujudkannnya dibutuhkan kegiatan jasmani, 
rohani, dan pengeluaran harta kekayaan, seperti haji. 
Dari segi sasaran dan manfaatnya, ibadah dibagi 
menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut (Ali Hamzah, 
2014:88). 
a) Ibadah perorangan (fardiyyah), yaitu ibadah yang hanya 
menyangkut diri pelakunya sendiri, tidak ada 
hubungannnya dengan orang lain, seperti shalat 
b) Ibadah kemasyarakatan (ijtima‟iyah), yaitu ibadah yang 
memiliki keterkaitan orang lain, terutama dari segi sasaran 
dan manfaatnya, seperti sedekah dan zakat. 
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Kegiatan seorang muslim dan seluruh gerak-geriknya 
dapat disebut dan dinilai sebagai ibadah kepada Allah apila 
memenuhi syarat berikut (Yusuf Al-Qardhawi dalam Ahmad 
Sunarto, 2002: 694). 
a) Perbuatan yang dimaksud tidak bertentangan dengan syariat 
Islam 
Contohnya: Menunaikan ibadah haji dari hasil judi tidak 
dianggap sebagai ibadah, karena judi bertentangan dengan 
syariat Islam. 
b) Perbuatan tersebut dilandasi dengan niat yang suci dan 
ikhlas. 
Contohnya: Aktivitas makan, minum, tidur apabila 
dilandasi dengan niat yang suci dan ikhlas untuk meraih 
ridha Allah akan bernilai ibadah bukan hanya kebiasaan 
atau rutinitas (al-„adah). 
c) Untuk melakukan perbuatan tersebut, yang bersangkutan 
harus memiliki ketangguhan hati dan percaya diri bahwa 
perbuatan yang dilakukan membawa kepada kebaikan 
d) Perbuatan yang dilakukan tidak boleh menghalang-halangi 
perbuatan wajib dalam agama. Misalnya jual beli jangan 
sampai membuat pelakunya meninggalkan sholat. 
Umat Islam memiliki lima amaliyyah (tindakan) dasar 
dalam Islam yang merupakan pondasi wajib bagi orang-orang 
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beriman dan merupakan dasar dari kehidupan Muslim yaitu 
Rukun Islam yang terdapat dalam hadits Rasulullah SAW yang 
artinya:  
“Islam itu didirikan atas lima perkara, „Bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Mendirikan Shalat, 
menunaikan zakat, mengerjakan haji ke Baitullah, dan berpuasa 
pada bulan Ramadhan” (HR. Al-Bukhari 1/9, dan Muslim: 20, 
21, kitab Al-Iman). 
 
 Berikut kelima Rukun Islam tersebut. 
a) Syahadat 
Syahadat menurut bahasa berasal dari bahasa Arab 
yaitu syahida yang artinya telah bersaksi. Arti secara 
harfiah syahadat adalah memberikan persaksian, 
memberikan ikrar setia dan memberikan pengakuan. 
Setelah mengikrarkan dua kalimat syahadat kemudian 
mengetahui makna yang terkandung di dalam keduanya dan 
segala konsekuensinya, selanjutnya adalah menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu beriman dan bertaqwa 
kepada Allah, menjalankan segala perintah dan menjauhi 
segala larangannya, menyembah hanya kepada Allah tanpa 
menyekutukannya sedikitpun dengan sesuatu apapun 
merupakan bentuk dan implementasi terhadap kalimat 
tauhid. Selain itu, juga beriman dan ittiba‟ kepada 
Rasulullah SAW (Hamid Ahmad At-Thahir, 2010: 24)..  
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Syahadat terdiri dari dua kalimat persaksian yang 
disebut dengan Syahadatain, yaitu Ayshadu An-la ilaha 
illallah yang artinya saya bersaksi tiada tuhan selain Allah 
dan Wa Ayshadu Anna Muhammadar Rasulullah yang 
artinya dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah (Hamid Ahmad At-Thahir, 2010: 24). 
b) Shalat 
Shalat merupakan kewajiban bagi setiap mukmin. 
Karena Allah telah memerintahkannya pada beberapa ayat 
al-Qur‟an, yaitu dalam Q.S.an-Nisa‟ ayat 103 dan Q.S. al-
Baqarah ayat 238. Sebagian hikmah disyariatkannya shalat 
adalah bahwa shalat itu dapat membersihkan jiwa, dapat 
menyucikannya, dan menjadikan seorang hamba layak 
bermunajat kepada Allah di dunia dan berada dekat dengan-
Nya di surga. Bahkan shalat juga dapat mencegah 
pelakunya dari perbuatan keji dan munkar sebagaimana 
yang terdapat dalam Q.S. al-Ankabut [29]:45 (Abu Bakar 
Jabir Al-Jaza‟iri, 2008: 350). 
c) Puasa 
Puasa secara bahasa berarti menahan, dan secara 
syar‟i ialah menahan makan minum, berhubungan intim 
dan seluruh yang dapat membatalkan puasa mulai dari 
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari dengan niat 
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ibadah (Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri, 2008: 484). Allah 
telah mewajibkan puasa kepada umat Muhammad 
sebagaimana Allah telah mewajibkannya kepada umat-umat 
sebelumnya, berdasarkan firman-Nya: 
  ِْم  َيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَيِّصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك اوُنَمآ  َيِذَّلا اَاُّ َيأ َيَ
( َنوُنَّ ت َت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْب َقٖٔٛ) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” 
(Q.S. al-Baqarah [2]:183). 
 
d) Zakat 
Zakat adalah kewajiban yang Allah bebankan 
kepada setiap muslim yang hartanya melebihi ketentuan 
nishab (Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri, 2008: 460). Allah 
telah mewajibkan zakat di dalam al-Qur‟an seperti firman 
Allah: 
َاِبِ ْمِاي َِّكز ُتَو ْمُُىر ِّاَطُت ًةَقَدَص ِْمِلُاَوَْمأ  ِْم ْذُخ...(ٖٔٓ) 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka...” (Q.S.at-Taubah [9]: 103) 
 
Terdapat delapan golongan penerima zakat yang 
telah disebutkan Allah dalam Q.S.at-Taubah [9]: 60, 
diantaranya adalah fakir, miskin, amil zakat, muallaf, 
budak, orang yang berhutang, fi sabilillah, dan Ibnu Sabil. 
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e) Haji 
Haji adalah ibadah yang diwajibkan Allah kepada 
setiap muslim dan muslimah yang mampu 
melaksanakannya (perjalanan ke Baitullah) (Abu Bakar 
Jabir Al-Jaza‟iri, 2008: 511). Hal ini sebagaimana firman 
Allah: 
...لايِبَس ِوَْيِلإ َعَاطَتْسا  َِم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِِّللََّو... (ٜٚ)  
Artinya: “... mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah...” (Q.S. Ali-
Imran [3]: 97). 
 
Hikmah ibadah haji dan umrah adalah penyucian 
jiwa dari dosa-dosa sehingga menjadi hamba yang 
mendapatkan kemuliaan Allah di akhirat kelak. Syarat 
melaksanakan ibadah haji dan umrah ialah Islam, berakal, 
baligh, dan istitha‟ah (mampu) (Abu Bakar Jabir Al-
Jaza‟iri, 2008: 513). 
2) Pendidikan Muamalah 
Pendidikan muamalah merupakan pendidikan yang 
memuat hubungan antara manusia baik secara individu maupun 
kelompok atau institusional. Pengertian muamalah dalam arti 
sempit adalah aturan Allah yang mengatur hubungan manusia 
dengan manusia dalm usahanya untuk mendapatkan alat-alat 
keperluan jasmaninya dengan cara yang baik sesuai syariat 
Islam. Sedangkan secara luas, muamalah adalah seluruh 
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kegiatan muamalah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam 
yang berupa peraturan-peraturan yang berisi perintah atau 
larangan, seperti wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah. 
Pendidikan muamalah ini, meliputi: 
a) Pendidikan Syakhsiyah 
Pendidikan Syakhsiyah merupakan pendidikan yang 
memuat perilaku individu, seperti masalah perkawinan, 
hubungan suami istri dan keluarga serta kerabat dekat, yang 
bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah dan 
sejahtera. 
b) Pendidikan Madaniyah 
Pendidikan ini berkaitan dengan perdagangan, 
seperti: upah, gadai yang bertujuan untuk mengelola harta 
benda atau hak-hak indvidu. 
c) Pendidikan Jana‟iyah 
Pendidikan ini yang berhubungan dengan pidana 
atas pelanggaran yang dilakukan, yang bertujuan memlihara 
kelangsungan kehidupan manusia, baik berkaitan dengan 
harta, kehormatan, maupun hak-hak individu yang lain. 
d) Pendidikan Murafa‟at 
Pendidikan ini berhubungan dengan acara seperti 
peradilan, saksi maupun sumpah yang bertujuan untuk 
menegakkan keadilan diantara anggota masyarakat. 
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e) Pendidikan Dusturiyah 
Pendidikan ini berhubungan dengan undang-undang 
Negara yang mengatur hubungan rakyat dengan pemerintah 
yang bertujuan untuk stabilitas bangsa dan negara. 
f) Pendidikan Duwaliyah 
Pendidikan ini yang berhubungan dengan tata 
negara seperti tata negara Islam, tata negara tidak Islam, 
wilayah perdamaian dan wilayah perang, dan hubungan 
muslim di negara lain yang bertujuan untuk perdamaian 
dunia. 
g) Pendidikan Iqtishadiyyah 
Pendidikan ini berhubungan dengan perkonomian 
individu dan negara, hubungan yang miskin dengan yang 
kaya yang bertujuan untuk keseimbangan dan pemerataan 
pendapatan. 
4. Prinsip Pendidikan Islam  
Dalam menanamkan dan menerapkan nilai-nilai pendidikan 
Islam, harus memegang prinsip pendidikan Islam. Karena nilai 
merupakan kumpulan dari prinsip dan ajaran Islam tentang bagaimana 
manusia seharusnya menjalankan kehidupannya, yang satu prinsip 
dengan lainnya saling terkait untuk memelihara dan mengembangkan 
fitrah manusia, serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju 
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terbentuknya manusia seutuhnya/ insan kamil sesuai dengan petunjuk 
ajaran Islam.   
Berikut merupakan prinsip-prinsip pendidikan Islam (Haryanto 
Al-Fandi, 2011:139-141). 
a. Prinsip Tauhid 
Prinsip ini merupakan prinsip paling utama dalam 
pendidikan Islam. Pendidikan dalam pandangan tauhid adalah 
pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai ilahiyah sebagai landasan 
utama dalam pelaksanaan pendidikan Islam. 
b. Prinsip Integral 
Prinsip integral adalah suatu prinsip yang seharusnya diingat 
bahwa dunia ini merupakan jembatan menuju kampung akhirat. 
Sehingga dapat mengarahkan peserta didik untuk berbuat kebajikan 
dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT. 
c. Prinsip Keseimbangan 
Prinsip ini merupakan prinsip yang harus ada, hingga dalam 
pengembangan dan pembinaannya, manusia tidak ada 
kesalahpahaman, kepincangan, atau kesenjangan dalam prosesnya. 
d. Prinsip pendidikan seumur hidup 
Pendidikan seumur hidup juga menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam tidak mengenal batas waktu atau tidak mengenal 
umur yaitu meskipun masih muda mauun sudah tua. 
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e. Prinsip keutamaan 
Prinsip ini merupakan inti dari segala pendidikan. 
Keutamaan tersebut terdiri dari nilai-nilai moral. Nilai yang paling 
tinggi yaitu tauhid. Sedangkan, nilai moral yang paling rendah dan 
buruk adalah syirik. 
Selanjutnya menurut Al Syaibani sebagaimana yang dikutip 
Mujamil Qomar (2012:152) prinsip-prinsip umum yang menjadi dasar 
kurikulum pendidikan Islam adalah sebagai berikut. 
a. Pertautan yang sempurna dengan agama, termasuk ajaran-ajaran 
dan nilai-nilainya 
b. Prinsip menyeluruh (universal) dengan agama, termasuk ajaran-
ajaran dan nilai-nilainya 
c. Keseimbangan yang relatif antara tujuan-tujuan dan kandungan-
kandungan kurikulum 
d. Ada pertautan antara bakat, minat, kemampuan, dan kebutuhan 
pelajar. Seperti juga dengan alam sekitar, fisik, dan sosial dimana 
pelajar tersebut hidup dan berinteraksi untuk memperoleh  
pengetahuan, kemahiran, pengalaman, dan pembentukan sikapnya 
e. Pemeliharaan perbedaan individual di antara pelajar dalam bakat, 
minat, kemampuan, kebutuhan, dan masalahnya serta memlihara 
perbedaan di antara alam sekitar dan masyarakat 
f. Prinsip perkembangan dan perubahan 
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g. Prinsip pertautan antarmata pelajaran, pengalaman, dan aktivitas 
yang terkandung dalam kurikulum 
Dengan memahami prinsip pendidikan Islam tersebut, para 
pendidik hendaknya menjalankan pendidikan Islam dengan memegang 
teguh prinsip tersebut agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai.  
5. Fungsi Pendidikan Islam 
Dalam menanamkan dan menerapkan nilai-nilai pendidikan 
Islam, tentunya pendidik harus berusaha menjalankan fungsi 
pendidikan Islam dengan baik, agar dapat mencapai tujuan pendidikan 
Islam. Berikut merupakan fungsi pendidikan Islam. 
Menurut Ramayulis sebagaimana yang dikutip Samsul Nizar 
(2002:34), pendidikan Islam berfungsi sebagai: 
a. Alat untuk memelihara, memperluas, dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide 
masyarakat dan nasional. 
b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi, dan perkembangan. 
Upaya ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahuan yang 
dimiliki serta melatih tenaga-tenaga manusia (peserta didik) yang 
produktif dalam menemukan perimbangan perubahan sosial dan 
ekonomi yang dinamis. 
Lalu, menurut Jusuf Emir Faisal (1995:95-96), fungsi-fungsi 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut. 
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a. Individualisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terciptanya derajat 
manusia muttaqin dalam bersikap, berpikir, dan berperilaku. 
b. Sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terbentunya umat Ilam. 
c. Rekayasa kultur Islam demi terbentuk dan berkembangnya 
peradaban Islam. 
d. Menemukan, mengembangkan, serta memelihara ilmu, teknologi, 
dan ketrampilan demi terbentunya para managerdan manusia 
professional. 
e. Pengembangan intelektual muslim yang mampu mencari, 
mengembangkan serta memelihara ilmu teknologi. 
f. Pengembangan pendidikan yang berkelanjutan dalam bidang 
ekonomi, fisika,kimia, arsitektur, senimusik, seni budaya, politik, 
olahraga dan kesehatan. 
g. Pengembangan kualitas muslim dan warga negara sebagai anggota 
dan pembina masyarakat yang berkualitas. 
Selain itu, menurut Kamrani Buseri (2003:69), pendidikan 
berfungsi untuk menumbuh kembangkan potensi meliputi ranah 
kognitif (pikiran), psikomotorik (gerak), dan afektif (sikap/tingkah 
laku), serta menumbuhkan  dan membentuk nilai religius dalam diri 
peserta didik. Nilai religius atau ilahiyah, imaniah, ubudiyyah, 
muamalah adalah bagian yang terpenting sehingga menjadikan 
manusia memiliki iman, taqwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian 
yang mantap, serta tumbuhnya rasa tanggung jawab dalam diri bahwa 
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ia adalah bagian dari suatu masyarakat dan suatu bangsa sehingga ia 
sadar akan kewajibannnya.  
Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki fungsi yang 
bersifat menyeluruh, artinya pendidikan Islam mencakup seluruh aspek 
kehidupan. Fungsi pendidikan Islam tersebut bukan hanya menyangkut 
umat Islam saja, namun seluruh manusia. Dengan menjalankan fungsi 
pendidikan Islam sebagaimana mestinya, tujuan pendidikan Islam akan 
dapat tercapai. 
6. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya adalah realisasi dan 
cita-cita ajaran Islam itu sendiri. Tujuan pendidikan Islam  juga harus 
mengandung nilai pendidikan Islam. Pendidikan Islam memiliki dua 
tujuan, yaitu tujuan antara dan tujuan akhir. Kedua tujuan ini disebut 
oleh Abdul Rahman Salih Abdullah dengan istilah objectives dan aims 
atau dalam terma Arabnya ahdaf dan ghayah (Toto Suharto, 
2014:165). Berikut uraian penjelasannya. 
a. Tujuan antara (objectives atau ahdaf) 
Tujuan antara merupakan tujuan yang dapat mengantarkan 
kepada tujuan akhir (aims atau ghayah). Dalam pandangan 
Azyumardi Azra, tujuan antara adalah tujuan yang pertama-tama 
hendak dicapai dalam proses pendidikan Islam. Tujuan ini 
menyangkut perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam proses 
pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, 
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masyarakat, maupun lingkungan. Tujuan antara itu perlu jelas 
keberadaannya, sehingga pendidikan Islam dapat diukur 
keberhasilannya tahap demi tahap. Tujuan antara inilah yang 
dijabarkan dalam bentuk kurikulum atau program pendidikan (Toto 
Suharto, 2014:166). 
Tujuan antara pendidikan Islam sebagai tujuan  far‟i 
(sekunder) harus mengandung enam nilai seperti nilai rasional, 
moral, psikologis, material, estetika, dan sosial. Omar Muhammad 
al Toumy al-Syaibani, mencoba memperjelas tujuan antara dalam 
pendidikan Islam ini dengan membaginya dalam tiga jenis, yaitu 
sebagai berikut (Toto Suharto, 2014: 166-167). 
1) Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkaitan dengan 
kepribadian individu dan pelajaran-pelajaran yang 
dipelajarinya. Tujuan ini menyangkut perubahan-perubahan 
yang diinginkan pada tingkah laku mereka, aktivitas dan 
pencapaiannya, pertumbuhan kepribadian, dan persiapan 
mereka di dalam menjalani kehidupannya di dunia dan akhirat. 
2) Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kehidupan 
sosial anak didik secara keseluruhan. Tujuan ini menyangkut 
perubahan-perubahan yang dikehendaki bagi pertumbi=uhan, 
memperkaya pengalaman, dan kemajuan mereka di dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat. 
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3) Tujuan profesional, yaitu tujuan yang berkaitan dengan 
pendidikan sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan 
sebagai suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas yang ada di 
dalam masyarakat. 
Proses pendidikan Islam berusaha mencapai ketiga tujuan 
antara diatas, yaitu tujuan individual, sosial, dan profesional. 
Ketiga tujuan antara ini secara terpadu dan terarah diusahakan agar 
dapat mencapai tujuan akhir pendidikan Islam. 
b. Tujuan akhir (aims atau ghayah) 
Tujuan akhir pendidikan Islam yaitu penyerahan secara 
mutlak kepada Allah (Toto Suharto, 2014:168). Tujuan ini bersifat 
tetap dan berlaku umum, tanpa memperhatikan tempat, waktu, dan 
keadaan. Tujuan akhir pendidikan Islam seyogyanya mengandung 
nilai-nilai Islami, yang dapat diwujudkan baik dalam bentuk 
normatif (berdasarkan norma-norma yang hendak 
diinternalisasikan), fungsional (mendayagunakan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor), maupun operasional (dapat dilaksanakan) 
(M. Arifin, 1987:126-28).  
Dalam pada itu, Abu al-„Ainain menjelaskan bahwa tujuan 
akhir pendidikan Islam sebagai tujuan asasi (primer) harus 
mengandung dua nilai, yaitu nilai spiritual (ruhiyyah) yang 
berkaitan dengan Allah sebagai pemilik sifat yang maha tinggi (al-
masal al-a‟la) dan nilai ibadah („ubudiyyah) yang berkaitan dengan 
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kemaslahatan manusia. Tujuan akhir dari pendidikan Islam terletak 
dalam realisasi sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, 
baik secara perorangan, masyarakat, maupun sebagai umat manusia 
keseluruhannya (M. Arifin, 2000:41). Lalu, dalam Hery Noer Aly 
(1999:78) dijelaskan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam ialah 
membentuk manusia yang diridhai Allah SWT, yaitu manusia yang 
yang menjalankan peranan idealnya sebagai hamba dan khalifah 
Allah secara sempurna. 
Dari hal diatas dapat diketahui bahwa pendidikan Islam sebagai 
sebuah proses memiliki dua tujuan, yaitu tujuan akhir (tujuan umum) 
yang disebut sebagai tujuan primer dan tujuan antara (tujuan khusus) 
yang disebut sebagai tujuan sekunder.   
Lalu, menurut Al Ghazali yang dikutip oleh Fathiyah Hasanan 
Sulaiman dalam Abdul Mujib (2010:81), tujuan umum pendidikan 
Islam tercermin dalam dua segi, yaitu: (1) insan purna yang bertujuan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, (2) insan purna yang bertujuan 
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kebahagiaan 
dunia akhirat dalam pandangan al-Ghazali menempatkan kebahagiaan 
dalam proporsi yang sebenarnya. Kebahagiaan yang lebih memiliki 
nilai universal, abadi, dan lebih hakiki itulah yang diprioritaskan. 
Sementara itu, Ibnu Khaldhun, yang dikutip oleh Muhammad 
Athiyah al-Abrasyi merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan 
berpijak pada firman Allah SWT sebagai berikut. 
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 اَمَك  ِْسْحَأَو اَي ْن ُّدلا  َِم َكَبيِصَن َسْن َت لاَو َةَرِخلآا َرا َّدلا َُّللَّا َكَتَآ اَميِف ِغَت ْباَو
 ُّبُِي لا ََّللَّا َّنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَقْلا ِغْب َت لاَو َكَْيِلإ َُّللَّا  ََسْحَأ  َيِدِسْقُمْلا
(ٚٚ) 
Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
 
Berdasarkan firman itu, Ibnu Khaldun merumuskan bahwa 
tujuan pendidikan Islamterbagi menjadi dua macam, yaitu: (1) tujuan 
yang berorientasi ukhrawi, yaitu membentuk seorang hamba agar 
melakukan kewajiban kepada Allah, (2) tujuan yang berorientasi 
duniawi, yaitu memmbentuk manusia yang mampu mengahdapi segala 
bentuk kebutuhan dan tantangan kehidupan, agar hidupnyalayak dan 
bermanfaat bagi orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam pada akhirnya untuk membentuk manusia yang berkepribadian 
Islam (insan kamil) sesuai dengan petunjuk ajaran Islam agar meraih 
kebahagiaan di dunia maupun akhirat.  
7. Buku Non Fiksi  
a. Pengertian buku non fiksi 
Buku non fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta, 
kejadian, kondisi sosial dan kebudayaan masyarakat. Buku non 
fiksi disusun atas hasil pengamatan dan penelitian untuk menjaga 
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kebenaran fakta yang ditulis. Contoh dari buku non fiksi adalah 
buku teks, buku rujukan, dan buku pelengkap (Pawit M. Yusuf, 
2007:10). 
b. Ciri-ciri buku non fiksi 
Berikut merupakan ciri-ciri buku non fiksi (Rahayu, 2018: 
35). 
1) Biasa nya berbentuk tulisan ilmiah dan ilmia populer, laporan, 
artikel, feature, skripsi, tesis, disertasi, makalah, dsb. 
2) Karangan nonfiksi berusaha mencapai taraf obyektivitas yang 
tinggi, berusaha menarik dan menggugah nalar (pikiran) 
pembaca. 
3) Bahasa bersifat denotatif dan menunjuk pada pengertian yang 
sudah terbatas sehingga tidak bermakna ganda. 
c.  Manfaat membaca buku non fiksi 
Berikut merupakan manfaat membaca buku non fiksi 
(Rahayu, 2018: 36). 
1) Mengisi waktu luang 
2) Sarana pengembangan diri dengan membaca buku non fiksi, 
secara tidak sadar, cara berpikir anda akan berubah menjadi 
lebih baik . anda akan memulai gaya hidup sehat dan cerdas. 
3) Mencegah alzheimer (kepikunan). 
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4) Menambah konsentrasi tentu saja , buku nonfiksi biasanya 
mengajak kita untuk berpikir realistis. Hal ini juga dapat 
menjadi sarana melatih fokus dan konsentrasi. 
5) Menambah wawasan 
6) Menambah pemahaman terhadap sesuatu. 
7) Melatih kemampuan berpikir buku nonfiksi berisi fakta-fakta 
dan teori-teori yang membuat pembacanya berpikir. Apabila 
dijadikan kebiasaan, membaca buku nonfiksi dapat membuat 
anda lebih cerdas. 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian 
yang kita. Kajian pustaka disebut juga kajian literatur atau literatur review. 
Sebuah kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang 
literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu (Punaji Setyosari, 
2013:95) 
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya, dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya digunakan untuk membedakan penelitian kita dengan 
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metodologi, 
isi maupun aplikasi.  
  
71 
 
 
 
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, 
penelitian tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Skripsi karya Topikin (2017) Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, dengan judul 
“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku La Tahzan Karya „Aidh Al-
Qorni”.  
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam buku La Tahzan. Nilai pendidikan Islam 
dalam buku La Tahzan, terfokus kepada dua sumber utama yaitu Al-
Qur‟an dan Hadits. Jika masalah yang dihadapi tidak ada pemecahan di 
dalamnya, maka penyelesaian dapat dilakukan dengan menyerahkan 
pada risalah para sahabat Rasulullah SAW. Lalu, melihat pemikiran 
tabi‟ut tabi‟in. Selanjutnya, mengikuti pendapat ulama-ulama yang 
mengikuti jejak Rasulullah dan sahabatnya. Yang terakhir, apabila 
belum juga menemukan solusi masalah yang dihadapi adalah berserah 
diri kepada Allah (tawakal). Nilai pendidikan Islam dalam buku La 
Tahzan, antara lain: keimanan, tawakal, anjuran taubat, khusnuddhon 
dan kekuatan mental/ pribadi dalam segala hal. Selain aspek 
pendidikan Islam dalam buku tersebut terdapat aspek psikologis yang 
sangat penting yaitu rasa percaya diri dan motivasi untuk selalu 
mencintai ilmu. 
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dan 
tujuan penanaman nilai pendidikan Islam adalah demi terciptanya 
kepribadian insan kamil. Adapun perbedaan untuk penelitian di atas 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah pada objek penelitian atau 
pokok bahasan yang dikaji. Penelitian di atas mengkaji nilai-nilai 
pendidikan Islam pada buku fiksi. Sedangkan penelitian yang sedang 
dikaji ini lebih berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam pada buku 
non fiksi sejarah, yaitu buku Trilogi Revoulusi Islam di Tanah Jawa 
Karya Rachmad Abdullah. 
Lalu, perbedaan lainnya adalah nilai pendidikan Islam dalam 
penelitian buku La Tahzan yang sangat penting ditanamkan demi 
terciptanya kepribadian insan kamil antara lain keimanan, tawakal, 
anjuran taubat, khusnuddhon dan kekuatan mental/ pribadi dalam 
segala hal yang harus di aktualisasikan kembali dalam kondisi 
sekarang. Sedangkan nilai pendidikan Islam dalam penelitian yang 
sedang dikaji berfokus pada teori nilai pendidikan 
Islam„itiqodiyyah,khuluqiyyah, dan amaliyyah. Ketiga nilai tersebut 
sudah dicontohkan dalam sejarah dan harus ditanamkan sepanjang 
hayat. Karena pendidikan Islam berlangsung sepanjang hayat untuk 
terciptanya manusia yang berkepribadian Islam (insan kamil) yang 
bahagia di dunia maupun akhirat.  
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2. Skripsi karya Asfiyani Rosyida (2017) Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dengan 
judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Orangtuanya Manusia 
Karya Munif Chatib”. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa di dalam buku 
Orangtuanya Manusia terkandung nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Orangtuanya 
Manusia diantaranya: 1 Nilai I‟tiqadiyyah atau akidah, meliputi iman 
kepada Allah (meyakini penciptaan Allah), 2. Nilai Amaliyyah yang 
berkaitan dengan pendidikan Ibadah dan tingkah laku sehari-hari, 
misalnya hubungan pemerintah dan rakyatnya, pendidikan Syakhsiyah 
yaitu kasih sayang orang tua terhadap anaknya untuk menciptakan 
keluarga sakinah, 3. Nilai Khuluqiyyah, meliputi akhlak kepada Allah 
(berdoa hanya kepada Allah), akhlak dalam keluarga meliputi 
tanggungjawab orangtua terhadap anak, hak kewajiban dan kasih 
sayang suami istri. 
 Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam. 
Analisis nilai-nilai pendidikan Islam pada penelitian diatas dan 
penelitian yang sedang dikaji menggunakan teori Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakir (2010), bahwa nilai-nilai pendidikan Islam terdiri dari  
nilai pendidikan Islam  „itiqodiyyah, khuluqiyyah, dan amaliyyah.  
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Nilai pendidikan Islam dalam penelitian buku Orangtuanya 
Manusia memang sama-sama berfokus pada teori nilai pendidikan 
„itiqodiyyah,khuluqiyyah, dan amaliyyah. Namun, hasil penelitian dan 
uraian pembahasan dari ketiga nilai tersebut tentunya berbeda, sebab 
objek penelitian atau pokok bahasan yang dikaji juga berbeda. 
Penelitian yang sedang dikaji ini lebih berfokus pada nilai-nilai 
pendidikan Islam pada buku non fiksi sejarah, yaitu buku Trilogi 
Revoulusi Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah. 
3. Skripsi karya Dinik Muslimah (2016) Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, dengan 
judul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Majalah Suara 
Hidayatullah Edisi Januari sampai dengan Desember Tahun 2015”. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam pada Majalah Hidayatullah berupa nilai aqidah, nilai 
syar‟iyah, dan nilai akhlak. Nilai aqidah yang terdapat pada Majalah 
Hidayatullah adalah keimanan bahwa Allah SWT Yang Maha Esa, 
yang berhak disembah dan ditaati. Nilai syar‟iyah yang terdapat pada 
Majalah Hidayatullah adalah segala aktivitas kehidupan sehari-hari 
harus bermuatan ibadah, yaitu untuk menggapai ridho Allah SWT. 
Nilai akhlak yang terdapat pada Majalah Hidayatullah adalah akhlak 
kepada Allah SWT, akhlak kepada manusia dan makhluk lainnya, serta 
berakhlak kepada lingkungan menyebarkan dengan mengajak sesama 
kepada kebaikan dan mencegah keburukan.  
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan Islam. 
Adapun perbedaan untuk penelitian di atas dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah pada penggunaan teori dalam analisis nilai 
pendidikan Islam dan objek penelitian atau pokok bahasan penelitian.  
Analisis nilai-nilai pendidikan Islam di atas menggunakan teori 
Rama Yulis (1994). Dimana nilai pendidikan Islam dibagi menjadi 
tiga, yaitu  nilai aqidah, nilai syar‟iyah, dan nilai akhlak. Sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji menggunakan teori Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakir (2010) bahwa nilai-nilai pendidikan Islam terdiri dari  
nilai pendidikan Islam  „itiqodiyyah, khuluqiyyah, dan amaliyyah.  
Selanjutnya, penelitian di atas mengkaji nilai-nilai pendidikan 
Islam pada majalah. Sedangkan penelitian yang sedang dikaji ini lebih 
berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam pada buku non fiksi sejarah, 
yaitu buku Trilogi Revoulusi Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad 
Abdullah.  
Memang banyak sekali skripsi yang membahas tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam. Namun sejauh pengetahuan penulis belum ada skripsi 
yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam pada buku non fiksi 
sejarah Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah. 
Hal yang menarik dari penelitian ini adalah analisis nilai-nilai pendidikan 
Islam dari sejarah. Penelitian ini mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam 
dengan pendekatan sejarah. 
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Buku karya Rachmad Abdullah ini mengungkap sejarah 
perkembangan Islam di tanah Jawa pada masa itu dengan memaparkan 
bukti-bukti sejarah yang valid. Buku ini dapat meningkatkan gelora 
dakwah dan pemahaman Islam pembacanya. Dengan mengungkap sejarah 
perkembangan dan penegakan syariat Islam di masa itu, buku ini 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam secara tersirat maupun tersurat. 
Ajaran-ajaran para wali dan ulama pendahulu di Jawa, undang-undang, 
dan revolusi pada masa awal Islam berkembang di Jawa syarat akan nilai-
nilai pendidikan Islam. Untuk itu penulis mengambil judul penelitian 
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa Karya Rachmad Abdullah dengan harapan dapat 
bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat dalam penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam. 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik perlu dibuat untuk mempermudah suatu 
penelitian. Kerangka teoritik dibuat dengan tujuan membuat arah 
penelitian menjadi jelas. Maka dibuatlah kerangka teoritik pada penelitian 
ini. 
Dengan dahsyatnya tantangan pendidikan Islam di masa sekarang, 
maka seluruh komponen kaum muslimin: individu dan kelompok, bangsa 
dan masyarakat, serta pemerintah, hendaknya saling bahu-membahu dalam 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam untuk menghadapi tantangan 
tersebut. Untuk itu, penanaman nilai-nilai pendidikan Islam harapannya 
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bisa berhasil dan mampu menghadapi tantangan pendidikan Islam saat ini 
dan mendatang. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat melalui pendidikan 
formal seperti sekolah dan pendidikan non formal seperti pendidikan 
dalam keluarga dan masyarakat. Keberhasilan penanaman nilai pendidikan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor tujuan, pendidik, 
peserta didik, alat atau media pendidikan, dan lingkungan. Media 
pendidikan berupa buku sejarah dapat menjadi sarana untuk menanamkan 
nilai-nilai pendidikan Islam.  
Mempelajari sejarah sebenarnya bukan persoalan minat atau hobi. 
Namun, termasuk hal yang urgen bagi setiap muslim. Bagaimana bisa 
seseorang muslim tidak mau mempelajari sejarah dan mengambil ibrah, 
sedangkan pedoman hidupnya Al-Qur‟an dan Hadits, yang sebagian 
besarnya tentang kisah-kisah masa lalu (sejarah).  
Sejarah atau tarikh sebenarnya memang menarik dipelajari. Buku 
Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa adalah buku non fiksi sejarah. Buku 
karya Rachmad Abdullah ini mengungkap sejarah perkembangan Islam di 
tanah Jawa pada masa itu dengan memaparkan bukti-bukti sejarah yang 
valid. Buku ini dapat meningkatkan gelora dakwah dan pemahaman Islam 
pembacanya dengan mengandung banyak nilai-nilai pendidikan Islam di 
dalamnya. 
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa adalah buku non fiksi 
sejarah. Buku best seller yang telah tercetak lebih dari 20.000 eksemplar 
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dan dicetak ulang sebanyak empat kali ini, mengungkap sejarah 
perkembangan Islam di tanah Jawa pada masa itu dengan memaparkan 
bukti-bukti sejarah yang valid. Sebagian besar gambar yang ada dalam 
buku ini merupakan dokumen pribadi penulis. Buku ini dapat 
meningkatkan gelora dakwah dan pemahaman Islam pembacanya dengan 
mengandung banyak nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya.  
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa merupakan buku serial 
3 buku yang mengupas tentang sejarah perkembangan Islam di Indonesia 
sejak abad 14 hingga 16. Ketiga buku serial ini menggambarkan 3 elemen 
penting dalam pengembangan pendidikan Islam, yaitu ulama‟, umara‟ 
atau pemerintah, dan negara atau pemerintahan. Ulama‟ diperankan oleh 
Wali Songo, umara‟ atau pemerintah diperankan Sultan Fattah dan raja-
raja lain, serta pemerintahan atau negara yaitu Kerajaan Demak.  Kerajaan 
Demak membawahi lembaga-lembaga pendidikan. Sehingga, buku serial 
ini bisa dijadikan referensi bagi pengembangan pendidikan Islam. 
Dengan mengungkap sejarah perkembangan dan penegakan syariat 
Islam di masa itu, buku ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 
secara tersirat maupun tersurat, baik nilai pendidikan i‟tiqadiyyah 
(keimanan), pendidikan khuluqiyyah (akhlak), dan nilai pendidikan 
amaliyyah (tingkah laku). Ajaran-ajaran para wali dan ulama pendahulu di 
Jawa, undang-undang, dan revolusi pada masa awal Islam berkembang di 
Jawa syarat akan nilai-nilai pendidikan Islam. Ajaran Wali Songo yang 
banyak mengandung nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku tersebut 
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terdapat pada Het Boek Van Bonang (teks wejangan Sunan Bonang) dan 
Kropak Ferrora yang ditulis di atas daun lontar sebagaimana yang 
dijadikan bahan penelitian oleh kaum Orientalis Belanda.  
Selain pada ajaran Wali Songo, nilai pendidikan Islam juga 
terkandung dalam beberapa sub bab lain. Contohnya pada sub bab manusia 
diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. Di sub bab tersebut 
terkandung nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, khuluqiyyah, dan amaliyyah. 
Pembaca diajarkan untuk menjadi muslim yang beriman dengan percaya 
bahwa beribadah semata-mata hanya ditujukan kepada Allah. Kemudian 
wujud dari keimanan tersebut adalah dengan beramal dan berakhlak mulia.  
Lalu di bab-bab yang lain juga masih banyak yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam. Misalnya di bab Api Revolusi Kerajaan Islam 
Demak Bintoro yang berisi sub bab revolusi Islam di bidang aqidah, 
ibadah, pemerintahan, dll yang memuat nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, 
khuluqiyyah, dan amaliyyah. Dari sejarah revolusi Islam di tanah Jawa 
tersebut terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang luar biasa. 
Buku Trilogi Revolusi di Tanah Jawa ini merupakan karya yang 
sangat berharga untuk dijadikan sumber pengetahuan dan harapannya 
dapat menyadarkan kita bahwa perjalanan sejarah perkembangan Islam 
perlu dijadikan sebagai pemikiran dan peneladanan orang-orang beriman, 
terutama keteladanan dan perjuangan para ulama untuk diterapkan oleh 
generasi masa kini dan mendatang dalam membangun masa depan umat 
dan masyarakat. Selain itu, buku ini juga mengajarkan sikap tetap bersatu, 
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rukun, dan bersama-sama mempertahankan harga diri tanah air dari 
ancaman penjajahan luar maupun dalam negeri, serta memotivasi pembaca 
khususnya umat muslim dan sejarawan muslim untuk terus mempelajari 
dan menulis sejarah.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai jenis penelitian, 
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif library research, yaitu 
penelitian yang dilakukan di perpustakaan untuk menghimpun dan 
menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan, baik berupa buku-
buku, majalah-majalah ilmiah, dokumen-dokumen, dan materi 
perpustakaan lainnya, yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk 
menyusun suatu laporan ilmiah (Abdurrahmat Fathoni, 2006:95-96). Lalu, 
Sutrisno Hadi (2001:9), juga mengemukakan bahwa penelitian 
kepustakaan  (library research), yaitu suatu kumpulan dan serangkaian 
kutipan yang cukup mendalam dan mengumpulkan bahan-bahan penelitian 
dengan membaca, memahami buku-buku yang menjadi sumber penelitian 
yang ada di perpustakaan.  
Selanjutnya, M. Iqbal Hasan (2002:11) mengemukakan bahwa, 
penelitian kepustakaan library research yaitu penelitian yang dilaksanakan 
dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan 
maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.  Penelitian ini 
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengklasifikasi nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam buku “Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa” Karya Rachmad 
Abdullah. 
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Selain meneliti dengan literatur (kepustakaan), peneliti juga 
berusaha melakukan wawancara dengan penulis buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa. Adanya wawancara dapat melengkapi dan 
mendalami data penelitian. Selain itu, dengan melakukan wawancara 
peneliti dapat memperoleh informasi dan penjelasan yang utuh, mendalam, 
terperinci, dan lengkap (Nusa Putra dan Santi Lisnawati, 2012:32). 
B. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data 
dapat diperoleh. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua kategori sumber data, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Berikut uraian penjelasannya. 
a. Sumber Data Primer 
Menurut Sugiyono (2012:308), sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
Adapun data primer dalam penelitian ini Trilogi Revolusi Islam di 
Tanah Jawa seri 1, 2, dan 3: 
a. Rachmad Abdullah. 2017. Wali Songo: Gelora Dakwah dan Jihad 
di Tanah Jawa (1404-1482 M). Solo: Al-Wafi Publishing. Cet: 4. 
b. Rachmad Abdullah. 2017. Sultan Fattah: Raja Islam Pertama 
Penakluk Tanah Jawa (1482-1518 M). Solo: Al-Wafi Publishing. 
Cet: 4. 
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c. Rachmad Abdullah. 2017. Kerajaan Islam Demak: Api Revolusi 
Islam di Tanah Jawa (1518-1549 M). Solo: Al-Wafi Publishing. 
Cet: 4. 
Selain dari ketiga seri buku Trilogi Revolusi Sejarah Islam di 
Tanah Jawa, penulis juga berusaha melakukan wawancara dengan 
penulis buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. Adanya 
wawancara diharapkan dapat melengkapi dan mendalami data 
penelitian. 
b. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2012:308), sumber data sekunder adalah 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Atau data yang mendukung dan melengkapi data-data primer. 
Adapun data sekunder yang relevan dengan penelitian diantaranya: 
1. Abdul Mujib, et al. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kecana 
Prenada Media. Cet: 3. 
2. Achmadi. 1992. Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan. 
Yogyakarta: Aditya Media. 
3. Hery Noer Aly dan Munzier. 2003. Watak Pendidikan Islam. 
Jakarta: Friska Agung Insani 
4. M. Fajar Shodiq. 2013. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan 
Tinggi. Sukoharjo: FATABA Press 
5. Ali Hamzah. 2014. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi. 
Bandung: Alfabeta. 
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6. M. Alim. 2006. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Grafindo 
7. Mawardi Lubis dan Zubaedi. 2011. Evaluasi Pendidikan Nilai. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
8. Muhaimin. 2012. Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan 
Pendidikan Islam. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. Cet: 2. 
9. Nur Uhbiyati. 2005. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka 
Setia. 
10. Sulistyorini. 2007. Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi,   
dan Aplikasi. Yogyakarta: Sukses Offset. 
11. Zakiah Daradjat. 2017. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi 
Aksara 
12. Zuhairini. 2015. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi 
Aksara 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014:2), teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis (berpengaruh) dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi yaitu mencari yang mengenai hal-hal atau variabel, berupa 
catatan, transkip, buku-buku, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2002:206).  Sejalan dengan pendapat tersebut, penulis menggunakan 
metode ini dengan alasan bahwa jenis penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kepustakaan (library research). 
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Selain dengan teknik dokumentasi, peneliti juga berusaha 
melakukan wawancara dengan penulis buku Trilogi Revolusi Islam di 
Tanah Jawa. Adanya wawancara dapat melengkapi dan mendalami data 
penelitian. Selain itu, dengan melakukan wawancara peneliti dapat 
memperoleh informasi dan penjelasan yang utuh, mendalam, terperinci, 
dan lengkap (Nusa putra dan Santi Lisnawati, 2012:32). 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah  penelitian sangat memerlukan keabsahan data agar 
mendapatkan data yang valid. Cara pengujian keabasahan, kredibilitas atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan membercheck (pengecekan anggota) (Lexy J.Moelong, 2008:327). 
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
peningkatan ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat dapat direkam secara pasti dan sistematis.  
Peneliti juga secara tekun memusatkan diri pada latar belakang 
penelitian untuk menemukan ciri-ciri dari unsur yang relevan dengan 
persoalan yang diteliti. Peneliti mengamati secara mendalam pada buku 
agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori 
yang telah dibuat (Lexy J.Moelong, 2008:330). 
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Membaca secara cermat dan mendalam berbagai referensi buku 
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait 
dengan temuan yang diteliti merupakan bekal peneliti untuk meningkatkan 
ketekunan. Dengan membaca secara cermat, maka wawasan peneliti akan 
semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data 
yang ditemukan itu benar atau tidak (Sugiyono, 2017:272). 
Dalam hal meningkatkan ketekunan dalam penelitian, peneliti 
membaca secara cermat dan mendalam berbagai referensi yang berkaitan 
dengan penelitian, yaitu buku Trilogi Revoulusi Islam di Tanah Jawa 
Karya Rachmad Abdullah yang membahas tentang mengungkap sejarah 
perkembangan Islam di tanah Jawa pada masa itu dengan memaparkan 
bukti-bukti sejarah yang valid. Buku ini dapat meningkatkan gelora 
dakwah dan pemahaman Islam pembacanya. Dengan mengungkap sejarah 
perkembangan dan penegakan syariat Islam di masa itu, buku ini 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam secara tersirat maupun tersurat. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan 
penelitian yang amat penting dan menentukan dalam penelitian. Adapun 
teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 
analisis kajian isi (content analysis) yaitu penelitian yang dilakukan 
terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik dalam 
gambar maupun tulisan (Suharsimi Arikunto, 2003:321).  
Adapun langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut: 
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1. Memilih dan menetapkan pokok bahasan yang akan dikaji 
Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang akan dikaji adalah nilai-nilai 
pendidikan Islam dan buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa 
Karya Rachmad Abdullah 
2. Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan pokok bahasan melalui 
buku-buku maupun sumber lainnya. 
Peneliti mengumpulkan data primer dan data sekunder dari buku-buku 
dan jurnal. Selain itu, juga melakukan wawancara kepada penulis 
buku. 
3. Mereduksi data, yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data.  
4. Menganalisis, mengklarifikasi, dan menginterpretasikan data terhadap 
hasil penelitian yang dikaji. 
5. Mengkomunikasikan dengan kerangka teori yang digunakan.  
Dengan melihat kerangka teoritik akan membuat arah penelitian 
menjadi jelas. 
6. Menyusun sajian data 
Sajian data merupakan suatu rakitan informasi, deskripsi, dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat 
dilakukan. Sajian data dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Trilogi 
Revolusi Islam di Tanah Jawa Karya Rahmad Abdullah. 
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7. Penarikan simpulan dan verifikasi data 
Penarikan simpulan dan verifikasi data didapatkan melalui pencatatan 
pertanyaan-pertanyaan pada saat awal pengumpulan data yang 
memiliki landasan yang kuat sehingga memungkinkan untuk ditarik 
menjadi simpulan akhir. Simpulan perlu diverifikasikan agar bisa 
dipertanggungjawabkan dengan cara penelusuran data (H.B. Sutopo, 
2002: 92-93). 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Riwayat Hidup Rachmad Abdullah (Penulis Buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa) 
Rachmad Abdullah dilahirkan pada bulan Dzulqa‟dah 1404 H di 
Surakarta. Pendidikan tinggi ditempuh di jurusan Fisika FMIPA 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. Pada tahun 2006, penulis 
mendalami bahasa Arab dan Studi Islam di Ma‟had Abu Bakar Ash-
Shiddiq Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) (Rachmad 
Abdullah, 2017: 238)  
Pada tahun 2008, ia berhasil meraih gelar Sarjana S-1 (Sains 
Fisika) dan dinyatakan lulus dari Ma‟had Abu Bakar Ash Shiddiq UMS 
Surakarta (UMS). Pernah bergabung dalam Lembaga Dakwah Kampus 
Universitas, Jama‟ah Nurul Huda (LDK JN UKMI UNS). Penggalian 
potensi di dunia jurnalistik diselami pada majalah Azzam Syiar Kegiatan 
Islam (SKI) FMIPA UNS. Goresan penanya semakin dipertajam ketika 
aktif bersama majalah PIJAR sebagai ketua Redaksi dalam Departemen 
Dakwah dan Media JN UKMI UNS (Rachmad Abdullah, 2017: 238). 
Tahun 2008, penulis diterima mengajar IPA Fisika di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta. Pada tahun pelajaran 2009, penulis pindah 
ke SMP Al-Islam 1 Surakarta dan mengajar IPA Terpadu (Fisika dan 
BIologi) sampai sekarang. Pada tahun 2010 studi lanjut S-2 penulis ambil 
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pada Pendidikan Sains Minat Utama Fisika di Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS). Gelar magister Pendidikan 
(M.Pd.) diraih pada tahun 2012 dengan tesis berjudul, “Implementasi 
Aqidah Tauhid dalam Pembelajaran IPA Fisika dengan Metode 
Kooperatif Jigsaw dan STAD ditinjau dari motivasi Belajar dan Karakter 
Siswa” (Rachmad Abdullah, 2017: 238). 
Tahun 2014, penulis mengajar Fisika dan Kimia kelas 10 dan 11 
IPA pada Madrasah Aliyah Tahfidz Al-Qur‟an Nurul Iman Karanganyar, 
Pondok Pesantren di bawah naungan Hidayatullah. Pengalaman belajar ke 
luar negeri pernah penulis jalani selama 1 bulan (November 2010) di 
SEAMEO RECSAM Malaysia bersama 63 guru RSBI SMP se-Indonesia 
angkatan ke-3 (Rachmad Abdullah, 2017: 239). 
Saat ini, Rachmad Abdullah pengajar Sejarah Kebudayaan Islam di 
sekolah dan menjadi dosen di IAIN Surakarta. Selain itu, beliau aktif 
menulis buku tentang sejarah Islam. Beliau juga sering diundang menjadi 
pembicara kajian sejarah Islam dan bedah buku di berbagai universitas, 
pondok pesantren, masjid, dan stasiun TV di berbagai kota. Selain itu, 
beliau juga menjadi pengisi tetap program sejarah Islam Nusantara di salah 
satu radio setiap pekannya (wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Lalu, prestasi yang pernah ditorehkan Rachmad Abdullah 
diantaranya Juara 1 Lomba Khithobah Bahasa Arab di Ma‟had Abu Bakar 
Ash-Shidiq (2007), Juara 3 Lomba Olimpiade Sains Guru se-Surakarta 
(2013). Juara 1 lomba Krenova Bappeda Surakarta atas penemuan Charger 
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HP Mekanik (Spalsa Mechanical Charger) bersama Tim SMC dan 
membimbing Olimpiade Fisika SMP hingga lolos tingkat Provinsi Jawa 
Tengah (2012). Penulis pernah belajar kursus bahasa Inggris di Kampung 
Inggris Pare (HEC-2) Kediri, Jawa Timur sebanyak tiga kali pada tahun 
2011, 2012, dan 2014 (Rachmad Abdullah, 2017: 239). 
2. Karya-karya Rachmad Abdullah (Penulis Buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa) 
Meskipun Rachmad Abdullah dengan latar belakang Fisika, namun 
memiliki produktivitas tinggi dengan menghasilkan karya tulis berupa 
buku-buku, terutama bidang Fisika dan Sejarah Islam, diantaranya adalah 
sebagai berikut (Rachmad Abdullah, 2017: 239-240). 
a. Dimanakah Allah? (Sendang Ilmu, 2006) 
b. Teori Absolutivitas Matahari Mengelilingi Bumi (Pustaka Arafah, 
2011) 
c. Syekh Siti Jenar: Pemutarbalikan Sejarah Perjalanan Hidup dan 
Ajarannya, bantahan atas buku Syekh Siti Jenar Pergumulah Islam 
Jawa Karya Prof. Dr. Abdul Munir Mulkhan (Aqwam, 2012) 
d. Edisi Revisi: Benarkah Matahari Mengelilingi Bumi? Studi Kritis 
tulisan Ust. Ahmad Sabiq (Erlangga, 2014) 
e. Wali Songo: Gelora Dakwah dan Jihad di Tanah Jawa (1404-1482 M) 
(Al-Wafi Publishing, 2015). 
f. Sultan Fattah: Raja Islam Pertama Penakluk Tanah Jawa (1482-1518 
M) (Al-Wafi Publishing, 2015). 
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g. Kerajaan Islam Demak: Api Revolusi Islam di Tanah Jawa (1518-1549 
M) (Al-Wafi Publishing, 2015). 
h. The Magnificient Sulaiman Al-Qanuni: Sultan Penakluk Tiga Benua  
(Al-Wafi Publishing, 2019). 
i. Yavuz Salim: Sultan Pendiri Khilafah Utsmani (918-926 H/1512-1520 
M) (Al-Wafi Publishing, 2019). 
j. Tinta Emas Sejarah: Perseteruan Ahlul Haq Melawan Ahlul Bathil 
Sejak Nabi Adam Hingga Abad 14 H  (Al-Wafi Publishing, 2018). 
3. Gambaran Umum Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa  
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa adalah buku non fiksi 
sejarah. Buku karya Rachmad Abdullah ini mengungkap sejarah 
perkembangan Islam di tanah Jawa pada masa itu dengan memaparkan 
bukti-bukti sejarah yang valid. Buku ini dapat meningkatkan gelora 
dakwah dan pemahaman Islam pembacanya, serta mengandung banyak 
nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya. Buku ini terdapat tiga seri, 
diantaranya Wali Songo: Gelora Dakwah dan Jihad di Tanah Jawa (1404-
1482 M, Sultan Fattah: Raja Islam Pertama Penakluk Tanah Jawa (1482-
1518 M, dan Kerajaan Islam Demak: Api Revolusi Islam di Tanah Jawa 
(1518-1549 M). 
Dengan mengungkap sejarah perkembangan dan penegakan syariat 
Islam di masa itu, buku ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 
secara tersirat maupun tersurat, baik nilai pendidikan i‟tiqadiyyah 
(keimanan), pendidikan khuluqiyyah (akhlak), dan nilai pendidikan 
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amaliyyah (tingkah laku). Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa 
mengupas tentang sejarah perkembangan Islam di Indonesia sejak abad 14 
hingga 16. Ketiga buku serial ini menggambarkan 3 elemen penting dalam 
pengembangan pendidikan Islam, yaitu ulama‟, umara‟ atau pemerintah, 
dan negara atau pemerintahan. Peran Ulama‟ diwakili oleh Wali Songo, 
umara‟ atau pemerintah diwakili Sultan Fattah dan raja-raja lain, serta 
pemerintahan atau negara yaitu Kerajaan Demak.  Kerajaan Demak 
membawahi lembaga-lembaga pendidikan. Sehingga, buku serial ini bisa 
dijadikan referensi bagi pengembangan pendidikan Islam.  
Ajaran-ajaran para wali dan ulama pendahulu di Jawa, undang-
undang, dan revolusi pada masa awal Islam berkembang di Jawa syarat 
akan nilai-nilai pendidikan Islam. Ajaran Wali Songo yang banyak 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku tersebut terdapat 
pada Het Boek Van Bonang (teks wejangan Sunan Bonang) dan Kropak 
Ferrora yang ditulis di atas daun lontar sebagaimana yang dijadikan bahan 
penelitian oleh kaum Orientalis Belanda.  
Selain pada ajaran Wali Songo, nilai pendidikan Islam juga 
terkandung dalam beberapa sub bab lain. Contohnya pada sub bab manusia 
diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. Di sub bab tersebut 
terkandung nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, khuluqiyyah, dan amaliyyah. 
Pembaca diajarkan untuk menjadi muslim yang beriman dengan percaya 
bahwa beribadah semata-mata hanya ditujukan kepada Allah. Kemudian 
wujud dari keimanan tersebut adalah dengan beramal dan berakhlak mulia.  
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Lalu di bab-bab yang lain juga masih banyak yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam. Misalnya di bab Api Revolusi Kerajaan Islam 
Demak Bintoro yang berisi sub bab revolusi Islam di bidang aqidah, 
ibadah, pemerintahan, dll yang memuat nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, 
khuluqiyyah, dan amaliyyah. Dari sejarah revolusi Islam di tanah Jawa 
tersebut terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang luar biasa. 
Buku Trilogi Revolusi di Tanah Jawa ini merupakan karya yang 
sangat berharga untuk dijadikan sumber pengetahuan dan harapannya 
dapat menyadarkan kita bahwa perjalanan sejarah perkembangan Islam 
perlu dijadikan sebagai pemikiran dan peneladanan orang-orang beriman, 
terutama keteladanan dan perjuangan para ulama untuk diterapkan oleh 
generasi masa kini dan mendatang dalam membangun masa depan umat 
dan masyarakat. Selain itu, buku ini juga mengajarkan sikap tetap bersatu, 
rukun, dan bersama-sama mempertahankan harga diri tanah air dari 
ancaman penjajahan luar maupun dalam negeri, serta memotivasi pembaca 
khususnya umat muslim dan sejarawan muslim untuk terus mempelajari 
dan menulis sejarah.  
4. Sumber sejarah Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa 
Sumber sejarah merupakan hal yang sangat penting dalam 
penulisan sejarah. Sumber penulisan sejarah Islam harus valid dan dapat 
dibuktikan berdasarkan data arkeologis dan sumber-sumber tertulis agar 
tidak memberikan pemahaman yang keliru. Berikut akan dijelaskan secara 
singkat tentang sumber-sumber Islam Jawa sekitar abad 15-16 M yang 
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menjadi sumber sejarah penulisan buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah 
Jawa yang berkaitan dengan analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat dalam buku tersebut. Uraian mengenai sumber penulisan sejarah 
buku ini, dijelaskan pada buku ke-3 Serial Trilogi Revolusi Islam di Tanah 
Jawa (Rachmad Abdullah (2017: 198-228).  
a. Lampiran teks asli berbahasa Jawa dalam disertasi Het Boek Van 
Bonang, karya B.J.O. Schrieke.  
Het Boek Van Boenang merupakan teks berbahasa Jawa  pada 
daun lontar yang diyakini ditemukan secara bemachting, yaitu 
perampasan dengan tujuan mencari informasi penting untuk 
mengetahui keadaan tempat yang akan dikuasai dan kemudian dijajah. 
Hal ini dilakukan oleh Armada Belanda Cornelius de Houtman. 
Mereka berangkat dari Netherland pada April 1695 M dan sampai 
Banten pada Juni 1956 atas perintah dan biaya Compagnie van Veree 
(Suparno dalam Rachmad Abdullah, 2017:205). Kemudian tahun 1579 
M singgah di Sedayu dan menemukan dokumen tersebut di Tuban. 
Dokumen tersebut lalu dibawa pulang ke Belanda dan terpelihara 
dengan baik di Leidshe Universiteits bibliotheek sejak Oktober 1597 
Mdan ditempatkan di bawah katalogus no. XVII Kal. Octob. 1599 
(Widji Saksono dalam Rachmad Abdullah, 2017:205). 
Oleh karena itu, dokumen ini masih tersimpan di Leiden 
dengan title Het Boek Van Boenang. Para orientalis Belanda, seperti 
B.J.O. Schrieke menjadikannya sebagai sumber bahan penelitian pada 
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tahun 1916, yang kemudian dinamakan Primbon 1. Pada bagian 
sampul tertulis Exchange Disertation pada The University of Chicago 
Libraries.Disertasi B.J.O. Schrieke yang berjudul Het Boek Van 
Boenang ini sebanyak 198 halaman dalambahasa Belanda. Teks 
berbahasa Jawa dicantumkan pada halaman 92-130 (38 halaman) yang 
terdiri XVIII bagian dan 83 Langgam. Seperti  Kropak Ferrara, karena 
sifat otentiknya menyebabkan validitas tinggi, Het Boek Van Boenang 
secara lengkap dilampirkan pada buku ke-2 Serial Revolusi Islam Jawa 
(Wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
B.J.O. Schrieke menyakini bahwa Het Boek Van Boenang ini 
betul-betul memang ditulis oleh Sunan Bonang berdasarkan kalaimat, 
“Tammat carita cinitra kang pakerti Pangeraning Bonang” yang 
menunjukkan bahwa dokumen tersebut karya Sunan Bonang. Selain 
itu , primbon ini ditemukan sekitar tahun 1596 M, suatu masa yang 
tidak jauh dari kehidupan Sunan Bonang. Dalam babad Demak 
(Purwadi, 2012:156), disebutkan bahwa  Sunan Bonang merupakan 
anak dari Sunan Ampel yang diperkirakan lahir pada tahun 1465 M 
dan wafat tahun 1525 M. Lalu, alasan lain bahwa Het Boek Van 
Boenang merupakan tulisan Sunan Bonang yaitu bahasa yang 
digunakan, bahasa primbon tersebut adalah bahasa Jawa Tengahan, 
yaitu campuran Sansekerta dan Jawa yang saat itu berlaku di Jawa 
sekitar abad XVI M (Widji Saksono dalam Rachmad Abdullah, 
2017:206). 
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Ada sejumlah kitab ulama klasik yang diperkirakan telah 
menjadi sumber rujukan kitab Het Boek Van Boenang, diantaranya 
adalah Ihya‟ Ulumuddin karya Hujjatul Islam Imam Abu Hamid Al-
Ghazali, Tamhid Fi Bayan At-Tauhid Wa Hidayah fi Kulli Mustrasyid 
Wa Rasyid karya Abu Syakur bin Syu‟aib Al-Kasi Al-Hanafi As-
Salimi (hidup akhir abad 5 H), Talkhis Al-Minhaj karya Imam 
Nawawi, Qutb al-Qulub karya Abu Thalib Al-Makki, Risalah Al-
Makkiyah fi Thariq Al-Sada Al-Suifyyah karya Afifudin At-Tamimi, 
dan Kasalbis Salji karya Al-Anthaki. Ajaran Het Boek Van Boenang 
meliputi bidang ilmu Fiqih Syariat dan ilmu kalam yang didalamnya 
termasuk ilmu tauhid dan ushuluddin, serta diajarkan pula ilmu 
tasawuf yang masih dalam batas syariat menurut ajaran Ahlus Sunnah 
Wal Jama‟ah (Rachmad Abdullah, 2017: 126-127). Maka dalam  Het 
Boek Van Boenang tentunya terkandung nilai-nilai pendidikan Islam di 
dalamnya. 
b. Lampiran teks asli Kropak Ferrara, teks ke-2, An Early Javanese 
Code of Muslim Ethics (Etika dan Panduan Beragama), karya 
G.W.J. Drewes 
Dokumen Kropak Ferrara baru ditemukan di perpustakaan 
umum Ariostea di Ferrara, Italia. Pada tahun 1962, fotocopy naskah 
Kropak Ferrara dikirim ke Leiden, Belanda. Tujuannya agar ada ahli 
bahasa Sanskerta dan Jawa Kuno dari Negeri Belanda yang mampu 
mengidentifikasikan dokumen berharga itu (Rachmad Abdullah, 2017: 
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202). Kropak Ferrara merupakan representasi ajaran Wali Songo yang 
dapat dipandang masih asli, berbeda dengan sumber berita dari serat, 
suluk, dan sejenisnya yang terindikasi kuat ditulis atas perintah para 
penguasa di masa jauh setelahnya untuk kepentingan tertentu. 
Akhirnya pada tahun 1976, terjemahan Kropak Ferrara oleh 
G.W.J. Drewes telah berhasil diterbitkan dengan judul “An Early 
Javanese Code of Muslim Ethics”. Buku terjemahan Kropak Ferrara 
diterbitkan oleh Koninklijk Instituut voor Taal Lend en Volkenkunde, 
Martinus Nijhoff, Den Haag Belanda. Setelah itu baru pada tahun 2002 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Wahyudi, S.Ag di 
bawah penerbitan Al-Fikr Suroboyo. Penulis buku telah mendapatkan  
(Wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Dokumen Kropak Ferrara berupa tulisan di atas daun lontar 
dengan ukuran 40 cm x 3,4 cm dengan jumlah 23 lembar (Wawancara 
Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). Kropak merupakan nama lain dari 
pohon siwalan atau pohon tal yang daunnya digunakan untuk menulis 
dokumen. Dalam bahasa Jawa, daun tal disebut juga dengan ron-tal, 
yang sering dibaca terbalik menjadi lontar. Bersamaan saat dokumen 
Kropak Ferrara ditemukan, terdapat pula lempengan tembaga yang di 
bagian bawahnya tertulis kalimat, “Sebuah naskah tidak dikenal dari 
sebuah buku yang terbuat dari rontal terdiri atas 23 lembar, dari 
Museum Marquis Cristino Bevilacqua di Ferrara”. (Rachmad 
Abdullah, 2017: 203). 
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Dokumen Kropak Ferrara dipastikan oleh G.W.J. Drewes 
berasal dari awal penyebaran Islam di Jawa (Drewes dalam Rachmad 
Abdullah, 2017: 203). Isi dokumen Kropak Ferrara merekam 
sarasehan Wali Songo. Di dalamnya terdapat prinsip-prinsip dasar 
ajaran Islam yang disebarluaskan oleh lembaga dakwah tersebut. 
Sarasehan Wali Songo membahas tentang ma‟rifat, hakikat manusia, 
Tuhan, dan Surga. Selain itu juga tentang pandangan etika kehidupan 
dan beragama yang mencakup sikap dalam beragama Islam dan 
kesalehan serta kesempurnaannya. Sebagian besar darinya telah 
penulis sebutkan di buku ke-2 dari Serial Trilogi Revolusi Islam Jawa. 
Bahkan dijadikan sebagai lampiran dengan alasan validitas tinggi 
karena sifat otentiknya (Rachmad Abdullah, 2017: 204). 
Di dalam dokumen Kropak Ferrara juga disebutkan wejangan 
Syekh Ibrahim yang hampir dapat dipastikan adalah tokoh Maulana 
Malik Ibrahim. Di dalamnya membahas tentang kesucian dan 
keteladanan, tanda-tanda orang suci, juga tentang pentingnya mengenal 
kebaikan dan keburukan. Selain itu, juga disebutkan tentang wajibnya 
menghindari kekufuran, mengenal hakikat iman dan ilmu, makna 
kegelapan dan kecerahan hati (Rachmad Abdullah, 2017: 204). 
Sehingga dalam Kropak Ferrara tentunya terkandung nilai-nilai 
pendidikan Islam, baik mengenai aqidah, amaliyah, dan akhlak. 
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c. Babad Tanah Jawi dan Babad Demak 
Diantara sumber penulisan sejarah yang menyinggung masa 
Wali Songo dan Kerajaan Islam Demak adalah Babad. Babad 
merupakan salah satu sumber sejarah sangat dibutuhkan. Namun, 
dalam menelaah sumber berita dari Babad Tanah Jawi  dan Babad 
Demak dengan berbagai versi ini mesti ekstra hati-hati. Haruslah 
memilih lalu memilah dari sekian banyak berita yang dapat dipandang 
valid dan mana yang tidak valid. Validitas sumber berita akan semakin 
kuat apabila didukung oleh sumber-sumber valid yang sejalan dan 
tidak kontradiktif. Sumber-sumber tulisan sejarah dari orang-orang 
Jawa sendiri hendaknya tidak dijadikan pegangan kebenaran 
sepenuhnya, namun juga mengambil berbagai sumber dari para penulis 
Nusantara maupun maupun mancanegara yang umumnya ditulis pada 
abad ke-15 dan ke-16 (Rachmad Abdullah, 2017: 226). 
5. Sistem pendidikan Islam masa Wali Songo dalam Buku Serial Trilogi 
Revolusi Islam di Tanah Jawa 
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji nilai-nilai 
pendidikan Islam dengan pendekatan sejarah. Untuk itu, perlu kiranya 
penulis mengutip sistem pendidikan Islam pada masa Wali Songo sebagai 
sebuah bentuk apresiasi atas berbagai peristiwa masa lalu untuk digunakan 
sebagai bahan renungan dan pelajaran bagi pengembangan pendidikan 
Islam di masa lalu untuk diterapkan masa mendatang. Sistem pendidikan 
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merupakan hal yang paling strategis untuk menanamkan nilai-nilai 
pendidikan Islam. 
Pada masa perkembangan Kerajaan Demak, pendidikan Islam 
berkembang jauh lebih pesat. Hal ini dikarenakan tujuan dan cita-citanya 
sangat jelas, yaitu lebih ditekankan kepada dakwah menyebarkan Islam 
(Redja Mudyahardjo dalam Rachmad Abdullah, 2017: 151).  
Pendidikan yang baik termasuk syarat mutlak guna mempersiapkan 
generasi untuk menyongsong berdirinya berbagai kerajaan Islam di 
nusantara, salah satu yang terbesar adalah Kerajaan Demak Bintoro. Saat 
itu, pendidikan Islam berlangsung di masjid, mushalla, dan pondok-
pondok pesantren. 
Pada masa Wali Songo, pondok pesantren didirikan di berbagai 
daerah, misalnya di Ampeldenta, Giri Kedhaton, Gresik, Tuban, Kudus, 
Demak, Cirebon, dan lainnya. Setiap pondok pesantren dilengkapi dengan 
sarana pendukung yang sentralnya adalah masjid. Di masjidlah para wali 
memberi pengajaran dan nasihat. Termasuk saat khutbah Jumat, shalat 
Tarawih, setelah shalat lima waktu, dan berbagai momen yang tepat 
(wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Fungsi lembaga pendidikan ini, selain untuk shalat lima waktu, 
juga sarana yang efektif untuk menunt ilmu syar‟i mengajarkan al-Qur‟an, 
as-Sunnah, bahasa Arab, sejarah, dan hukum-hukum Islam, termasuk 
untuk bermusyawarah dalam memutuskan berbagai persoalan kehidupan 
masyarakat Islam dan menjadi pusat kekuasaan politik Islam. Oleh karena 
  
102 
 
 
 
itu para pejabat di masa itu biasanya merangkap sebagai imam, amil, atau 
modin (Redja Mudyahardjo dalam Rachmad Abdullah, 2017: 152). 
Maulana Malik Ibrahim bertugas sebagai imam, amil, modin, 
sekaligus kyai atau ustadz yang mendidik para santri di daerah Gresik. 
Begitu juga dengan Sunan Ampel di Ampeldenta, sunan Giri di sekitar 
Kedhaton, Sunan Kudus di Kudus, sunan Bonang di Tuban, sunan 
Kalijogo di Kadilangu, dan Sunan Gunung Jati di Cirebon. Para Ulama 
yang tergabung dalam Wali Songo bahkan menjabat sebagai pemimpin 
kekuasaan politik Islam dan panglima perang (wawancara Rachmad 
Abdullah, 24 Mei 2019). 
Metode yang digunakan dalam mengajarkan al-Qur‟an yaitu ustadz 
mengawali dengan memberi contoh, lalu santri menirukan. Saat ini, 
metode ini sering disebut metode immitation and memoriter. Selain itu, 
juga menggunakan metode sorogan, yaitu para santri diajar secara 
perorangan dengan cara menghadap kepada ustadz satu per satu. Saat 
menunggu giliran, mereka duduk bersila di sekeliling ustadz sambil 
berlatih membaca ayat-ayat al-Qur‟an bagiannya masing-masing. Ketika 
ada santri yang keliru membaca, maka ustadz membenarkan. Hampir 
semua santri putra, meski ada juga santriwati yang ditempatkan terpisah 
(Redja Mudyahardjo dalam Rachmad Abdullah, 2017: 152). 
Proses kegiatan belajar mengajar santri diselenggarakan dari pagi 
hingga malam hari. Pagi hari biasanya dilakukan setelah menunaikan 
shalat Shubuh berjamaah hingga siang. Dilanjutkan dari siang hingga sore 
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dan malam hari setelah isya‟. Para santri yang sedang dalam masa belajar 
memang padat aktivitasnya. Setiap kali datang shalat fardhu, santri dan 
ustad shalat berjamaah di sela-sela aktivitasnya (Rachmad Abdullah, 2017: 
153). 
Para santri belajar dengan tinggal di pondok pesantren dalam masa 
tertentu. Sedangkan umat Islam lain yang secara umum harus bekerja, 
mendapat pengajian setelah shalat lima waktu. Setelah itu, mereka 
beraktivitas seperti biasa, misalnya berlayar, bertani, berkebun, berdagang, 
atau berdakwah. Itulah sebabnya mengapa orang-orang Islam yang bekerja 
tetap mempunyai ikatan dengan para wali di daerah masing-masing. Inilah 
proses pembentukan basis kekuatan umat. Setelah tamat belajar membaca 
al-Qur‟an, mereka meneruskan pendidikan ke jenjang lebih tinggi masih di 
lingkungan pondok pesantren. Orang tua tidak berkewajiban membiayai 
para santri selama pendidikan. Semua biaya diusahakan oleh para wali 
sendiri dengan berbagai cara yang halal dan juga sumbangan dari umat 
Islam yang mampu (Redja Mudyahardjo dalam Rachmad Abdullah, 2017: 
153). 
Sangat luar biasa gambaran pendidikan Islam pada masa Wali 
Songo, sehingga tidak mengherankan jika kemudian hari lahir generasi 
yang siap menyongsong berdirinya sebuah kekuasaan politik Islam, baik di 
Demak, Ampeldento, Giri Kedhaton, Gresik, Cirebon, maupun di daerah 
lain. Terlebih lagi ketika kerajaan Demak telah berdiri kokoh. Sistem 
kaderisasi terhadap para santri mampu melahirkan tidak sedikit calon kyai 
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dan ulama yang siap berdawah menyebarkan Islam. Syekh Maulana Malik 
Ibrahim menerapkan pendidikan seperti itu di Gresik, beliau memiliki 
banyak santri. Sunan Ampel bahkan memiliki santri lebih banyak lagi, 
diantaranya Sunan Giri, Sunan Kalijogo, Sultan Fattah, dan juga kedua 
putra beliau sendiri, yaitu Sunan Bonang dan Sunan Drajad (wawancara 
Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Di Demak Bintoro, Sultan Fatah sebelum mendirikan kerajaan 
telah mempunyai sebuah pondok pesantren di Glagah Wangi dengan 2000 
santri. Dari sinilah pembinaan ulama yang ahli syariat dan mujahid 
berjalan mulus tanpa hambatan berarti. Merekalah tokoh-tokoh yang 
sanggup berkorban untuk menegakkan kalimat Tauhid di Jawa, bahkan 
nusantara. Pengaruh kerajaan Demak meluas ke seberang Laut Jawa 
sampai Kalimantan Selatan, Sulawesi, dan Maluku. Banten yang 
diidlamkan oleh Demak selanjutnya menyebarkan Islam ke Sumatera 
Selatan, khususnya Lampung. Di masa berikutnya, para santri dikirim 
sampai ke Johor, Pasai, Gujarat, Turki, Parsi, Arab, dan Mesir 
sebagaimana yang dijelaskan pada Babad Demak (Purwadi dalam 
Rachmad Abdullah, 2017: 154). 
B. Analisis Data: Internalisasi nilai dan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa  
Pada bagian ini penulis menganalisis data dengan metode analisis isi 
(content analysis). Metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik 
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan. Adapun cara 
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menganalisisnya yaitu dengan tahap eksplorasi, klasifikasi, analisis, 
interpretasi, evaluasi, dan simpulan akhir dari nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. 
Nilai pendidikan Islam yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 
kumpulan dari prinsip hidup dan ajaran Islam tentang bagaimana manusia 
seharusnya menjalankan kehidupannya, yang satu prinsip dengan lainnya 
saling terkait untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia, serta 
sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan syariat Islam.  
Menurut Abdul Mujib (2010:36), nilai-nilai dalam pendidikan Islam  
terbagi menjadi tiga, yakni nilai i‟tiqadiyyah, nilai khuluqiyyah, dan nilai 
amaliyyah. Berdasarkan analisis penulis, buku Trilogi Revolusi Islam di 
Tanah  Jawa mengandung ketiga nilai tersebut. Hal senada juga disampaikan 
penulis buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. Rachmat Abdullah 
mengemukakan bahwa nilai pendidikan aqidah, akhlak, dan amaliyyah 
terdapat dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. Selain itu, 
internalisasi atau penanaman nilai pendidikan Islam terdapat dalam buku 
tersebut (wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). Berikut merupakan 
internalisasi atau penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat ditemukan di dalam buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa. 
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1. Internalisasi atau Penanaman Nilai Pendidikan Islam dalam buku 
Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa 
Internalisasi merupakan  penanaman atau pendalaman perilaku, 
sikap, dan nilai seseorang yang didapatkannnya dalam proses pembinaan, 
belajar, dan bimbingan. Berikut merupakan internalisasi atau penanaman 
nilai pendidikan Islam dalam buku  Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. 
a. Pendidikan Islam yang Kreatif dan Menyenangkan 
Metode pendidikan masyarakat yang dilakukan Walisongo 
nampaknya terinspirasi dari metode pendidikan yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW. Sederhananya, prinsip pendidikan yang dilakukan 
oleh Rasulullah adalah Pendidikan kreatif, inovatif, dan menyenangkan 
dengan cara memahami dengan baik konstruk sosial budaya yang 
berkembang di Masyarakat Arab, berbaur dengan denyut nadi 
kehidupan masyarakat tersebut, kemudian melahirkan ide-ide kreatif 
untuk melancarkan aksi pendidikannya (Failasuf Fadli dan Nanang 
Hasan Susanto, 2017:28).  
Dengan kreatifitas yang dilakukannya, Rasul berhasil 
melakukan perubahan sosial pada masyarakat Arab pada rentang 
waktu yang relatif singkat. Perubahan sosial tersebut berupa 
transformasi dari masyarakat Jahiliyah menuju masyarakat Ilahiyah. 
Tujuan utama dakwah Walisongo memang membentuk 
masyarakat Ilahiyah. Walisongo nampaknya memahami dengan 
sempurna, bahwa pendidikan Ilahiyah hanya dapat berhasil dengan 
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baik, apabila dilakukan dengan menyenangkan peserta didik. 
Pendidikan yang menyenangkan akan meningkatkan konsentrasi dalam 
pembelajaran, sehingga dengan sendirinya materi pembelajaran akan 
lebih mudah diterima oleh peserta didik. Terdapat fakta yang 
mengejutkan dari hasil sebuah penelitian, bahwa perhatian yang tinggi 
dari seseorang akan menciptakan hal-hal baru seperti jaringan syaraf 
baru, jalur elektris baru, asosiasi baru, dan koneksi baru (Indrawati dan 
Wawan Setiawan, 2009:22). Untuk menumbuhkan konsentrasi 
tersebut, diperlukan suasana pendidikan yang menyenangkan. 
Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Rusman (2011:236), 
pembelajaran menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu 
proses pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat 
antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan. 
Pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran yang menunjukkan 
adanya pola hubungan baik antara guru dengan siswa dalam proses 
pembelajaran. Guru memposisikan diri sebagai mitra belajar siswa, 
bahkan dalam hal tertentu tidak menutup kemungkinan guru belajar 
dari siswanya. Dalam hal ini perlu diciptakan suasana yang demokratis 
dan tidak ada beban antara Guru dan siswa dalam melakukan proses 
pembelajaran.  
Begitu pentingnya menyelenggarakan pendidikan yang 
menyenangkan, membuat para ahli mengatakan, bahwa keberhasilan 
program Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM), 
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intinya terletak pada kata “menyenangkan”. Karena, suasana 
pembelajaran yang menyenangkan akan memunculkan keberhasilan 
kata lainnya, yakni dapat menumbuhkan siswa yang aktif dan kreatif. 
Berikut merupakan pendidikan menyenangkan ala Walisongo yang 
terdapat dalam Buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. 
1) Pendidikan Menyenangkan Melalui Tembang 
Sunan Bonang yang dianggap sebagai penggubah gendhing 
dharma berusaha mengganti nama-nama hari yang dianggap sial 
dalam kepercayaan masyarakat Hindhu Syiwo-Buddho menjadi 
nama-nama malaikat dan Nabi (Nur Amin Fattah dalam Rachmad 
Abdullah, 2017: 163). Tembang sebenarnya salah satu bentuk seni 
tarik suara yang tidak harus diiringi alat-alat musik. Sifatnya lebih 
dekat kepada syair sebagaimana syair-syair Arab. Tujuannya agar 
kata-kata dalam syair lebih mendatangkan pengaruh dan membekas 
dalam jiwa (Wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Dengan keperdulian yang tinggi terhadap siswanya, 
Walisongo memahami betul bahwa pendidikan agama dan 
kemanusiaan yang diajarkan kepada masyarakat akan berhasil jika 
dilakukan dengan menyenangkan. Salah satu bukti komitmen 
walisongo dalam menyelenggarakan pendidikan yang 
menyenangkan adalah adanya tradisi penciptaan tembang yang 
pada waktu itu sangat disukai oleh masyarakat. 
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Kreatifitas dakwah dan pendidikan kemanusiaan walisongo 
terlihat jelas dari berbagai upaya yang dilakukannya agar nilai-nilai 
islam yang diajarkan dapat menyenangkan, sehingga diterima 
dengan baik oleh masyarakat luas. Hal ini terlihat dari buah karya 
mereka berupa tembang macapat, lagu-lagu pujian keagamaan, 
lagu dolanan, dan bentuk-bentuk permainan untuk anak-anak dan 
remaja. 
Tembang macapat yang sudah dikenal luas oleh masyarakat 
dimodifikasi dan dimasukkan nilai-nilai Islam oleh walisongo. 
Diantara langgam macapat yang dirilis walisongo tersebut adalah 
gambuh, sinom, mijil dan dandang gula. Selain itu, walisongo juga 
menciptakan lagu-lagu pujian keagamaan untuk segmen 
masyarakat umum seperti ilir – ilir, dan lain-lain (Suparjo, 
2008:182). Uraian penjelasan mengenai tembang, lebih lanjut 
penulis jelaskan pada sub bab nilai pendidikan „Itiqadiyyah dan 
„amaliyyah, yaitu syair Tombo ati dan tembang Lir Ilir. 
Pertunjukkan dengan pengiring tembang atau syair Islam 
biasanya diadakan sebelum tabligh akbar usai sholat Jumat. 
Tujuannya untuk mengumpulkan pengunjung dari masyarakat 
sekitar agar mereka datang menghadirinya dalam jumlah yang 
besar (Rachmad Abdullah, 2017: 199).   
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2) Pendidikan Menyenangkan Melalui Wayang.  
Selain tembang, Walisongo juga memahami dengan baik, 
bahwa masyarakat Jawa sebagai sasaran pendidikan yang mereka 
kembangkan sangat menyukai kesenian wayang. Jadilah wayang 
sebagai media utama dari program pendidikan yang mereka 
kembangkan.  
Fenomena pemanfaatan seni wayang oleh walisongo dalam 
melancarkan program dakwah dan pendidikan kemanusiaannya 
merupakan bukti keseriusan walisongo dalam menyelenggarakan 
pendidikan yang menyenangkan. Karena pada prakteknya, 
diperlukan kesungguhan untuk menekuni kesenian wayang, dengan 
berbagai karakteristik yang melekat padanya, kemudian 
menyisipkan nilai-nilai pendidikan agama dan kemanusiaan. 
Keseriusan Walisongo dalam menekuni kesenian wayang terbukti 
berhasil, sehingga banyak diantara warga yang menggemari setiap 
pertunjukan yang diselenggarakan Walisongo. Sehingga misi 
pendidikan yang dilakukan Walisongo dapat berhasil dengan 
gemilang, karena menggunakan media yang disukai oleh 
masyarakat. 
Sebelum Islam datang dan berkembang di pulau Jawa, 
masyarakat Jawa memang telah lama akrab dengan kesenian, 
seperti seni pertunjukkan wayang. Karena cerita wayang 
sebelumnya diambil dari ajaran Hindhu, seperti Mahabarata dan 
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Ramayana, maka oleh Sunan Kalijogo dimasukkanlah unsur-unsur 
Islam ke dalam ceritanya. Maka dibuatlah empat wayang baru yang 
diberi nama punakawan, yaitu Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong. 
Ditambah lagi dengan Togog (Nur Amin Fattah dalam Rachmad 
Abdullah, 2017: 162). 
Walisongo banyak memperkenalkan ajaran-ajaran Islam 
(aqidah, syari‟ah dan akhlak) melalui cerita yang dibangun 
berdasarkan perilaku figur-figur baru (punakawan) yang diciptakan 
Walisongo tersebut (wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Semar, Nala, Gareng, Petruk dan Bagong sebagai nama-
nama punakawan dimaksud merupakan satu kesatuan yang 
mempresentasikan karakteristik kepribadian muslim yang ideal. 
Semar, berasal dari kata Ismar yang berarti seseorang yang 
mempunyai kekuatan fisik dan psikis. Ia sebagai representasi 
seorang mentor yang baik bagi kehidupan, baik bagi raja maupun 
masyarakat secara umum. Nala Gareng berasal dari kata nala 
qarin yang berarti seseorang yang mempunyai banyak teman. Ia 
merupakan representasi dari orang yang supel, tidak egois dan 
berkepribadian menyenangkan, sehingga ia mempunyai banyak 
teman. Petruk merupakan dari frase fatruk ma siwa Allah yang 
berarti mengorientasikan segala tindakannya kepada Allah. Ia 
mempresentasikan sebagai orang yang mempunyai konsen sosial 
yang tinggi dengan dasar kecintaan kepada Allah. Bagong berasal 
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dari kata bagha yang berarti menolak segala hal yang bersifat 
buruk atau jahat, baik yang berada di dalam diri sendiri maupun 
masyarakat (wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
b. Pendidikan Islam dengan pendekatan budaya 
Selain tembang dan wayang, semangat walisongo untuk 
menciptakan iklim pendidikan yang menyenangkan juga terlihat dari 
pendekatan budaya Walisongo dengan memahami budaya yang 
berkembang pada masyarakat, ikut merawat dan melestarikannya, 
namun diisi dengan nilai-nilai Islam sebagai materi pendidikannya. 
Dengan diakui bahkan dikembangkannya budaya masyarakat, tentu 
masyarakat akan merasa senang, karena budaya merupakan bagian dari 
identitas diri mereka yang diakui oleh Walisongo. Banyak sekali nilai-
nilai pendidikan yang dilakukan dengan pendekatan budaya yang 
disampaikan oleh Walisongo. Diantaranya adalah dengan mengadakan 
sekaten, yang berasal dari syahadatain (Rachmad Abdullah, 2017: 
103).  
Sekaten merupakan penabuhan gamelan yang dilakukan saat 
upacara Garebeg. Upacara Garebeg sebetulnya sudah ada sejak abad 
ke XII di zaman kerajaan majapahit. Namun, setelah Majapahit jatuh, 
keraton Demak pernah menghentikannya. Tindakan ini sempat 
mengecewakan rakyat yang sudah terbiasa dengan budaya itu.  
Sunan Kalijaga yang mengusulkan kepada Sultan Demak untuk 
menghidupkan kembali Garebeg dengan tujuan menyebarkan agama 
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Islam. Strategi dakwah dan pendidikan kemanusiaan yang dilakukan 
pada saat Garebeg adalah dengan membunyikan gamelan di dekat 
masjid, sehingga banyak rakyat yang datang. Pada saat rakyat merasa 
senang itulah baru diajarkan nilai-nilai keislaman. Penabuhan gamelan 
pada saat Garebeg disebut Sekaten. Sejak saat itu hingga sekarang, 
Sekaten selalu menarik perhatian orang banyak. Sebuah contoh 
pendidikan menyenangkan yang kreatif dan menawan. 
Selain melalui upacara adat, pendidikan dengan pendekatan 
budaya lainnya adalah dengan mendirikan bangunan yang 
arsitekturnya masih bergaya campuran Hindhu dan Islam. Tujuannya 
adalah agar masyarakat Jawa yang masih menganut Hindhu Syiwo-
Buddho mudah menerima Islam salah satunya Masjid Menara Kudus 
(Rachmad Abdullah, 2017: 196). 
Di masjid Menara Kudus, Sunan Kudus mengajarkan Islam 
sekaligus menjadi pemimpin panutan masyarakat Islam Kudus. Untuk 
memperbanyak jumlah umat Islam, beliau juga menyebarkan Islam 
dengan cara melakukan Tabligh keliling, dari satu tempat ke tempat 
lain (Rachmad Abdullah, 2017: 197). 
Selain cara-cara tersebut, Sunan Kudus pernah menghiasi 
lembunya dengan istimewa dan nyentrik. Setelah itu, dia mengikat 
lembu itu di halaman masjid. Masyarakat yang mayoritas masih 
menganut agama Hindu dan berpandangan bahwa lembu sebagai 
binatang yang disakralkan merasa tertarik dan datang berduyun-duyun 
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menyaksikan lembu yang diperlakukan istimewa tersebut. Setelah 
halaman masjid sudah ramai dikunjungi warga dengan perasaan yang 
senang, barulah Sunan Kudus menyampaikan materi pendidikan 
kemanusiaannya. Cara ini terbukti efektif untuk menyampaikan 
berbagai materi pendidikan yang ingin disampaikan. 
c. Penanaman nilai pendidikan dengan metode keteladanan 
Penanaman nilai pendidikan dapat dilakukan dengan metode 
keteladanan. Keteladanan dalam bahasa arab disebut uswah, iswah, 
qudwah, qidwah yang berarti perilaku baik yang dapat ditiru oleh 
orang lain (Armai Arief, 2002:112). Dalam membina dan mendidikan 
anak (peserta didik) tidak hanya dapat dilakukan dengan cara model-
model pembelajaran modern, tapi juga dapat dilakukan dengan cara 
pemberian contoh yang teladan kepada orang lain. 
Penggunaan metode keteladanan ini dapat tercapai dengan 
maksimal jika seluruh lembaga pendidikan menerapkan atau 
mengaplikasikan dengan mantap. Keluarga di rumah dan guru di 
sekolah berperan penting dalam pendidikan dengan metode 
keteladanan.  
Pada masa Wali Songo, para wali bertugas sebagai imam, amil, 
modin, sekaligus kyai atau ustadz untuk mendidik para santri dan 
masyarakat. Salah satu contohnya yaitu para wali selalu mengajarkan 
untuk bergegas melaksanakan sholat berjamaah di Masjid, maka 
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mereka juga harus memberikan teladan dengan bergegas melaksanakan 
sholat.  
Guru sebagai teladan yang baik bagi peserta didiknya 
hendaknya menjaga dengan baik perbuatan maupun ucapannya 
sehingga naluri anak yang suka menirukan dan mencontoh dengan 
sendirinya akan mengerjakan apa yang dikerjakan maupun yang 
sarankan oleh guru.  
Perbuatan yang dilihat oleh anak, secara otomatis akan masuk 
kepada jiwa kepribadian si anak, kemudian timbul sikap-sikap terpuji 
pada perilaku anak. Sebagaimana tokoh psikologi berpendapat: 
“apabila anak mendengar orang tuanya mengucapkan asma Allah 
SWT, berikut anak sering melihat orang tuanya menjalankan perintah-
perintah Allah SWT (ibadah), maka hal itu merupakan bibit dalam 
pembinaan mental jiwa anak” (Zakiyah Daradjat dalam Raden Ahmad 
Muhajir Anshori, 2016: 26). 
d. Penanaman nilai pendidikan dengan metode pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan 
pembentukan karakter peserta didik dalam meningkatkan pembiasaan-
pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di sekolah.  
Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. 
Pembiasaan adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian 
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tentang pembiasaan selalu menjadi satu rangkaian tentang perlunya 
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Inti 
dari pembiasaan adalah pengulangan. Dalam pembinaan sikap, metode 
pembiasaan sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-
kebiasaan yang baik kepada anak sejak dini (Rahmad Ahmad Muhajir 
Ansori, 2016: 26). 
Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan 
berbuat dan mengucap-kan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat 
disukai oleh anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi 
yang lebih mendalam dari pada penanaman cara-cara berbuat dan 
mengucapkan. Pada masa Wali Songo, para santri dibiasakan dengan 
aktivitas harian yang Islami. 
Setiap harinya, proses kegiatan belajar mengajar santri 
diselenggarakan dari pagi hingga malam hari. Pagi hari biasanya 
dilakukan setelah menunaikan shalat Shubuh berjamaah hingga siang. 
Dilanjutkan dari siang hingga sore dan malam hari setelah isya‟. Para 
santri yang sedang dalam masa belajar memang padat aktivitasnya. 
Setiap kali datang shalat fardhu, santri dan ustad shalat berjamaah di 
sela-sela aktivitasnya (Rachmad Abdullah, 2017: 153). 
Para santri belajar dengan tinggal di pondok pesantren dalam 
masa tertentu. Sedangkan umat Islam lain yang secara umum harus 
bekerja, mendapat pengajian setelah shalat lima waktu. Setelah itu, 
mereka beraktivitas seperti biasa, misalnya berlayar, bertani, berkebun, 
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berdagang, atau berdakwah. Itulah sebabnya mengapa orang-orang 
Islam yang bekerja tetap mempunyai ikatan dengan para wali di daerah 
masing-masing. Inilah proses pembentukan basis kekuatan umat. 
Setelah tamat belajar membaca al-Qur‟an, mereka meneruskan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi masih di lingkungan pondok 
pesantren. Orang tua tidak berkewajiban membiayai para santri selama 
pendidikan. Semua biaya diusahakan oleh para wali sendiri dengan 
berbagai cara yang halal dan juga sumbangan dari umat Islam yang 
mampu (Redja Mudyahardjo dalam Rachmad Abdullah, 2017: 153). 
Dalam bidang keilmuan psikologi pendidikan sendiri, metode 
pembisaan dikenal dengan istilah operan conditioning, mengajarkan 
peserta didik untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, 
bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas 
yang telah diberikan. Pembiasaan sengaja melakukan sesuatu secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 
sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan adalah sesuatu 
yang diamal-kan. Pembiasaan menentukan manusia sebagai sesuatu 
yang diistimewakan, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan 
menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat 
dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan dan 
aktivitas lainnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang 
sangat penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku 
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hanya karena kebiasaan semata-mata. Pembiasaan dapat mendorong 
mempercepat perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan 
berjalan lamban, sebab sebelum melakukan sesuatu harus memikirkan 
terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya. Metode pembiasaan 
penanaman nilai-nilai keagamaan kepada peserta perlu diterapkan oleh 
guru dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta 
didik dengan sifat-sifat terpuji dan baik, sehingga aktivitas yang 
dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif (E. Mulyasa dalam 
Rahmad Ahmad Muhajir Ansori, 2016: 27). 
e. Sinergisitas antara ulama’, umara’, dan negara atau 
pemerintahan untuk mewujudkan pendidikan berkualitas 
Ajaran Islam mengenai agama dan negara merupakan hal yang 
tidak dapat dipisahkan, masih berlaku kuat saat Kerajaan Demak 
berada di puncak kejayaan. Hal itu sudah berlaku sejak zaman 
pemerintahan Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin. Alasan kuat 
mengapa agama dan negara tidak dapat dipisahkan adalah karena 
waliyul amri merupakan pengatur segala kebijakan dunia dan agama 
(Rachmad Abdullah, 2017: 197). Spirit perjuangan umat Islam untuk 
meraih kekuasaan atau menjadi pemimpin dan memberlakukan ajaran 
Islam dalam pemerintahan hendaknya terus diwariskan kepada setiap 
generasi ke generasi agar pendidikan Islam bisa semakin berkembang 
dan berkualitas, sehingga dapat memajukan dan menjaga keutuhan 
bangsa dan negara.  
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Untuk mengembangan dan mewujudkan pendidikan Islam yang 
berkualitas tentunya membutuhkan peran Ulama‟, umara‟, negara/ 
pemerintahan, dan lembaga pendidikan dibawahnya. Ketiga elemen 
penting ini tentunya harus terus bersinergi dan saling bahu membahu 
dalam merencanakan, melaksanakan kebijakan, dan menghadapi 
tantangan pendidikan Islam saat ini. 
Ketiga buku serial ini menggambarkan 3 elemen penting dalam 
pengembangan pendidikan Islam dan revolusi Islam di tanah Jawa, 
baik ulama‟, umara‟ atau pemerintah, dan negara atau pemerintahan. 
Peran Ulama‟ diwakili oleh Wali Songo, umara‟ atau pemerintah 
diwakili Sultan Fattah dan raja-raja lain, serta pemerintahan atau 
negara yaitu Kerajaan Demak. Kerajaan Demak membawahi lembaga-
lembaga pendidikan di masjid-masjid dan pesantren. 
„Ulama berperan dalam mengontrol kebijakan dan menjadi 
penasehat dalam berjalannya pemerintahan atau negara. Hal tersebut 
juga tergambar pada masa Wali Songo. Wali Songo tidak hanya 
berdakwah kepada masyarakat umum saja, namun juga kepada kaum 
penguasa dan priyayi. Hal ini bertujuan agar wali dapat menjadi 
penasehat dan pengontrol kebijakan, serta kaum penguasa ikut terketuk 
hatinya untuk mengamalkan ajaran Islam dan rakyatnya pun 
mengikuti. Sehingga kebijakan yang ditetapkan penguasa tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam, serta tentunya juga memajukan dan 
menjaga keutuhan bangsa dan negara. 
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Lembaga-lembaga pendidikan di bawah pemerintah tentunya 
harus menaati kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah 
pusat atau negara. Begitupula pada masa Kerajaan Demak, lembaga-
lembaga pendidikan di masjid-masjid dan pondok pesantren wajib 
menaati peraturan atau Undang-Undang yang ditetapkan kerajaan, 
yaitu Salokantoro dan Angger Suryo Alam yang diadopsi dari syariat 
Islam. 
Pada masa sekarang pun, semua lembaga pendidikan wajib 
melaksanakan kebijakan pemerintah pusat. Misalnya, kebijakan 
mengenai kurikulum yang digunakan sekolah. Pada tahun 2013, 
pemerintah meluncurkan kurikulum 2013, yang lebih mengedepankan 
pendidikan karakter. Maka, secara bertahap sekolah-sekolah di 
Indonesia wajib mengubah kurikulum dari KTSP menjadi K13.  Agar 
kebijakan dapat berjalan baik dan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, maka semua pihak wajib bersinergi dan totalitas dalam 
menjalankan amanah mencerdaskan kehidupan berbangsa. 
f. Totalitas pendidik dengan memahami materi pembelajaran secara 
komprehensif 
Untuk dapat berdakwah secara maksimal, para Wali Songo 
harus berguru kepada Wali yang menguasai ilmu lebih mendalam. 
Meskipun jaraknya cukup jauh dan berat rintangannya. Contohnya 
yaitu Sunan Bonang dan Sunan Giri berguru kepada Syekh Maulana 
Ishaq di Samudera Pasai. Selain berguru, para Wali juga berusaha 
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mempelajari kitab ulama klasik dan menjadikannya sumber rujukan 
ajaran wali Songo. Ajaran kitab ulama klasik memang tidak diragukan 
kebenarannya. Contohnya kitab Het Boek Van Boenang. Kitab yang 
ditulis oleh Sunan Bonang ini, merujuk kitab-kitab ulama klasik seperti 
Ihya‟ Ulumuddin karya Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali, Tamhid 
Fi Bayan Wa Hidayah fi Kulli Mustarasyid Wa Rasyid karya Abu 
Syakur bin Syu‟aib Al-Kasi Al Hanafi As-Salimi, Talkhis Al-Minhaj 
karya Imam Nawawi, Quth al-Qulub karya Abu Thalib Al-Makki, 
Risalah Al-Makkiyah fi Thariq Al-Sada Al-Sufiyyah karya Afifudin At-
Tamimi, dan Kasalbis Salji karya Al-Anthaki (Rachmad Abdullah, 
2017: 126). 
Ajaran Wali Songo meliputi bidang ilmu Fiqih Syariat dan 
Ilmu Kalam yang di dalamnya termasuk ilmu Tauhid dan Ushuluddin, 
serta diajarkan pula ilmu Tashawwuf  yang masih dalam batas syari‟at 
menurut ajaran Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah (Rachmad Abdullah, 2017: 
126). Setiap Wali Songo berusaha menguasai ilmu tersebut dan 
mendakwahkannya kepada masyarakat Jawa, terutama para santri-
santrinya. Seorang pendidik hendaknya mendalami materi secara 
komprehensif. Agar peserta didik dapat menerima ilmunya dengan 
baik. 
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g. Pendidik hendaknya memahami karakteristik siswanya dan 
memahami realitas sosial dimana siswa itu hidup 
Sangat luar biasa gambaran pendidikan Islam pada masa Wali 
Songo, sehingga tidak mengherankan jika kemudian hari lahir generasi 
yang siap menyongsong berdirinya sebuah kekuasaan politik Islam, 
baik di Demak, Ampeldento, Giri Kedhaton, Gresik, Cirebon, maupun 
di daerah lain. Para wali mampu memahami karakteristik siswanya dan 
memahami realitas sosial dimana siswa itu hidup.  
Para santri belajar dengan tinggal di pondok pesantren dalam 
masa tertentu. Sedangkan umat Islam lain yang secara umum harus 
bekerja, mendapat pengajian setelah shalat lima waktu. Setelah itu, 
mereka beraktivitas seperti biasa, misalnya berlayar, bertani, berkebun, 
berdagang, atau berdakwah. Itulah sebabnya mengapa orang-orang 
Islam yang bekerja tetap mempunyai ikatan dengan para wali di daerah 
masing-masing. Inilah proses pembentukan basis kekuatan umat. 
Setelah tamat belajar membaca al-Qur‟an, mereka meneruskan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi masih di lingkungan pondok 
pesantren. Orang tua tidak berkewajiban membiayai para santri selama 
pendidikan. Semua biaya diusahakan oleh para wali sendiri dengan 
berbagai cara yang halal dan juga sumbangan dari umat Islam yang 
mampu (Redja Mudyahardjo dalam Rachmad Abdullah, 2017: 153). 
Ketika kerajaan Demak telah berdiri kokoh. Sistem kaderisasi 
terhadap para santri mampu melahirkan tidak sedikit calon kyai dan 
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ulama yang siap berdawah menyebarkan Islam. Syekh Maulana Malik 
Ibrahim menerapkan pendidikan seperti itu di Gresik, beliau memiliki 
banyak santri. Sunan Ampel bahkan memiliki santri lebih banyak lagi, 
diantaranya Sunan Giri, Sunan Kalijogo, Sultan Fattah, dan juga kedua 
putra beliau sendiri, yaitu Sunan Bonang dan Sunan Drajad 
(wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Maka, pendidik harus memahami bahwa perbedaan karakter 
pada peserta didik merupakan sesuatu yang niscaya. Dengan begitu, 
seorang Guru tidak mudah menghakimi serta membuat kesimpulan 
sepihak terhadap prestasi belajar siswanya. Hal ini lebih diperkuat oleh 
penemuan Howard Earl Gardner yang menemukan adanya perbedaan 
kecerdasan siswa. Inti penemuannya adalah semua siswa memiliki 
kecerdasannya masing-masing sesuai dengan karakteristik yang 
dimilikinya. Karenanya, semua siswa layak untuk mendapat perhatian 
istimewa gurunya, tanpa terkecuali46. Setelah memahami semuanya, 
diperlukan kreatifitas pendidik untuk menyuguhkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan.  
Problem pendidikan formal kita dewasa ini adalah penekanan 
yang lebih besar pada aspek formalitas ketimbang substansi 
pendidikannya. Siswa harus menggunakan seragam, harus menuruti 
segala peraturan sekolah, lengkap dengan ancaman hukuman bagi 
siswa yang melanggar, dst.  
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Di sisi lain, kreatifitas Guru juga seringkali terpasung dengan 
berbagai aturan sekolah, misalnya pembelajaran harus dilakukan di 
gedung dan materi pembelajaran harus sesuai dengan seabrek 
kurikulum yang ditetapkan. Padahal, penetapan kurikulum itu belum 
tentu sesuai dengan kecakapan hidup yang diperlukan siswa dalam 
menjalani kehidupannya setelah mereka lulus. Tugas utama pendidikan 
yang paling mendesak adalah membekali kesiapan mental serta 
kecakapan teknis yang diambil dari materi pendidikan, dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari, agar ketika terjun ke masyarakat, siswa 
tidak merasa bingung karena sudah dibekali nilai-nilai pendidikan 
yang merujuk kepada praktek kehidupan real masyarakat dimana siswa 
itu hidup. 
h. Menjadikan lembaga pendidikan (masjid) sebagai pusat kegiatan 
pendidikan Islam 
Masjid merupakan hal yang urgen bagi proses pendidikan 
Islam. Pada masa keemasan Islam, masjid berperan sebagai pusat 
kegiatan intelektualitas atau pendidikan Islam. Di era kekhalifahan, 
masjid merupakan tempat para sarjana dan ulama Muslim menyusun 
buku. Begitu pula pada masa Wali Songo, para Wali menyediakan 
buku atau kitab untuk belajar santri. Pada masa Wali Songo, 
pendidikan Islam memang berlangsung di masjid, mushalla, dan 
pondok-pondok pesantren.  
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Pada masa Wali Songo, pondok pesantren didirikan di berbagai 
daerah, misalnya di Ampeldenta, Giri Kedhaton, Gresik, Tuban, 
Kudus, Demak, Cirebon, dan lainnya. Setiap pondok pesantren 
dilengkapi dengan sarana pendukung yang sentralnya adalah masjid. 
Di masjidlah para wali memberi pengajaran dan nasihat. Termasuk 
saat khutbah Jumat, shalat Tarawih, setelah shalat lima waktu, dan 
berbagai momen yang tepat (Rachmad Abdullah, 2017:151). 
Fungsi lembaga pendidikan ini, selain untuk shalat lima waktu, 
juga sarana yang efektif untuk menunt ilmu syar‟i mengajarkan al-
Qur‟an, as-Sunnah, bahasa Arab, sejarah, dan hukum-hukum Islam, 
termasuk untuk bermusyawarah dalam memutuskan berbagai 
persoalan kehidupan masyarakat Islam dan menjadi pusat kekuasaan 
politik Islam. Oleh karena itu para pejabat di masa itu biasanya 
merangkap sebagai imam, amil, atau modin (Redja Mudyahardjo 
dalam Rachmad Abdullah, 2017: 152). 
Dengan melihat sejarah tersebut, hendaknya masjid menjadi 
perhatian penting dalam pendidikan Islam, terutama di sekolah 
maupun di masyarakat. Masjid sekolah baiknya dimakmurkan untuk 
sholat dhuha berjamaah, dilengkapi koleksi buku atau kitab, kajian 
rutin, sholat fardhu berjamaah, kultum, dll. Lalu, masjid di masyarakat 
maupun di tempat-tempat umum juga seharusnya dimakmurkan 
dengan kegiatan-kegiatan produktif, seperti TPA, shalat berjamaah dan 
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kultum, kajian rutin, dll. Dengan makmurnya masjid, maka pendidikan 
Islam akan terus berkembang. 
2. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam buku Trilogi Revolusi Islam di 
Tanah Jawa 
Berikut merupakan nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat pembaca ambil 
dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. 
a. Nilai pendidikan i’tiqadiyyah  
Nilai pendidikan i‟tiqadiyyah merupakan nilai yang berkaitan 
dengan aqidah atau keimanan tentang adanya Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari akhir, dan takdir yang bertujuan menata kepercayaan 
individu dan merupakan dasar keislaman seseorang. Maka, nilai 
pendidikan i‟tiqadiyyah sangat penting dipahami setiap muslim. 
Berikut merupakan nilai pendidikan i‟tiqadiyyah yang terdapat dalam 
buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa. 
1) Ajaran aqidah dalam Het Boek van Boenang (teks wejangan 
Sunan Bonang) 
Untuk menanamkan ajaran Islam kepada masyarakat Jawa, 
para wali menulis karya berupa teks-teks sebagai pedoman dalam 
ibadah dan beramal sehari-sehari. Ajaran aqidah dalam buku 
Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa salah satunya terdapat dalam 
teks Het Boek van Boenang. Berikut uraian penjelasannya. 
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a) Pondasi atau pokok utama ajaran Islam adalah kalimat 
Tauhid dan Iman mesti diwujudkan dengan amal shaleh 
Ajaran aqidah berdasarkan dokumen Het Boek van 
Bonang, sangat tampak warna aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama‟ah, dimana dijelaskan bahwa pondasi dan pokok 
utamanya adalah kalimat tauhid laa ilaaha illallah dan 
kesaksian atas Muhammad Rasulullah. Ini sebagaimana yang 
disebutkan pada bagian 1 langgem 3 (Het Boek Van Boenang 
hlm. 92): 
lapale tingkahing anakseni ing pangeran: 
wa ashadu an laa ilaha illa „llahu wahdahu, la 
sharika lahu ashadu anna Muhammadan 
rasulullahi. 
 
Bagian yang cukup penting adalah nukilan teks asli 
dalam bahasa Jawa yang dilatinkan sebagai berikut. 
Bi‟smi‟llahi‟lrah‟maani‟lrah‟imi, wa bihi nasta‟in, 
alh‟amdu lillaahi rabbi‟laalamiin, 
Wa‟lsalaatu „ala rasuulihi Muh‟ammadin wa ach‟abihi 
adjma‟in. 
Njan poenika tjaritanira Shaich alBari: tatkalanira 
apitotoer dateng mitranira kabeh ; kabeh pinitoetoeraken 
wairasaning Uluk Suluk -wedaling  tjarita saking kitab Ihja 
„ulum ald n lan saking Tamhid – antoekira Shaich alBari 
ametet i(ng) ti(ng)kahing sisimpenaning nabi wali moe‟min 
kabeh. 
 
Het Boek Van Boenang diawali dengan menyebut 
basmalah yang artinya dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang. Manusia memohon 
pertolongan kepada-Nya dan segala puji hanya milik Allah, 
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Rabb semesta Allah. Semoga shalawat terlimpah kepda Rasul-
Nya, yaitu Nabi Muhammad dan kepada para sahabat beliau. 
Lalu, dapat dipahami bahwa Syekh Al-Bari menjelaskan 
kepada semua sahabat tentang ushul suluk. Dasar-dasar ilmu 
tentang tingkah laku, akhlak, budi pekerti, dan perbuatan. 
Cerita ini didasarkan pada kitab Ihya‟ Ulum Ad-Din dan At-
Tamhid. Syekh Al-Bari sangat berpegang teguh kepadanya 
karena termasuk warisan Nabi SAW (wawancara Rachmad 
Abdullah, 24 Mei 2019). 
Dalam Het Boek Van Boenang dijelaskan bahwa dasar-
dasar tingkah laku yang harus dipegang adalah keimanan 
kepada Allah, karena pondasi dan pokok utama ajaran Islam 
adalah Tauhid, yaitu dengan meyakini bahwa Allah itu Maha 
Esa, tidak ada keduanya, Allah Maha Suci dan Maha Agung 
tidak ada yang menyamai-Nya. 
Lalu, perwujudan dari keimanan tersebut adalah dengan 
bertingkah laku baik atau beramal shaleh. Hery Noer Aly dan 
Munzier (2003: 69), mengemukakan bahwa Iman mesti 
diwujudkan dengan amal shaleh. Tanpa amal shaleh, iman 
benar-benar  akan kehilangan maknanya. Penyebutan al-Qur‟an 
tentang “orang-orang beriman” yang selalu diiiringi dengan 
sifat “orang-orang yang mengerjakan amal shaleh” 
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menunjukkan hubungan yang erat antara iman dan amal shaleh. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Ashr berikut. 
( ِرْصَعْلاَؤ( ٍرْسُخ يِقَل َناَسْنلإا َّنِإ)ٕ َو اوُنَمآ  َيِذَّلا لاِإ) اوُلِمَع
( ِْبَّْصلِبِ اْوَصاَو َتَو ِّقَْلِْبِ اْوَصاَو َتَو ِتَاِلْاَّصلاٖ) 
Artinya: “Demi masa (1), Sesungguhnya manusia itu benar-  
benar dalam kerugian (2), kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran (3) (Q.S.al-
Ashr [103]:1-3).”. 
b) Ru’yatul mu’minun ila Rabbihim yaumal qiyamah (orang-
orang beriman akan melihat Allah di hari kiamat) 
Iman atau keyakinan bahwa orang-orang beriman akan  
melihat Allah di hari kiamat tergambar pada teks Het van 
Boenang berikut:  
“Mangka anaba Seh Al Bari: ru‟yat Allah arus tan 
arus.... e rijal! Tegesing ru‟yat ku: Aningali ing Pangeran ing 
akhirat lan mata kapala ing dunya lan mata ati”  (Het Boek van 
Boenang hlm. 109). 
 
Sangat jelas dari teks tersebut bahwa orang-orang 
beriman akan melihat Allah pada hari kiamat, yaitu dalam 
kehidupan akhirat. Sedang dalam kehidupan dunia, Allah tidak 
dapat dilihat dengan mata kepala, akan tetapi dengan mata hati 
(wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Ajaran aqidah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah Imam Syafi‟i 
dalam kitab Al-I‟tiqaf A‟immatil Arba‟ah karya Muhammad 
Abdurrahman Al-Khumais menjelaskan bahwa ajaran 
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mengenai orang-orang beriman akan melihat Allah pada hari 
kiamat terdapat dalam Q.S.al-Muthaffifin ayat 15.  
( َنُوبوُجْحَمَل ٍذِئَمْو َي ْمِِّبَِر  َْع ْمُاَّ نِإ لاَكٔ٘) 
Artinya: “Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka (orang-
orang kafir) pada hari kiamat benar-benar terhalang 
dari (melihat) Rabb mereka” (Q.S.al-Muthaffifin: 
15). 
 
Imam Syafi‟i ketika menafsirkan ayat ini, beliau 
berkata, “Ketika Allah menghalangi orang-orang (dari melihat-
Nya), karena Allah murka (kepada mereka), maka ini 
menunjukkan bahwa orang-orang yang dicintai-Nya akan 
melihat-Nya karena Allah ridha (kepada mereka)” (Tafsir Ibnu 
Katsir, M. Abdullah, 2007: 351). 
Disebutkan pula dalam sebuah hadits Shahih dalam 
kitab Al-Aqidah Al-Wasithiyah karya Ibnu Taimiyah:  
 ُكَّبَر َنْوَر َتَس ْمُكَّنإ َرَمَنلا اَذَى َنْوَر َت اَمَك ،ْم... 
Artinya: “Kalian akan melihat Rabb kalian pada hari kiamat 
sebagaimana kalian melihat bulan ini (purnama)...” 
(HR. Bukhari no. 554, 573, 4851, 7434 dan Muslim 
no. 633). 
 
Hadits mengenai ru‟yatullah juga disebutkan dalam Het 
Boek van Boenang halaman 109: 
“E Mitroningsun! Bedo kadi ingisyaratken woelan ika 
kadi kang kotjap ing sastra: anandikaning hadits dateng Wali 
moe‟min kabeh: Innakum satarawna rabbakum jawma 
„Iqijamati kama tarawna „Iqamara fi lailati „Ibadri. Tegese 
karana satoehoene sira kabeh aningali ing dina kjamat ika kadi 
ta sira aningali woelan ing wengining tanggal pi(ng) padbelas”. 
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Ajaran Makhdum Ibrahim (Sunan Bonang) ini 
menjelaskan tentang hadits ru‟yatullah (melihat Allah) di hari 
kiamat. Orang-orang beriman akan melihat Allah pada hari 
kiamat nanti seperti saat melihat bulan di malam tanggal 14, 
yaitu saat bulan purnama (poernamasada). Meskipun 
demikian, bagaimana melihat Allah kelak di hari kiamat sesuai 
dengan sifat kesucian-Nya, tanpa menyerupakan Allah dengan 
sifat-sifat makhluk-Nya (ingkang tininggalan ing (kang) 
aningali ing pangeran mapan bilaa tasybih, Het Boek van 
Boenang hlm. 102). 
2) Manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah dan 
tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun 
Agar pembaca buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa 
memahami bagaimana ajaran Walisongo saat itu, maka di bab 
pengantar dijelaskan terlebih dahulu mengenai aqidah atau 
keimanan, yaitu pada sub bab manusia diciptakan hanya untuk 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya dengan 
sesuatu apapun (wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019). 
Tujuan diciptakannya manusia, bahkan seluruh makhluk, 
hanyalah untuk beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun (Rachmad Abdullah, 2017: 22). Allah 
berkalam: 
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( ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّ ِْلْا ُتْنَلَخ اَمَو٘ٙ) 
Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (adz-Dzariyat 
[51]: 56). 
اًئ ْ يَف ِوِب اوُِكرْشُت لاَو ََّللَّا اوُدُبْعاَو (ٖٙ) 
Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun...” (an-Nisa‟ [4]: 36). 
 
Allah menciptakan manusia ketika lahir dalam keadaan 
fitrah (Islam). Artinya, lahir dalam keadaan mentauhidkan Allah 
dan belum ternodai oleh kesirikan. Adapun jika kemudian ia 
menjadi seorang Nasrani, Yahudi, Majusi, atau mengikuti ajaran 
musyrik lainnya, itu karena pengaruh dari orangtua atau lingkungan 
sekitarnya (Abdul M. M. Halimah dalam Rachmad Abdullah 
(2017: 23). 
Meskipun manusia pada asalnya diciptakan dalam keadaan 
Islam dan mantauhidkan Allah, akan tetapi setan-setan dari jenis jin 
dan manusia berusaha keras dari dahulu hingga sekarang dan akan 
datang, untuk mengeluarkan hamba-hamba Allah dari tauhid yang 
murni. Mereka memerintahkan manusia agar menyembah selain 
Allah dengan berbagai strategi dan cara agar keluar dari ketauhidan 
(Abdul M. M. Halimah dalam Rachmad Abdullah (2017: 23). 
Dengan rahmat Allah dan karunia-Nya, Allah mengutus 
para rasul dengan membawa risalah untuk mengeluarkan mereka 
dari kesyirikan dan kembali kepada tauhid, menyeru mereka agar 
menyembah Allah saja serta meninggalkan thaghut. Akan tetapi 
  
133 
 
 
 
ada diantara mereka yang beriman dan ada pula yang menentang 
para Rasul. Maka Allah membinasakan orang-orang yang 
menentang itu dengan berbagai azab yang pedih, baik di dunia 
maupun akhirat (Rachmad Abdullah, 2017: 24). Sebagaimana 
kalam Allah: 
  َْم ْمُا ْ نِمَف َتوُغاَّطلا اوُبِنَتْجاَو ََّللَّا اوُدُبْعا ِنَأ لاوُسَر ٍةَُّمأ ِّلُك فِ اَن ْثَع َب ْدَنَلَو
 ْمُا ْ نِمَو َُّللَّا ىَدَى  َفْيَك اوُُرظْنَاف ِضْرلأا فِ اُويرِسَف َُةللاَّضلا ِوْيَلَع ْتَّنَح  َْم
( َيِْب ِّذَكُمْلا ُةَبِقاَع َناَكٖٙ) 
Artinya:  “dan sungguh, Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan 
jauhilah Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 
baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul)” (Q.S. an-Nahl [16]: 36). 
 
Berdasarkan uraian mengenai sub bab Manusia diciptakan 
hanya untuk beribadah kepada Allah diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa terdapat beberapa Arkan Al-Iman (rukun Iman), yaitu Iman 
kepada Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, dan iman kepada hari 
akhir. 
Iman kepada Allah ditunjukkan pada penjelasan bahwa 
tujuan manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah 
dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun. Beribadah 
kepada Allah meupakan wujud dari iman kepada Allah. Ibadah 
kepada Allah akan diterima manakala seseorang tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun. 
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Lalu, iman kepada rasul-rasul Allah ditunjukkan pada 
penjelasan bahwa Allah mengutus para rasul dengan membawa 
risalah untuk mengeluarkan mereka dari kesyirikan dan kembali 
kepada tauhid, menyeru mereka agar menyembah Allah saja serta 
meninggalkan thaghut. 
Sedangkan iman kepada hari akhir  ditunjukkan pada 
penjelasan bahwa Allah akan membinasakan orang-orang yang 
menentang para Rasul dengan berbagai azab yang pedih, baik di 
dunia maupun akhirat. Akhirat merupakan kehidupan manusia 
setelah hari kiamat (hari akhir). Sehingga, beriman adanya akhirat 
itu merupakan bentuk beriman kepada hari akhir. 
3) Ajaran aqidah Wali Songo dalam Kropak Ferrara 
Kerajaan Islam Demak Bintoro memberlakukan syariat 
Islam dalam seluruh wilayah kekuasaannya. Panduan aqidah pada 
masa itu terdapat dalam Kropak Ferrara (Rachmad Abdullah, 
2017:123). Berikut merupakan ajaran aqidah Wali Songo dalam 
Kropak Ferrara. 
1) Jangan ragu dan jangan terkacaukan oleh pengetahuan yang 
sesat dan kafir. 
2) Barangsiapa yang beramal tanpa disertai ilmu (agama), tidak 
akan menemui kebahagiaan. 
3) Barangsiapa yang beramal tanpa ilmu (agama), seluruh 
perbuatannya akan rusak. 
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4) Perbuatan yang diridhai Allah itu ada dua, yakin dengan tetap 
takwa kepada Allah dan menggembirakan hati orang Islam 
(tidak menyakiti hati orang Islam). 
5) Allah itu Maha Pemurah dan Maha Penyanyang. 
6) Allah itu Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan. 
7) Allah tidak dapat dilihat oleh mata kepala dalam dunia, tetapi 
dapat dilihat dengan mata kepala di akhirat. 
8) Barangsiapa di antara orang kafir yang ingin menjadi Islam dan 
berkata, “Besok saya akan masuk Islam”. Akan tetapi di pagi 
harinya ternyata orang tersebut meninggal dunia namun belum 
membaca syahadat, maka dia bukan orang Islam. 
9) Tidak berdiskusi dengan pengikut Qadariyah, kecuali terpaksa. 
4) Beriman kepada takdir Allah ‘Azza Wa Jalla (kejayaan dan 
keruntuhan suatu peradaban adalah sunnatullah) 
Di antara konsekuensi beriman kepada takdir Allah „Azza 
Wa Jalla adalah beriman bahwa segala apa yang dikehendaki Allah 
pasti terjadi dan segala apa yang tidak dikehendaki Allah pasti 
tidak akan terjadi, termasuk kejayaan dan keruntuhan suatu 
kekuasaan di muka bumi, supaya manusia mengambil pelajaran. 
Meskipun dihimpun seluruh penghuni bumi, ketetapan Allah dalam 
mengatur kejayaan dan keruntuhan tidak dapat dihindari maupun 
dicegah oleh manusia dimanapun mereka berada (Rachmad 
Abdullah, 123). Allah berkalam: 
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 َنْلا َّسَم ْدَن َف ٌْحر َق ْمُكْسَسَْيم ْنِإ ِساَّنلا َْيْ َب َاُلُِواَُدن ُم َّيَلأا َكِْلتَو ُوُل ْثِم ٌْحر َق َمْو
 َيِْمِلاَّظلا ُّبُِي لا َُّللَّاَو َءاَدَاُف ْمُكْنِم َذِخَّت َيَو اوُنَمآ  َيِذَّلا َُّللَّا َمَلْع َِيلَو
(ٔٗٓ) 
Artinya:    “Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka 
Sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa. dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-
Nya (gugur sebagai) syuhada' dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang zalim” (Q.S.ali-Imran [3]: 
140).  
 
Sebagaimana ajaran Ahlus Sunnah wal Jama‟ah, 
sesungguhnya apa yang telah terjadi muka bumi, termasuk 
kejayaan Islam masa kesultanan Demak ini berjalan di atas takdir 
Allah dalam Lauhul Mahfudz.  Konsekuensi beriman kepada takdir 
Allah adalah beriman bahwa segala sesuatu diatur oleh Allah. 
Fitrah dari Allah pastilah berjalan karena Allah telah 
menciptakan manusia di atas fitrah itu. Bangkit dan runtuhnya 
peradaban manusia juga merupakan  bagian dari ketetapan Allah.  
Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa bangkit dan 
runtuhnya suatu peradaban, yang oleh Arnold Toynbee diurutkan 
dengan proses bangkit-puncak-merosot-disintregasi adalah 
Sunnatullah yang terus berlaku atas seluruh makhluknya di muka 
bumi. Maka demikian pula Kerajaan Islam Demak dengan segala 
kejayaan, kemenangan, kemuliaan, kemegahan, dan keagungannya 
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telah mulai memasuki masa keruntuhannya (Rachmad Abdullah, 
2017: 178). 
5) Ajaran aqidah dalam cerita wayang empat Punakawan 
Sebelum Islam datang dan berkembang di pulau Jawa, 
masyarakat Jawa memang telah lama akrab dengan kesenian, 
seperti seni pertunjukkan wayang. Karena cerita wayang 
sebelumnya diambil dari ajaran Hindhu, seperti Mahabarata dan 
Ramayana, maka oleh Sunan Kalijogo dimasukkanlah unsur-unsur 
Islam ke dalam ceritanya. Maka dibuatlah empat wayang baru yang 
diberi nama punakawan, yaitu Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong. 
Ditambah lagi dengan Togog (Nur Amin Fattah dalam Rachmad 
Abdullah, 2017: 162).. 
Dalam cerita wayang empat Punakawan ini mengandung 
nilai pendidikan aqidah. Berikut uraian penjelasannya. 
1) Semar berasal dari bahasa Arab, yaitu simarun, artinya paku. 
Memiliki pengertian bahwa Islam yang telah dipeluk oleh 
rakyat Jawa harus dihujamkan ke dalam hati sampai kokoh 
bagaikan paku yang sulit dicabut. Rakyat Jawa harus 
memegang aqidah dan tauhid sampai akhir hayatnya. 
2) Petruk berasal dari bahasa Arab, yaitu fatruk, kata perintah 
yang berarti tinggalkanlah. Maknanya identik dengan fatruk 
kulla man siwallah, yaitu tinggalkanlah segala sesembahan 
selain Allah. 
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3) Gareng berasal dari bahasa Arab, yaitu qariin (nala qarin). 
Berisi satu pesan agar memperbanyak sahabat dan saudara. 
Orang-orang Jawa yang telah masuk Islam agar mengajak 
kerabat dan orang-orang di sekitarnya mengikuti jejaknya. 
Dengan demikian, jumlah umat Islam semakin banyak dan 
jalinan persahabatan di antara mereka semakin kuat. 
4) Bagong juga berasal dari bahasa Arab, yaitu baghayan, artinya 
adalah bughat, sebuah nasihat agar melakukan penentangan 
terhadap segala bentuk kezhaliman. Ada juga yang 
berpendapat: jangan sekali-kali membangkang atau 
memberontak terhadap para pemimpin Islam. 
5) Togog berasal dari bahasa Arab, yaitu taghut, artinya iblis, 
mengandung pesan agar setiap orang Jawa yang telah masuk 
Islam menjauhi segala bentuk thagut yang disembah selain 
Allah. Karena pada hakikatnya sumber semua thagut adalah 
iblis (Nur Amin Fattah dalam Rachmad Abdullah, 2017: 162). 
b. Nilai pendidikan khuluqiyyah  
Nilai pendidikan khuluqiyyah merupakan nilai berkaitan 
dengan akhlak yang bertujuan membersihkan diri dari perilaku rendah 
dan menghiasi diri dengan perilaku terpuji. Berikut merupakan nilai 
pendidikan khuluqiyyah yang terdapat dalam buku Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa. 
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1) Akhlak kepada Allah, diri sendiri, dan sesama manusia dalam 
Wejangan Syekh Ibrahim 
Akhlak Islam benar-benar universal yang mencakup akhlak 
terhadap Khaliq (Allah), akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 
terhadap makhluk (sesama manusia, binatang, tumbuhan, semua 
benda yang tidak bernyawa), dengan tujuan agar masing-masing 
makhluk dapat merasakan fungsi dan eksistensinya di dunia. 
Penanaman nilai pendidikan akhlak bertujuan agar tercipta setiap 
kegiatan yang mendapatkan ridha Allah, terbentuk pribadi yang 
mulia dan luhur, dan terhindar dari perbuatan hina dan tercela. 
Berikut wejangan syekh Ibrahim mengenai akhlak 
(Rachmad Abdullah, 2017:142-144). 
a) Menyesali sedalam-dalamnya tindakan salah yang telah 
dikerjakan dan bertobat, karena ia tidak bermanfaat dan tidak 
baik, dan berniat mengembalikan harta orang lain yang diambil 
secara tidak sah. Jika tidak mungkin mengembalikan, maka 
dengan meminta kerelaannya, karena yang disakiti hatinya itu 
akan bersikap baik jika diminta kerelaannya. 
b) Berjuang keras sejauh dapat dilakukan. 
c) Tidak akan berkata apapun, kecuali sangat perlu, serta tidak 
henti-hentinya menyebut nama Allah. 
d) Mau menyadari bahwa dirinya berhutang kepada Allah. 
Meyakini di dalam hatinya baik saat duduk, makan, tidur, dan 
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dalam segala aktivitas lainnya senantiasa tidak melupakan 
Allah. 
e) Tetap berpegang teguh pada aturan, meskipun dirayu pihak 
lain. 
f) Rajin berguru, karena baginda Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak punya guru, maka setan akan 
bertindak sebagai guru”. Jika tidak ada guru, carilah sanak 
saudara yang bisa menunjukkan kebaikan dan anggaplah dia 
sebagai guru. 
g) Hendaknya tidak berbeda antara hati dengan mulut (rasa 
dengan kata) dan jangan selalu berpikir tentang dunia. 
h) Hendaknya menepati janji, terpercaya dakam tingkah laku dan 
selalu berindak dalam kebaikan 
i) Hendaknya membatasi hawa nafsu, tidak akan ada yang bisa 
mengendalikan kesenangan dan kehendaknya. Orang-orang 
yang sering membual, tidak akan punya kekuatan hati untuk 
bisa mengajukan penyesalan kepada Allah, karena 
kebohongannya dalam berucap telah melebihi durhakanya 
dalam perbuatan dosa oleh semua anggota badan yang lain. 
j) Melaksanakan hukum dan amaliyyah agama secara terang-
terangan dan tidak berdiskusi dengan pengikut Qadariyah 
kecuali terpaksa. 
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k) Tidak makan dan tidak minum kecuali benar-benar lapar dan 
tidak tidur kecuali sangat mengantuk. 
l) Tidak berdiskusi dengan wanita yang membangkitkan nafsu 
birahi. 
m) Menjaga pandangan, tidak melihat kecuali yang ada di depan 
mata, tidak sok ingin tahu, karena hal itu oleh Rasulullah 
dihukumi munafik. 
n) Tidak pernah lepas dari keadaan suci hadats (selalu punya 
wudhu) 
o) Tidak bergabung dengan orang-orang munafik, penghasut, 
pemfitnah, dan orang yang selalu menyelewengkan serta 
melecehkan agama. 
p) Tidak hanya membicarakan soal dunia dan tidak berbuat kasar 
(bertengkar) terhadap sesama muslim. 
q) Tidak mengatakan pasti terhadap yang akan dilakukan 
(disanggupkan), karena memastikan itu munafik. Orang Islam 
jika menyatakan suatu kesanggupan harus dibarengi dengan 
mengatakan InsyaaAlloh.  
r) Jangan menipu orang, jangan mengatakan yang tidak benar 
kepada orang lain, beritahu keadaan dirimu sendiri dengan apa 
adanya dan jangan mengadu domba. 
s)  Hendaknya membimbing orang lain ke arah kebaikan juga 
hendaknya mencegah orang lain berbuat jahat. 
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t) Janganlah menuruti kehendak setan, jangan mendengarkan 
setiap pengaduan. Hendaknya diperiksa mana yang benar dan 
mana yang salah. 
u) Hendaknya mengikis nafsu amarah, lalu bersabar, dan tidak 
emosi jika ada yang menyebabkan kesalnya hati. 
v) Jangan takabur dan berbangga diri, jangan sombong dan 
meremehkan orang dan jangan mengagungkan diri karena 
kekuasaan sebab berharta.  
w) Jangan mendengki, yaitu sikap tidak senang jika orang lain 
mendapat anugerah dan nikmat dari Allah, baik berupa uang 
atau lainnya. 
x) Jangan banyak merenung mengapa jauh dari Allah, karena hal 
itu tidak memberi solusi. Segeralah bertindak. 
y) Berusahalah sekuat tenaga untuk mencapai perkara-perkara 
berikut ini: 
(1) Kendaraan yang memuat banyak penumpang 
(2) Rumah yang luas 
(3) Kain panjang yang kuat  
(4) Lampu yang terang 
Kendaraan yang memuat banyak penumpang berarti 
hati yang lapang. Rumah yang luas berarti banyak berbicara 
kebaikan, kain panjang yang kuat berarti kuat memegang 
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kehormatan, dan lampu yang terang benderang berarti 
pengetahuan dan kebijaksanaan yag benar. 
2) Akhlak terhadap sesama muslim dalam rincian undang-
undang Kerajaan Demak 
Masyarakat Jawa berhasil dipersatukan di bawah Kerajaan 
Demak, meskipun berlainan suku, bangsa dan bahasa. 
Sebagaimana ajaran Wali Songo, sesama muslim harus saling 
menyayangi, saling membantu, dan saling menolong terhadap 
sesama muslim. Setiap muslim harus menjadikan muslim lainnya 
sebagai sahabat dan kawan dekat. Oleh karena itu, setiap muslim 
harus berlaku sebagai berikut (Rachmad Abdullah, 2017: 129). 
1) Memilih orang yang baik untuk dijadikan kawan dalam 
bermusyawarah 
2) Berbuat baik terhadap sesama muslim 
3) Saling menolong dalam kesusahan  
4) Berbakti kepada ayah bunda 
5) Berbakti kepada guru dan mendatangi ulama 
6) Menyayangi anak yatim 
7) Membaca istighfar saat tertimpa kesusahan 
8) Membantu tetangga 
9) Tidak berbuat kasar (bertengkar) terhadap sesama muslim 
10) Tidak mengintip dalam rumah sesama muslim 
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Dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa antara muslim satu 
dengan muslim lainnya ibarat satu tubuh. Apabila satu anggota 
tubuh sakit, maka yang lain juga ikut merasakan sakit. Lalu muslim 
satu dengan lainnya sesungguhnya bersaudara, sebagaimana 
terdapat dalam Q.S. al-Hujurat ayat 10: 
( َنوَُحَْر ُت ْمُكَّلَعَل ََّللَّا اوُنَّ تاَو ْمُكْيَوَخَأ َْيْ َب اوُحِلْصَأَف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّإٔٓ) 
Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya 
kamu mendapat rahmat” (Q.S. al-Hujurat [49: 10). 
 
3) Akhlak Islami terhadap tetangga 
Hak dan kedudukan tetangga bagi seorang muslim 
sangatlah besar dan mulia. Sampai-sampai sikap terhadap 
tetangga dijadikan sebagai indikasi keimanan. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُهَراَج ِْمرْكُيْل َف ِرِخْلآا ِمْو َيْلاَو َِّللَِّبِ  ُِمْؤ ُي َناَك  َْم 
Artinya: “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya ia muliakan tetangganya” (HR. Bukhari 
5589, Muslim 70). 
 
Akhlak tetangga yang diajarkan oleh Wali Songo terdapat 
pada dokumen Kropak Ferrara. Dijelaskan bahwa berbuat baik 
kepada tetangga yaitu dengan menjadikannya saudara (sahabat) 
dengan mempunyai lima sikap dasar; pertama Islam (baik budi), 
kedua baik dalam bersikap, ketiga baik dalam perbuatannya 
(shalih), keempat ramah dan tidak serakah, dan kelima berkata 
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benar, jujur, dan tidak khianat (Wawancara Rachmad Abdullah, 
24 Mei 2019). 
Jika tidak didasari lima sifat itu, tidak paham ilmunya, dan 
berbuat baik karena terpaksa, maka akhirnya akan berbuat tidak 
baik. Hal-hal yang tidak baik dipakai berbicara, yaitu jika dalam 
keadaan marah, sebab seseorang yang marah tidak lagi mengingat 
kebaikan tetangganya, seakan-akan belum pernah mengenal. 
Orang yang tidak teguh imannya selalu tidak ikhlas jika berbuat. 
Hal itu merupakan sikap aniaya terhadap diri sendiri dan harus 
dihindari. 
c. Nilai pendidikan amaliyyah  
Nilai pendidikan „amaliyyah merupakan nilai yang 
berhubungan dengan tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan 
dengan ibadah dan muamalah. Berikut merupakan nilai pendidikan 
amaliyyah yang terdapat dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah 
Jawa. 
1) Ajaran Wali Songo tentang ibadah (rukun Islam yang lima/ 
arkanul Islam khamsah) 
Nilai pendidikan amaliyyah salah satunya terdapat pada 
Sub Bab Revolusi Islam di Bidang Ibadah yang membahas 
mengenai ajaran rukun Islam yang di dakwahkan oleh Wali Songo 
di tanah Jawa. Dalam (Rachmad Abdullah, 2017: 102) dijelaskan 
bahwa ajaran Wali Songo tentang ibadah meliputi rukun Islam 
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yang lima (arkanul Islam khamsah), yaitu syahadat, shalat, puasa, 
zakat, dan haji. Berikut pembahasan secara singkat sebagai bentuk 
revolusi Islam di tanah Jawa dalam bidang ibadah, yang 
sebelumnya tidak dikenal sama sekali oleh orang-orang Jawa 
penganut Syiwo maupun Buddho di tanah Jawa. 
(a) Syahadat  
Seruan masuk Islam kepada orang-orang Jawa adalah 
agar mereka mengucapkan kalimat syahadat, yaitu asyahadu an 
laa ilaaha ilallah wahdahu laa syariika lahu wa asyhadu anna 
Muhammadan rasuulullahi (E mitraning-soen! Den sami 
amiarsaha, sampoen sira sak malih, den sami anegoehaken, 
sampoen gingsir idepira. Iki silapale tingkahing anakseni ing 
pangeran: wa asyhadu an laa ilaaha ilallahu wahdahu laa 
syariika lahu wa asyhadu anna Muhammad Rasulullah). 
(Rachmad Abdullah, 2017: 102) 
 
Sebagaimana yang dikemukakan Rachmad Abdullah 
(2017: 103), diantara strategi untuk menyerukan Islam di tanah 
Jawa adalah dengan menyelenggarakan pagelaran wayang 
kulit. Orang-orang Jawa yang masih menganut Hindhu maupun 
Budho diseru saat memasuki gapura keraton untuk 
mengucapkan syahadat. Diantara cara lainnya adalah dengan 
mengadakan sekaten, yaitu berasal dari kata syahadatain. Hal 
ini dapat diambil pelajaran bahwa berdakwah atau mengajak 
kepada kebaikan hendaknya sesuai dengan sikap lemah lembut 
dan cara yang baik. 
Syahadatain  merupakan hal yang sangat penting. 
Karena syahadatain merupakan satu-satunya pintu masuk ke 
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dalam Islam. Tidak melewati pintu ini, berarti belum muslim. 
Lalu ketika sudah berada dalam rumah Islam (muslim), penting 
juga untuk mendalaminya. Selain itu, syahadat mengandung 
inti ajaran Islam, yaitu ikhlas kepada Allah dan mengikuti 
ajaran Rasul SAW. Lalu, syahadat merupakan hakikat dakwah 
para Rasul. Para Rasul diutus oleh Allah untuk membawa 
kalimat Syahadat. Syahadat ibarat pesan berantai yang sangat 
penting dan harus diteruskan. 
(1) Shalat 
Selain Wali Songo mengajarkan syahadat sebagai jalan 
masuk Islam, sebagai konsekuensi berikutnya adalah shalat 
lima waktu. Bagi para wali, shalat adalah ibadah ritual untuk 
menyembah Allah. Oleh karena besarnya pengaruh Syiwoisme 
dan Buddho dalam dalam masyarakat selama kebih dari 7 abad, 
Wali Songo mengajarkan secara bertahap. Barangkali masih 
terasa beratnya bagi para mu‟alaf mantan Hindhu atau Buddho 
baru diajarkan sholat 3 waktu saja. Sedangkan 2 waktu shalat 
lainnya diajarkan kemudian. Wallahu a‟lam bish shawab 
(Rachmad Abdullah, 2017: 106). 
Wali Songo tidak hanya sekedar mengajarkan bacaan 
Sholat saja tanpa memahamkan maknanya. Bahkan untuk 
menanamkan aqidah yang kuat dalam ibadah, mereka telah 
menjelaskan pengertian setiap lafal yang diucapkan dalam 
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shalat. Tujuannya agar umat Islam Jawa benar-benar 
meresapinya dan menjadikan Allah sebagai satu-satunya ilah 
yang berhak disembah. Sehingga umat Islam Jawa tidak lagi 
memohon pertolongan kepada dewa-dewa yang 
termanifestasikan dalam bentuk patung berhala di berbagai 
candi-candi Syiwoisme-Budho (Rachmad Abdullah, 2017: 
107). 
Pendidikan amaliyah mengenai Shalat sangat penting 
dilakukan. Sebab Shalat merupakan ibadah yang urgen bagi 
seorang muslim. Shalat merupakan tiang agama, pembeda 
antara  orang muslim dan kafir. Sholat juga merupakan amalan 
yang pertama kali di hisab. Dengan demikian, sholat menjadi 
keharusan yang wajib dilakukan oleh seluruh umat Islam di 
dunia untuk menyempurnakan keislamannya sekaligus  penentu 
timbangan di akhirat nanti. Jadi, sesibuk apa pun, atau dalam 
keadaan darurat apapun, umat muslim dilarang meninggalkan 
sholat. 
(b) Puasa 
Diantara kewajiban setiap muslim kepada Allah selain 
mengucapkan dua kalimat syahadat dan shalat lima waktu 
adalah mengerjakan puasa. Kewajiban puasa ini telah 
ditetapkan Allah kepada orang-orang beriman agar menjadi 
derajat takwa, karena Allah menjadikan puasa sebagai perisai 
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dan tameng. (Rachmad Abdullah, 2017: 108). Maka, 
pemahaman mengenai kewajiban dan pentingnya berpuasa 
harus diajarkan kepada setiap muslim. Puasa cukup berat bagi 
muslim yang masih awam, untuk itu perlu diajarkan dan dilatih 
secara bertahap. 
Pengertian puasa adalah menahan diri dari segala hal 
yang membatalkannya sejak terbitnya fajar di timur hingga saat 
terbenamnya matahari di ufuk barat. Namun, untuk mendidik 
orang-orang Jawa yang baru masuk Islam, bagi mereka yang 
masih terasa berat menjalankan puasa dari terbit matahari 
hingga terbenamnya, cukup dianjurkan hanya sampai waktu 
dzuhur. Latihan puasa  semacam ini didapati di beberapa 
daerah hingga sekarang, dengan apa yang dinamakan poso 
mbedhug (Rachmad Abdullah, 2017: 108). 
Di antara hikmah puasa seperti yang diterangkan oleh 
Wali Songo dalam Kropak Ferrara adalah membentengi diri 
dari setan. Bukankah setan lebih mudah menggoda muslim 
yang ketika tidur dia dalam keadaan kenyang, puasa disebut 
benteng dari setan (kutaning setan atury se(e) denging wareg). 
Kebiasaan memenuhi perut merupakan sarang setan (umahing 
setan wong amaregi w(e) tenge). Adapun yang menjadi 
makanan setan adalah orang yang terbiasa memakan barang 
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haram (papangananing setan wong amangan haram) 
(Rachmad Abdullah, 2017: 109). 
(c) Zakat  
Allah Ta‟ala telah menjadikan zakat sebagai salah satu 
bangunan Islam dan penyebutannya bersamaan dengan shalat. 
Allah berkalam: 
 َنوَُحَْر ُت ْمُكَّلَعَل َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةلاَّصلا اوُميَِقأَو(٘ٙ) 
Artinya: “dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat 
(Q.S.an-Nur [24]: 56)”. 
 
Zakat adalah kewajiban yang Allah bebankan kepada 
setiap muslim hartanya melebihi ketentuan nishab. Allah telah 
mewajibkan zakat di dalam al-Qur‟an. Maka, pemahaman 
mengenai kewajiban dan pentingnya berpuasa harus diajarkan 
kepada setiap muslim.  
Wali Songo tentunya juga mengajarkan zakat kepada 
masyarakat Jawa, seperti dalam teks Kropak Ferrara: kang 
dadi asung jakat, akadare artane, nora kawasan nora, i(ng) 
kang adrebe arta, yen deh simpenana, yen den dagangak(e)na, 
arep lumampah lan jakat uga, lawan den sab(e) rene aja 
lilinyokan (Drewes dalam (Rachmad Abdullah, 2017: 111). 
Dari teks ini dapat dimengerti bahwa diantara ajaran Wali 
Songo adalah agar orang-orang Jawa yang telah masuk Islam 
membayar zakat bagi yang punya,apabila disimpa atau dipakai 
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sebagai modal harus dibayarkan zakatnya secara jujur dan 
jangan diselewengkan.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan Rachmad 
Abdullah (24 Mei 2019), beliau mengemukakan bahwa dengan 
anjuran Wali Songo, orang-orang Islam bersedia membayar 
zakat. Orang-orang Jawa yang mampu membayar zakat harus 
menegeluarkan zakatnya dengan jujur kepada 8 ashnaf  (orang 
yang berhak menerima zakat) yaitukalangan orang-orang fakir, 
miskin, pengurus zakat, muallaf, untuk (memerdekakan)  
budak, orang-orang yang berhutang, untuk keperluan jihad di 
jalan Allah, dan untuk mereka yang kesuilitan dalam 
perjalanan (wawancara, 24 Mei 2019). 
Dalam peradaban Syiwoisme, manusia telah terbagi 
dalam kasta-kasta. Dengan datangnya Islam, maka terhapuslah 
kasta-kasta itu. Khusus bagi orang-orang  jawa dari kasta 
Sudra, tentu saja sebelumnya mereka hidup menderita 
(Rachmad Abdullah, 2017: 112). Sehingga pendidikan 
amaliyah mengenai zakat yang diajarkan oleh Wali Songo 
kepada masyarakat merupakan hal yang yang sangat urgen. 
(d) Haji 
Haji termasuk perintah Allah bagi orang-orang Islam 
yang mampu menempuh perjalanan ke Baitullah. Allah telah 
menjadikan Ka‟bah sebagai tempat berkumpulnya manusia 
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yang aman. Allah memuliakannya dengan menisbatkannya 
kepada Dzat-Nya (Baitullah) sebagai pemuliaan, penjagaan, 
dan anugerah. Allah menjadikan ziarah dan thawaf sebagai 
penghalang antara hamba dan api neraka (Imam Al-Ghazali 
dalam Rachmad Abdullah, 2017: 112). 
Wali Songo pun telah menunaikannya. Diantaranya 
adalah Fatahillah, pemuda asal Pasai yang berhasil 
mengalahkan pasukan Portugis di Sunda Kelapa dan Syarif 
Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). Disebut-sebut bahwa Sunan 
Kudus pernah bertugas sebagai amirul hajj, yaitu pemimpinnya 
jemaah haji (Rachmad Abdullah, 2017: 112). Pendidikan 
amaliyah mengenai haji juga diajarkan oleh Wali Songo 
kepada masyarakat Jawa pada waktu itu. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dismpulkan bahwa 
Umat Islam memiliki lima amaliyyah (tindakan) dasar dalam Islam 
yang merupakan pondasi wajib bagi orang-orang beriman dan 
merupakan dasar dari kehidupan Muslim yaitu Rukun Islam yang 
terdapat dalam hadits Rasulullah SAW yang artinya:  
“Islam itu didirikan atas lima perkara, „Bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Mendirikan Shalat, menunaikan 
zakat, mengerjakan haji ke Baitullah, dan berpuasa pada bulan 
Ramadhan” (HR. Al-Bukhari 1/9, dan Muslim: 20, 21, kitab Al-
Iman). 
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2) Ajaran amaliyyah Wali Songo dalam syair tombo ati dan 
tembang ilir-ilir 
Sunan Bonang yang dianggap sebagai penggubah gendhing 
dharma berusaha mengganti nama-nama hari yang dianggap sial 
dalam kepercayaan masyarakat Hindhu Syiwo-Buddho menjadi 
nama-nama malaikat dan Nabi (Nur Amin Fattah dalam Rachmad 
Abdullah, 2017: 163). Tembang sebenarnya salah satu bentuk seni 
tarik suara yang tidak harus diiringi alat-alat musik. Sifatnya lebih 
dekat kepada syair sebagaimana syair-syair Arab. Tujuannya agar 
kata-kata dalam syair lebih mendatangkan pengaruh dan membekas 
dalam jiwa (Wawancara Rachmad Abdullah, 24 Mei 2019. Beliau 
memperkenalkan syair yang sampai sekarang masih sering 
diperdengarkan: 
Tamba ati iku limo warnane, 
Maca Qur‟an angen-angen sak maknane, 
Kaping pindho shalat sunah lakonona, 
Kaping telu wong kang saleh kancanana,  
Kaping papat kudu wetheng ingkang luwe, 
Kaping lima dzikir wengi ingkang suwe, 
Sopo wonge bisa ngelakoni, insya Alloh Gusti Allah 
nyembadani 
 
Artinya: 
Obat penyakit hati itu ada lima perkara, 
Pertama membaca al-Qur‟an dengan memikirkan artinya, 
Kedua mengerjakan shalat malam (sunnah Tahajud), 
Ketiga sering bersahabat dengan orang shalih (berilmu), 
Keempat harus sering berprihatin (berpuasa) 
Kelima sering berdzikir mengingat Allah di waktu malam 
Siapa saja mampu mengerjakannya, Insya Allah, Allah 
mengabulkan. 
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Dalam syair tamba ati tersebut syarat akan nilai pendidikan 
amaliyyah, yang menjelaskan bahwa obat hati agar menjadi tenang 
dan tentram adalah membaca al-Qur‟an dengan mentadzabur 
artinya, mengerjakan shalat malam, bersahabat dengan orang 
shalih, berpuasa, dan berdzikir mengingat Allah di waktu malam. 
Barangsiapa yang mampu mengerjakan hal-hal tersebut, 
InsyaAlloh apa yang diminta akan dikabulkan oleh Allah. 
Tembang tamba ati tersebut senada dengan perkataan 
Syekh Ibrahim Al-Khawash radhiyallahu 'anhu  yang termaktub 
jelas dalam kitab At Tibyan fi Adabi Hamalatil Quran karya 
Syaikh Abi Zakariya Yahya bin Syarafuddin An Nawawi As 
Syafi'i, yaitu sebagai berikut. 
لماو بىاولما وذ ليللْا ديسلا لاقو ىاعت لله  يضر  اولْا ميىاربإ  ,راع
  ليللا مايقو   طبلا ءلاخو  ربدتلبِ نأرنلا ةأرق :ةسخم بلنلا ءاود :ونع
.يْلْاصلا ةسلامجو  رحسلا دنع عرضتلاو 
Artinya: “Telah berkata tuan mulia yang memiliki beberapa karunia 
dan ilmu kemakrifatan, Ibrahim Al Khawash Radiyallahu 
ta'ala 'anhu: “Obat hati itu ada lima: mambaca Quran 
dengan bertadabbur (memikir-mikir) makananya, 
mengosongkan perut (puasa), menegakkan malam 
(dengan beribadah), berdzikir khusuk di waktu sahur, 
dan bergaul dengan orang-orang sholih.” 
Selain Sunan Bonang, Sunan Kudus juga menggubah 
gending maskumambang dan mijil sebagai sarana dakwah. 
Sedangkan Sunan Kalijogo menggubah tembang suluk. Tembang 
suluk ilir-ilir dan gundhul-gundhul pacul disebut-sebut sebagai 
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karyanya (Solichin Salam dalam Rachmad Abdullah 2017:164). 
Berikut ini syair tembang ilir-ilir: 
Lir-ilir, lir ilir, tandure wis sumilir 
Tak ijo royo-royo, tak sengguh temanten anyar 
Cah angon, cah angon, penekno blimbing kuwi 
Lunyu-lunyu penekno kanggo mbasuh dododiro 
Dododiro-dododiro kumitir bedah ing pinggir  
Dondomono, jlimatono, kanggo seba mengko sore 
Mumpung padang rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
Yo sorak-o sorak hiyo ! 
 
Artinya: 
Sayup-sayup bangun tidur, pohon sudah mulai bersemi 
Demikian hijau bagai gairah pengantin baru 
Penggembala, tolong panjatkan pohon blimbing itu 
Walaupun licin dan susah, tetap panjatkanlah 
Untuk mencuci pakaian-pakaian yang koyak sisihkanlah 
Jahitlah, benahilah untuk mennghadap nanti sore 
Mumpung masih banyak waktu luang 
Mari bersorak-sorak, ayo... 
 
Tembang ilir-ilir diatas meskipun cukup singkat, tetapi 
memiliki makna dan cita rasa bahasa yang tinggi. Pada bait 
pertama tembang tersebut, memberi pesan kepada orang Islam agar 
segera bangun dari keterpurukan dan membuang sifat malas dengan 
beriman kepada Allah dan mengamalkan ajaran Islam. Iman 
kepada Allah dilambangkan dengan tanaman yang sedang bersemi 
dan menghijau. Begitu indahnya, bagaikan kebahagiaan pengantin 
baru (Rachmad Abdullah 2017:165). 
Muslim pada bait kedua diibaratkan sebagai cah angon 
(anak gembala), karena Allah telah menganugerahkan kepada 
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seorang muslim hati dan iman sebagai amanah yang harus dijaga. 
Anak gembala diminta untuk memanjat pohon belimbing yang 
menggambarkan 5 rukun Islam. Karena buah belimbing beruas 
lima yang membentuk bintang. Walau pohon belimbingnya licin, 
tetap  harus dipanjat. Apapun halangan dan risikonya.  
Rukun Islam yang lima harus selalu dilaksanakan untuk 
membersihkan pakaian, maksudnya pakaian taqwa. Sebagai 
manusia biasa, ketaqwaan di hati dapat saja terkoyak atau 
berlubang seperti halnya pakaian sebenarnya. Kalau sudah seperti 
itu, haruslah diperbaiki dan dibenahi seperti dijahitnya pakaian. 
Semua itu sebagai bekal saat dipanggil menghadap Allah di negeri 
akhirat. Harus dilakukan mulai sekarang, mumpung masih banyak 
waktu dan kesempatan. Jika ada yang mengingatkan, maka 
jawablah dengan mengatakan secara tegas, "Iya. Kami mendengar 
dan kami taat" (Nur Amin Fattah dalam Rachmad Abdullah 2017: 
166). 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu pada bait 
pertama menceritakan tentang kebangkitan Islam. Bait kedua 
memerintahkan kita untuk melaksanakan kelima rukun Islam 
semaksimal mungkin. Sementara bait ketiga, menganjurkan kita 
untuk tobat dan memperbaiki segala kesalahan yang tekah 
dilakukan. Perbaikan itu diharapkan menjadi bekal untuk menuju 
kehidupan yang abadi, yaitu akhirat. 
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Selanjutnya bait keempat, mengajak umat untuk segera 
memperbaiki diri selagi masih ada kesempatan sebelum datang 
kesempitan. Selagi sehat sebelum datang sakit, selagi mudah 
sebelum masa sulit datang. Dan selagi muda sebelum datang masa 
tua, selagi hidup sebelum datang kematian. 
Sunan Kalijaga memakai kata belimbing dalam lagu ini 
untuk menunjukkan rukun Islam yang harus ditegakkan. Buah 
belimbing memiliki lima sisi, yang masing-masing dimaknai 
dengan syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji (bila mampu). 
Kelima rukun Islam itu harus dilaksanakan oleh setiap Muslim agar 
dapat membentuk dirinya menjadi Insan Kamil (manusia 
sempurna). 
Seorang Muslim sejati harus mampu menjalankan segala 
yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang oleh agama. 
Semua itu memiliki tujuan agar dirinya menjadi manusia yang 
berbudi, berakhlak mulia, disayang orang banyak, dengan sifat-
sifatnya yang suka menolong orang lain tanpa pamrih. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis kemukakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam buku Trilogi Revolusi Islam di Tanah Jawa terdapat 
internalisasi atau penanaman nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya yaitu 
menciptakan pendidikan Islam yang kreatif dan menyenangkan, pendidikan 
Islam dengan pendekatan budaya, sinergisitas antara ulama‟, umara‟, dan 
negara atau pemerintahan untuk mewujudkan pendidikan berkualitas, totalitas 
pendidik dengan memahami materi pembelajaran secara komprehensif, dan 
pendidik hendaknya memahami karakteristik siswanya dan memahami realitas 
sosial dimana siswa itu hidup. Selain itu juga terdapat nilai-nilai pendidikan 
Islam diantaranya yaitu nilai pendidikan i‟tiqadiyyah, nilai pendidikan 
khuluqiyyah, dan nilai pendidikan amaliyyah. 
Nilai pendidikan i‟tiqadiyyah (aqidah) yang terdapat pada buku Trilogi 
Revolusi Islam di Tanah Jawa diantaranya meliputi: pokok utama ajaran Islam 
adalah tauhid, manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah, 
beramal harus disertai dengan ilmu agama, rukun iman harus ada pada diri 
setiap muslim, serta memegang teguh nikmat Iman dan Islam dan 
mendakwahkannya dengan memperbanyak sahabat dan saudara. 
Nilai pendidikan khuluqiyyah (akhlak) yang terdapat pada buku Trilogi 
Revolusi Islam di Tanah Jawa diantaranya adalah akhlak kepada Allah, diri 
sendiri, dan sesama manusia untuk menjaga hablumminallah dan 
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hablumminannas. Di dalam buku juga dijelaskan bahwa penanaman nilai 
pendidikan akhlak bertujuan agar tercipta setiap kegiatan yang mendapatkan 
ridha Allah, terbentuk pribadi yang mulia dan luhur, dan terhindar dari 
perbuatan hina dan tercela. 
Nilai pendidikan amaliyyah terdapat pada ajaran Wali Songo tentang 
ibadah yaitu menjelaskan rukun Islam yang lima (arkanul Islam khamsah) 
meliputi syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji. Lalu menjelaskan bagaimana 
amal shaleh seorang muslim dalam syair tombo ati dan membentuk 
kepribadian insan kamil dalam tembang ilir-ilir dengan menegakkan rukun 
Islam dan beramal shaleh. 
B. Saran 
Dari hasil studi yang penulis lakukan, penulis merasa perlu 
menyampaikan saran-saran berikut. 
1. Menurut peneliti, kajian pendidikan dalam buku serial Trilogi Revolusi 
Islam di Tanah Jawa ini relevan dan dapat dijadikan sarana untuk 
internalisasi atau penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dan turut 
memperbaiki pendidikan keagamaan pada zaman sekarang, karena nilai-
nilai pendidikan Islam dengan pendekatan sejarah merupakan sebuah 
bentuk apresiasi atas berbagai peristiwa masa lalu untuk digunakan 
sebagai bahan renungan dan pelajaran bagi pengembangan pendidikan 
Islam di masa lalu untuk diterapkan masa mendatang. 
2. Studi pemikiran mengenai nilai-nilai pendidikan Islam khususnya sarjana-
sarjana muslim pada umumnya masih perlu dilanjutkan, mengingat masih 
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banyak problema pendidikan Islam yaitu merosotnya nilai-nilai 
pendidikan dalam kehidupan. Untuk itu perlu adanya kajian lebih lanjut 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam menurut pemikir Islam lainnya. 
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